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KATA PENGANTAR

Studi ini pada dasarnya bermaksud mengkKaji (1) faktor dan hal-hal apa sajakah

yang acapkali menjadi potensi latenr memicu terjadinya konflik social di masyarakat; (2)

Prahata sosial apa sajakah di tingkat lokal yang fungsional dalam mendukung upaya
pengembangan keserasian sosial di masyaralat; (3) Strategi macam apakah yang efektif
dar] realistis dikembangkan dalam rangka menciptakan persatuan dan kesatuan di
magyarakat.
Secara garis besar, tujuan penclitian ini pada dasarnya adalah:

(1)] Memetakan potensi latent yang dapat memicu pergesekan sosial, dan sekaligus
mepgidentifikasi potensi pranata lokal yang terbukti fungsional dalam menciptakan
keserasian sosial di masyarakat. (2) Merumuskan arah kebijakan dan program prioritas
untuk membangun keserasian sosial bagi masyarakat di Propinsi Jawa Timur. (3)
Mgqrumuskan model social erly warning system untuk mengantisipasi terjadinya konflik
" sodial di masyarakat.
*  Proses penelitian ini dapat diselesaikan atas bantuan dan dukungan dari beberapa
pilfak. Karena itu patut kiranya disebut dan diberi uacapan terimakasih, kepada:
1. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Airlangga
2. Dekan Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Airlangga
3. Informan yang memberi data dalam penelitian ini.
4. Para mahasiswa sosiologi yang dengan tekun dan bertanggungjawab membantu

mengumpulkan data lapangan,

Akhirnya, semoga laporan ini dapat berguna dan memberikan sumbangan
sekaligus memperkaya kajian-kajian tentang konflik. Kami berharap hasil kajian dan
lagoran ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Akhir kata, segala saran dan kritik tetap kami tunggu demi perbaikan laporan ini.

Surabaya, Oktober 2009

Tim Pelaksana

LeLnbaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga
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SUMMARY

The Establishment of Social Early Warning System Model to
Anticipate Social Conflict in A comunity

Oleh
Kagnaji, S.So0s., M.Si, Drs. Septi Ariadi, MA, Dr. Soebagyo Adam, Drs., MS,
~ Siti Mas’udah, S.Sos.,

Lgcturers in the Departement of Sociology, Faculty of Social and Political
Sciences
Airlangga University

1. The Problems and the Aims of the Study

The problems that will be examined in this research:

1. What factors that often became the potential latent trigger for the occurrence of
lsocial conflict in the East Java Province communities?

2. What social structures in the local level that was functional in supporting the
efforts to develop social compatibility in East Java Province communities?

3. What are the effective and realistic strategies to develop, to create unity in the
communities? :

4. What kind of social early waming system model that must be developed to
rnticipate the occurrence of social conflicts in the East Java Province communities?

Thq aims of the study

1. to map the latent potential that could trigger social friction, and at the same time
identified the potential for the functional local institution that is proven in creating
social compatibility in the communities in the East Java Province.

2. to formulate the policy direction and the priority program to develop social

compatibility for the communities in the East Java Province.

Lempaga Pereiiian dan Pengabian kepada Masyarakat Universitas Aitangga ii
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3. to formulate the social early warning system mode! to anticipate the occurrence of

social conflict in the East Java Province communities

2. S¢ience and Technology Innovations

A. This research could become the Science and Technology Innovations that
is linked with conflict studies.

B. This research is conducted in 4 (four) Regencies-- Banyuwangi,
Situbondo, Pasuruan and Malang

3. TIPe Contribution for Development

This Study is important to carry out, in order to find the early prevention model so
that| potential social conflict that emerge in a community could be stifled. This study is
urgént to be carried out because: (1) social conflicts that was already manifested tended
to chuse big loss and difficult to restore the situation, and (2) democracy that is developed

on goubts and potential conflicts may produce counter-productive results.

The results of this study may become the model to prevent conflicts in order to
preyent destructive conflict, and as the mechanism that develop a firm realistic social
compatibility relations.

The principle of the foundation of the mechanism program of the social early

ere: (1) to determine who -was suitable to become the connector and the detector of
ssible occurrence of social unrest in the community. The detector is not always the
erfon who was trained in a military or security type apparatus; (2) offer the community

ag important to carry out not only as complete filing efforts, but also most importantly
from previous cases for overcoming solving the next cases; (4) early handling
prt is the effort at the lowest level, where cases could be handled personally at the very
paga Penefitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airdangga iii
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beginhing it was detected in the local community and (5) the follow up of early detection
of thé case that has been developed. In various cases, social unrest in the community
evidently developed wildly like the snowball: from time to time it became increasingly
bigger and caused difficulties to handle in the village or local community level.

4. Scjentific Publication
is| research will be published in a nationally accredited journal, the "Masyarakat,
Kebydayaan dan Politik™.

Lembaga Penifian dan Pengabiian kepada Mesyarakat Universias Aitangge. iv
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SURABAYA
PENDAHULUAN o

1. Latar Belakang

Kota, desa atau wilayah mana pun di Jawa Timur pada dasarnya selalu dihuni
oleh|beragam penduduk dan golongan, serta beraneka-ragam kelas dan status sosialnya.
Tidak peduli tua-muda, kaya-miskin, sarjana atau pengangguran, dan dari etnis mana
pun,| semua niscaya adalah bagian dari warga negara Indonesia dan Provinsi Jawa Timur
padd khususnya yang justru membuat kehidupan masyarakat menjadi makin berwarna.
Pendek kata, masyarakat yang sedang tumbuh dan berubah,. maka ia akan berkembang
dengan sifatnya yang multi-pluralis.

Di Provinsi Jawa Timur, keaneragaman penduduk bukan saja dapat dilihat dari
'texjadinya variasi permukiman dan munculnya berbagai dialek, tetapi juga bisa dilihat
dari| berkembangnya berbagai perkampungan budaya dan etnis yang khas: di sana ada
daerah Pecinan, kampung Arab, kampung Madura dan lain-lain —di mana satu sama
lain|saling tersegregasi (terpisah)}—, namun entah karena apa semuanya dapat berjalan
dengan serasi. Tetapi, di berbagai wilayah yang lain tertentu, katakanlah seperti Sampit,
Paldngka Raya, Ambon, Maluku, dan berbagai daerah lain, telah terbukti bahwa
hubpngan antar anggota masyarakat yang berbeda etnis terjalin sangat rapuh. Alih-alih
antgr satu dan yang lain bersedia saling menyapa dengan tulus, bahkan yang terjadi
* adalah sebuah pertikaian dan konflik berdarah, yang membawa korban ratusan atau
bahkan ribuan nyawa tewas sia-sia.

Kenapa di wilayah tertentu konflik antar etnis atau konflik horisontal nyaris tak
pernah meletup secara berarti? Daya tahan apakah yang dimiliki sebuah daerah dan
komunitas seperti di Provinsi Jawa Timur hingga daerah provinsi nomor dua terbesar di
Indpnesia ini relatif mampu tumbuh relatif serasi, dan bahkan seolah begitu kenyal
terjadap berbagai provokasi politik dan sosial? Meski riak-riak kecil konflik tetap terjadi
dan potensi konflik juga siap meletup setiap saat, tetapi dibandingkan sejumlah daerah

lain kondisi sosial-politik Provinsi Jawa Timur boleh dikata relatif harmonis.

wembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airiangga
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Beberapa waktu yang lalu, di sejumlah daerah di Indonesia, kita tentu sudah
men ui bagaimana bentrokan berdarah antara penduduk asli Dayak dan pendatang
yang] berasal dari etnis Madura terus bergulir: tidak hanya terjadi di Sampit, tetapi telah
mergmbah ke wilayah di sekitarnya. Ratusan jiwa melayang sia-sia —sebagian dalam
kondisi sangat menggenaskan, kepatanya dipenggal dan kemudian diarak keliling kota di
ba tatapan ribuan mata yang nanar memerah. Seperti mengulang kembali sejarah
pertikaian antar etnis yang terjadi di Sambas, Kalimantan Barat, Ambon, atau yang lain,
bentfokan dan aksi berdarah yang terjadi di Sampit seolah menjadi episode ke sekian
kaligya yang berpola sama. '

Dua kelompok etnis yang telah lama bersitegang dan hidup dalam suasana yang
dengan syakwasangka, akhirnya kembali terlibat dalam aksi pembantsian etnis
yang kejam dan brutal. Kasus kerusuhan Sampit, bukan hanya menimbulkan gelombang
gsi dan bencana kemanusiaan yang menohok masa depan anak-anak, tetapi juga

Dalam aksi amuk massa yang dipicu oleh faktor kesenjangan sosial-ckonomi,
ian niscaya akan segara mengendur apabila sumbes-sumber produksi yang ada

Banyak studi membuktikan bahwa perseteruan nyaris tidak pemah dapat
plesaikan secara tuntas, sekali pun mungkin antar etnis yang berbeda itu sebagian di
aranya telah terjadi asimilasi dan hubungan personat yang akrab. Seperti dituturkan
eh sebagian pengungsi dari Sampit, bahwa sebagian di antara etnis Madura sebenamnya
tak isedikit yang telah menikah dengan penduduk lokal atau paling-tidak telah bertahun-

m&ammmmmummmmmm
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tahuf hidup bertetangga dan menjalin kontak-kontak personal. Tetapi, ketika kerusuhan
meladak, korban dan sasaran aksi amuk massa biasanya tidak pernah pandang bulu.
Secara teoritis, pada tingkat individu, konflik antar etnis memang terkadang dapat
dieldminasi dengan adanya proses interaksi sosial yang intens dan mekanisme cross
cwrj:; affiliation. Tetapi, pada tingkat kelompok niscaya yang namanya syakwasangka
dan fendam akan tetap membara.:Bisa dibayangkan, bagaimana mungkin seseorang bisa
melypakan dendam dan kebencian yang telah berakar di benaknya jika dulu-dulunya
ang tua atau sanak-keluarga pernah terbunuh oleh kelompok etnis Jain? Seorang anak
yang dengan mata kepala sendiri menyaksikan ayah-ibunya atau kakak-kakak dibantai
dengan kejam, niscaya pengalaman itu akan terus mengendap menjadi bayangan hitam
yang melahirkan mimpi-mimpi buruk setiap waktu. .
Perseteruan —seperti dikatakan Paul Spencer— pada dasarnya adalah dampak
dari| terjadinya suatu kematian yang membangkitkan perasaan sakit hati dan dendam
arsh dari suatu kelompok terhadap kelompok lain (Kuper & Kuper, 2000: 358).
! tidak akan pernah hilang dengan tuntas, karena yang namanya dendam di
a pun tentunya sulit dihapuskan begitu saja. Perseteruan, lanjut Spencer, umumnya

gl dalam kurun waktu tertentu konflik antar etnis belum meledak, maka itu semua
sh jeda sosial yang fungsinya sekadar menunda konflik terbuka yang

aka perseteruan antar etnis dan luka lama yang telah puluhan tabun mengendap pun
bali terkoyak.

Perseteruan antara dua etnis yang sama-sama menyimpan dendam, seolah seperti
luka yang kembali disiram cuka. Kasus satu-dua warga Madura yang bersenggolan di
;::r dengan etnis Dayak atau Melayu kemudian saling tinju, perkelahian antara sopir

Lenibaga Penefitian dan Pengabdisn kepada Masyarakat Universitas Altangga
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yang] berasal dari pendatang dengan penduduk lokal, dan semacamnya semuanya pada
ya hanyalah berfungsi sebagai faktor pemercepat (precipitating factors). Aksi

amuk massa yang dilakukan etnis Dayak, dengan demikian bukan muncul 2kibat godaan

psikdlogis dari suasana kerumunan atau gerakan massa yang spontan, melainkan ekspresi

dari fasa geram yang terpendam selama bertahun-tahun, dan kemudian meledak menjadi

aksi pembantaian massal.

Dalam situasi normal, tentu sulit dibayangkan ada orang dengan wajar bersinar-

inap dan sorak-sorai yang gempita menenteng kepala orang yang masih berlumuran
Tetapi, ketika emosi dan insting purbawi manusia telah naik ke ubun-ubun, maka
embunuh sesama kemudian tak ubahnya seperti ritus yang dipercaya menjadi saluran
5i| mengalimya tekanan psikologis dan dendam kesumat, yang mengendap di benak
tka. Bagi sesecorang yang telah ditelikung oleh dendam, membunuh musuh pada
ya justru dianggap menjadi bagian dari mekanisme survival mereka —yang dinilai

dan perlu terus dikembangkan sebagai sarana untuk melindungi dan

Apakah dua kelompok masyarakat yang berbeda budaya dan etnis tidak mungkin
dipersatukan dan hidup secara berdampingan? Meski di sebagian komunitas,
an antar etnis riskan terjerumus dalam konflik yang berdarah, tetapi ternyata di

mpok masyarakat yang berfangsung di kawasan Utara Kota Surabaya. Meskipun di
ang kita tahu berbagai kelompok etnis hidup dan mencari nafkah bersama dengen

dmlain~lain,mﬁsikbemukimdiperkampunganyangberbedadanmm
ural memiliki adat-istiadat yang berbeda secara diametral. Tetapi, karena satu dengan

ang lain diikat oleh kepentingan yang sama dan pola hubungan sosial yang sifatya

rsional, maka perbedaan kemudian terbukti dapat diredam,

Studi sebagaimana dilaporkan bukan saja bermaksud mengkaji problema yang

epgembangkan keserasian sosial dalam rangka membangun persatuan dan kesatuan di

MJWP@M@MMWMWMW&Ma
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Ind¢nesia dan Provinsi Jawa Timur pada khususnya. Bagi wilayah dan masyarakat

Indgnesia, keserasian sosial dibutuhkan selain untuk menghindari terjadinya berbagai

frikhi dan konflik yang dapat membahayakan persatuan dan kesatuan, tetapi juga penting

untyk terus dikembangkan sebagai modal sosial untuk menciptakan ketertiban dan
ntraman masyarakat yang mana hal itu merupakan salah satu prasyarat dan daya tarik
investasi pembangunan yang: bermanfaat bagi rakyat.

2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang dicoba dikaji dalam kegiatan ini adalah:
1. Faktor dan hal-hal apa sajakah yang acapkali menjadi potensi latent memicu
terjadinya konflik sosial di mw di Provinsi Jawa Timur?
2. Pranata sosial apa sajaksh di tingkat lokal yang fungsional dalam mendukung
upaya pengembangan keserasian sosial di masyarakat di Provinsi Jawa Timur?
3. Strategi macam apakah yang efektif dan realistis dikembangkan dalam rangka
. menciptakan persatuan dan kesatuan di masyarakat?
4. Model social early warning system seperti spakah yang perlu-dikembangkan
untuk mengantisipasi terjadinya konfik sosial di masyarakat Provinsi Jawa
Timur? (*)

Wmmmmmmmmmutummw
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Berbagai kajian telah membuktikan bahwa sebuah bangsa yang terdiri dari
gai suku, etnis, agama, dan ideologi serta disekat oleh batas-batas kelas yang rigid,

nisgaya akan mengidap potensi konflik yang besar jika semua perbedaan dan kesenjangan
yang ada tidak dikelola dengan baik (Susetiawan, 2000; Sihbudi & Nurhasim (eds.),
2001). Tidak mustshil terjadi, sebuah masyarakat yang diwarnai sejumlah perbedaan,
tiba-tiba dikejutkan oleh konflik yang terbuka meski hanya dipicu oleh sebab-sebab yang
le. '
Sejarah telah membuktikan bahwa masyarakat yang pluralistik di wilayah mana
pur}, tak terkecuali di Provinsi Jawa Timur, sedikit-banyak akan dihadapkan pada
' lah dilema: membiarkan perbedaan itu mencuat atau menekan perbedasn yang ada,
cara mencoba menutup-nutupinya dengan berbagai bentuk rekayasa sosial yang
ah-olah harmoni adalah satu-satunya kunci untuk membangun masa depan. Apa
Inya yang harus dilakukan untuk mengelola perbedaan agar tidak tergelincir
jadi pemicu terjadinya disintegrasi dan konflik yang terbuka?

1. Diferensiasi dan Stratifikasi Sosial

Secara teoritis, kita tahu bahwa di masyarakat manapun, struktur sosial yang ada
ya ditandai dua cirinya yang khas. Secara vertikal, struktur sosial masyarakat
ditandai oleh adanya perbedaan-perbedaan antar kelas sosial dan polarisasi sosial yang
p tajam. Secara horisontal, masyarakat ditandai oleh kenyataan adanya kesatuan-
sosial berdasarkan perbedaan suku bangsa, perbedaan agama, profesi, ras, adat
perbedaan kedaershan (Nasikun, 1984:30).

Perbedaan masyarakat secara vertikal —sebagaimana dikemukakan Nasikun—
ut stratiftkasi sosial, sedangkan perbedaan masyarakat secara horisontal disebut
iasi sosial. Stratifikasi sosial muncul karena ketimpangan distribusi dam
angkaan barang berharga yang dibutuhkan masyarakat, seperti uang, kekuasaan,

di
de
ke
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pendidikan, ketrampilan dan semacamnya. Sementara itu, deferensiasi sosial muncul
ena pembagian kerja, perbedasn agama, ras (pengelompokan individu atas dasar ciri

a, adat, sejarah, sikap, wilayah), atau perbedaan jenis kelamin.
Di dalam stratifikasi sosial, hubungan antar kelas dalam banyak hal cenderung
seimbang ~dimana ada pihak tertentu yang lebih dominan dan berkuasa daripada

anfdi dalam terdapat sejumlah perbedaan.
Secara normatif, di dalam deferensiasi sosial, memang hak dan kewajiban antara
smpok yang satu dengan yang lain relatif sama di mata hukum. Tetapi, bagaimanapun
s diakui bahwa di dalam kenyataan yang terjadi deferensiasi sosial umumnya selalu
pang-tindih dengan stratifikasi sosial.

Hubungan antara kelompok dalam diferensiasi sosial ——entah itu atas dasar
‘ profesi, ras, etnis, agama, atau jenis kelamin— selalu tidak pernsh netral dari
ensi-demensi stratifikasi sosial. Hak dan kewajiban seorang buruh dan majikan,
idainya, di mata hukum secara normatif sama. Tetapi, karena antara keduanya dari segi
dan ekonomi jauh berbeda, maka pola hubungannya pun menjadi tidak
imbang. Seorang majikan, jelas posisinya akan lebih dominan dan berhak memerintah
arh buruhnya. Sebaliknya, para buruh akan selalu bersikap hormat kepada majikan yang

k memiliki alternatif untuk bekerja di sektor lain, maka sering kita temui banyak
burvh relatif bersikap pasrah begitu saja —kendati diberi upah di bawah KUM
entuan Upah Minimum).

2. [Tiga Faktor

Sepanjang perbedaan antarkelompok dan antarkelas tetap fungsional dan sifatnya
g mengisi, dan masih dalam batas-batas yang tidak melanggar asas keadilan,

jdakpuasan dan perselisihan di dalam masyarakat sebetulnya kecil kemungkinan bakal

LuLbagaPameﬁﬁandaangabdmmpadaMasythnivaﬂmmngga
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lut. Tetapi, ketika perbedaan dan perbenturan kepentingan mulai muncul serta
ditambah lagi dengan makin menguatnya ikatan-ikatan primodial antara masing-masing
keldmpok, tak pelak konflik antara kelompok di dalam deferensiasi sosial akan mulai
timpul dan bahkan bukan tidak mungkin akan meledak menjadi konflik terbuka yang

Secara teoritis, sekurang-kurangnya ada tiga faktor yang menyebabkan integrasi
sosial dan kerjasama antar kelompok dalam deferensiasi sosial pecah, sehingga terjadi
disqrgansasi sosial. Ketiga faktor itu adalah: Pertama, faktor politik. Hubungan antar
kelgmpok yang semula rukun suatu sast bisa berubah menjadi penuh konflik ketika di
dalgmnya diberi muatan politik atau dimanipulasi untuk kepentingan elit-elit politik.
Kequa, faktor ekonomi. Perbedaan antar kelompok bisa berubah menjadi permusuhan
minimal sikap antipati ketika perbedaan antara masing-masing kelompok itu
jajaran dengan kesenjangan kelas ekonomi. Ketiga, faktor sosial-budaya. Yang
_dimaksud faktor sosial-budaya di sini terutama yang adanya ikatan primodialisme antara
kelpmpok satu dengan yang lain atas dasar solidaritas etnis, ras, kelas atau sentimen
kedaerahan.

3. Struktural Fungsional dan Konflik

Faktor  apakah sebetulnya yang menjadi penyebab muncuinya integrasi dan
flik dalam masyarakat? Untuk menjawab pertanyaan ini, dalam kajian sosiologis ada
perspektif yang populer. Pertama, adalah pendekatan struktural fungsional.

suaty General Agreements yang memiliki daya mengatasi perbedaan-perbedaan
eqdapat dan kepentingan di antara para anggota masyarakat. Perspektif ini memandang
asyarakat sebagai suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi ke dalam suatu
k equilibrium. Oleh karena sifatnya yang demikian maka aliran pemikiran tersebut

apg mendasarkan diri pada sudut pendekatan tersebut, biasa dikenal pula sebagai

Lembaga Peneliian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Ailangga
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intefrration theories, order theories, equilibrium theories, atan lebih dikenal scbagai

teorj-teori fungsional struktural.

Pendekakatan struktural fungsional, sebagaimana dikatakan Nasikun (1984) pada

dasgrnya memiliki sejumlah anggapan dasar mereka sebagai berikut:

1. Masyarakat haruslah dilihat sebagai suatu sistem daripada bagian-bagian yang

paling berhubungan satu sama lain.

2. Dengan demikian hubungan mempengaruhi di antara bagian-bagian tersebut

adalah bersifat ganda dan timbal balik.

3. Sekalipun interaksi sosial tidak pernah’ dapat dicapai dengan sempuma amun

secara fundamental sistem sosial selaju cenderung bergerak kearah equalibrium

yang bersifat dinamis: menanggapi perubahan-perubahan yang datang dari luar

dengan kecenderungan memelihara agar perubahan-perubahan yang terjadi

didalam sistem sebagai akibamya hanya akan mencapai derajat yang minimal.

4. Sekalipun disfungsi, ketegangan-ketegangan dan penyimpangan-penyimpangan

- senantiasa terjadi juga, akan tetapi didalam jangka yang panjang keadaan tersebut

- pada akhimya akan teratasi dengan sendirinya melalui penyesuaian-penyesuaian
dan proses institusionalisasi. Dengan perkataan lain, sekalipun integrasi sosial
pada tingkatnya yang sempurna tidak akan pernah tercapai, akan tetapi setiap
sistem sosial akan senantiasa berproses ke arah itu.

5. Perubahan-perubahan di dalam sistem sosial pada umumnya tetjadi secara

gradual, melalui penyesuian-penyesuaian dan tidak secara revolusioner.

Perubahan-perubahan yang terjadi secara drastis pada umumnya hanya mengenai

bentuk luamya saja, sedangkan unsur-unsur sosial budaya yang menjadi bangunan

dasarnya tidak seberapa mengalami perubahan,

6. Pada dasamy;a perubahan-perubahan sosial timbul atau terjadi melalui tiga macam

kemungkinan: penyesuaian-penyesuaian yang dilakukan oleh sistem sosial

tersebut terhadap’ perubahan-perubahan yang datang dari luar (ekstra sistemik

change); pertumbuhan melalui proses deferensiasi struktural dan fungsional; serta

pertemuan-pertemuan baru oleh anggota-anggota masyarakat,

7. Faktor paling penting yang memiliki daya mengintegrasikan suatu sistem sosial

adalah consensus diantara para anggota masyarakat mengenai nilai-nilai

Awmmmmmmwummma
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kemasyarakatan tertentu. Di dalam setiap masyarakat, demikia pandangan
menurut pandangan fungsionalisme structural, selalu terdapat tujuan-tujuan dan
pinsip-prinsip dasar tertentu terhadap mana sebagian besar anggota masyarakat
menganggap seria menerimanya sebagai suatu hal yang muttak benar, Sistem nilai
tersebut tidak saja merupakan sumber yang menyebabkan berkembangnya
integrasi sosial, akan tetapi sekaligus juga merupakan unsur yang menstabilisit

sistem sosial budaya itu sendiri.

Pendekatan struktural fungsional, kendati berkembang menjadi salah satu

pektif yang sangat berpengaruh di dalam pertumbuhan teori-teori sosiologi hingga
saht ini. Akan tetapi, bukan berarti perspektif ini bebas dari kritik. Pendekatan struktural

gsional, dikritik karena dianggap terlalu menekankan anggapan-anggapan dasarmya
pgda peranan unsur-unsus normatif dari tingkah laku sosial, khususnya pada proses-
pfoses dengan mana hasrat-hasrat perseorangan diatur secara normatif untuk menjamin

terpeliharanya stabilitas sosial.

Tabel |
Perbedaan Asumsi dan Pandangan
Teori Fungsional dan Teori Konflik Tentang Perubahan Sosial

Aspek ‘Teori Fungsional Teori Konflik
Setiap masyarakat Relatif bersifat bebas Terus-menerus berubah
Setiap komponen Kestabilan masyarakat Perubahan masyarakat
masyarakat menunjang
Setiap masyarakat Relatif terintegrasi Berada dalam ketegangan
biasanya dan konflik
ilan sosial Kesepakatan atau konsensus | Tekanan terhadap yang
antung pada di kalangan anggota satu oleh yang lainnya

David Lockwood, misalnya menyatakan bahwa setiap situasi sosial senantiasa
engandung didalam dirinya dua hal yakni: tata tertib sosial yang bersifat normatif dan
ubstratum yang melahirkan konflik-konflik. Tata tertib dan konflik adalah dua
enyataan yang melekat bersama-sama di dalam setiap sistem sosial. Tumbuhnya tata

rtib sosial atau sistem nilai yang disepakati bersama oleh para anggota masyarakat,
a sekali tidak berarti lenyapnya konflik di dalam masyarakat. Sebaliknya, tumbuhnya
tertib sosial justru mencerminkan adanya konflik yang bersifat potensial di dalam

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Univarsitas Aidangga,
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iap masyarakat. Oleh karena itu apabila kita berbicara tentang stabilitas atan
ipstabilitas dari suatu sistem sosial, maka yang kita maksudkan sesungguhnya tideklah
lebih daripada menyatakan derajat keberhasilan atau kegagalan dari suatu tertib normatif
i dalam mengatur kepentingan-kepentingan yang saling bertentangan.
Berbeda dengan pendekatan fimgsionalisme structural, maka pandangan
katan struktural konflik umumnya berpangkal pada anggapan-anggapan dasar
bagai berikut: |
1. Setiap masyarakat senantiasa berada didalam proses perubahan yang tidak pemah
berakhir, atau dengan perkataan lain perubahan sosial mémpakan gejala yang
melekat didalam setiap masyarakat. _ )
2. Setiap masyarakat mengandung konflik-konflik didalam dirinya, atau dengan
perkataan lain konflik adalah merupakan gejala yang melekat didalam setiap
masyarakat. -
3. Setiap unsur di dalam suatu masyarakat memberikan sumbangan.bagi terjadinya
disintergrasi dan perubahan-perubahan sosial.
4, Setiap masyarakat terintegrasi diatas penguasaan atau dominasi oleh sejumiah
orang atas sejumlah orang-orang yang lain.

Perubahan sosial, oleh para penganut pendekatan konflik tidak saja dipandang
Lebagai gejala yang melekat didalam kehidupén setiap masyarakat, akan tetapi lebih
daripada ity malahan dianggap “bersumber” di dalam faktor-faktor yang ada di dalam
masyarakat itu sendiri —suatu hal yang kurang diperhatiken oleh para penganut
pendekatan fungsionalisme structural. Perubahan sosial yang demikian terutama timbul
ari kenyataan akan adanya unsur-unsur yang saling bertentangan di dalam setiap
masyarakat. Kontradiksi intem tersebut bersumber di dalam kenyataan bahwa setiap
masyarakat mengenal pembagian kewenangan atau otoritas (authority) secara tidak
Lnerata, suatu hal yang senantiasa mengakibatkan timbulnya dua macam kategori sosial di
dalam setiap masyarakat, yakni: mereka yang memiliki otoritas dan mereka yang tidak
memiliki otoritas.

Pembagian otoritas yang bersifat dikotomis serupa itu oleh para penganut
pendekatan konflik dianggap menjadi sumber timbulnya konflik-konflik sosial didalam

L embaga Penelitian dan Pengahdian kepada Masyarakat Universitas Ainangga
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$etiap masyarakat. Mengapa? Oleh karena pembagian otoritas yang demikian, di dalam

Hirinya sendiri menimbulkan kepentingan-kepentingan yang berlainan satu sama lain.

Pembagian otoritas yang demikian mengakibatkan mereka yang menduduki posisi
i pemegang otoritas dan mercka yang tidak memiliki otoritas memiliki

epentingan-kepentingan, yang baik secara substansial maupun arahnya, berlawanan satu
lain.

T‘ Ancaman Konflik Dalam Masyarakat
Dilihat dari sisi definisi, konflik dapat diartikan sebagai mtemkm antara paling
idak dua individu atau kelompok yang memiliki tujuan berbeda (Nicholson, 1972). .
erbedaan ini secara umum merupakan ultima dari perbedaan pikiran, perkataan, dan
(Chang, 2002:34). Konflik juga banyak dipahami sebagai suatu situasi di mana
jadi persaingan untuk memenuhi tujuan yang tidak selaras dari kelompék-kelompok
yang tidak selaras kelompok-kelompok yang berbeda (Miall, et all., 1999:21). Melalui
penelusuran definisi tersebut di atas dapat terjadi kapan saja ketika benturan pikiran,
perkataan, dan perbuatan tidak menemukan jalan keluar oleh individu atau kelompok
yang tengah berinterakst. _
Pemyataannya yang muncul sekarang ialah, apakah makna dari perbedaan
pikiran, perkataan, dan perbuatan tersebut di atas? Sosiologi Dahrendrof (1957: 206-207)
melihat konflik sebagai dua pemaknaan yang bergumul. Makna yang pertama, (peristiwa)
konflik merupakan akibat dari proses integrasi di dalam masyarakat yang tidak tuntas.
Dalam konteks ini konflik merupakan sebuah symprom (gsjala penyakit) yang dapat
merusak persatuan dan kesatuan masyarakat. Dalam intensitas yang tinggi, konflik
semacam ini dapat membuat sebuah negara kesatuan hancur berkeping-keping. Makna
kedua, konflik dapat pula dipahami sebagai sebuah proses alamiah dalam rangka sebuah
proyek rekonstruksi sosial. Dalam hal ini, konflik dapat dilihat secara fungsional sebagai
suatu strategi untuk menghilangkan unsur-unsur disiritegrasi di dalam masyarakat yang
tidak terintegrasi secara sempurna.
Dengan demikian, secara sosiologis konflik sesungguhnya dapat dipahami datam
wajah Janus (yang berbeda). Pertama, konflik dapat dianggap sebagai sebuah patologi
sosial akibat kegagalan sebuah proses integrasi suatu masyarakat atau komunitas, Dalam

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airtangga
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kerangka ini, konflik biasanya dipahami sebagai sesuatu yang destruktif, dan oleh karena

tu mungkin harus dihindarkan. Interpretasi semacam ini mengandung nuansa pesimistis

dhlam melihat konflik sebagai suatu fenomena. Kedua, konflik dilihat dari segi
I

spsial. Dalam pemahaman semacam ini, konflik dilihat dari sudut yang lebih optimis,

ngsionalnya, yakni sebagai sebuah mekanisme untuk menyempurnakan proses integrasi

yakni sebagai sebuah cara untuk menghilangkan berbagai elemen dis integrasi dalam
rangka untuk membentuk suatu komunitas yang solid. Dalam artian ini konflik tidak
perlu dihindari melainkan sebaliknya harus dikelola dan kemudian dicarikan solusinya.

Dalam kaitan tersebut di atas, Conn (dalam Agustino, 2004) menyatakan bahwa
Konflik pada hakikatnya terdiri dari dua jenis. Pertama, konflik negatif (destruktif) yakni
segala bentuk konflik yang bersifat disfungsional di mana aktor-aktor yaﬁg terlibat secara
membabi buta berusaha saling menghancurkan. Dalam konflik -negatif atau destruktif
masing-masing pihak biasanya menutup berbagai kemungkinan negoisasi sehingga
prospek resolusinya menjadi hampir mustahil. Kedua, konflik positif (konstruktif), yakni
getiap bentuk konflik yang apabila di kelola secara kreatif dapat menghasilkan suatu
konsensus untuk mengembangkan dialog dalam rangka menegakkan perdamaian
(dialogical democracy). Dengan demikian konflik positif atau konstruktif dapat
Tembantu memperkuat hubungan antar kelompok atau masyarakat terutama dalam ‘upaya

ntuk mencari pijakkan nilai-nilai dan norma-norma yang diterima bersama.

$. Sumber Konflik

Kajian yang dilakukan Leo Agustino (2004) menemukan beberapa aspek yang
perlu dilihat lebih jauh dalam mengkaji terjadinya konflik di tingkat masyarakat lokal.
Pertama, tekanan yang makin keras terhadap peran negara sebagai sebuah kekuatan yang
berdaulat atas wilayah dan warganya. Walaupun hingga akhir abad ke- 20 negara sebagai
sebuah instuisi masih eksis, namun berbagai tekanan oleh kekuatan-kekuatan baik dari
lalam maupun dari luar telah meletakkan negara pada posisi yang defensif. Dari dalam,
berbagai kekuatan faksional (berdasarkan ikatan-ikatan etnis,wilayah, agama, dan lain-
lain) terus-menerus berupaya merongrong posisi negara sebagaimana terjadi di Timor
Timur, Aceh, Papua, dan Maluku Selatan. Dari luar, fenomena globalisasi (sistem

internasional) membuat garis batas negara makin berkurang relevansinya dari waktu

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Ainangga
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aktu. Akibat lebih lanjut dari proses ini adalah makin rentannya perikatan negara-
ahgsa dalam konteks nasionalisme, atau sebagaimana yang dikatakan oleh Smith (1986:

foritariansme.

Kedua, posisi negara yang makin terancam oleh mobilisasi kelompok-kelompok
yang tidak puas terhadap situasi dan kondisi tertentu; sebagaimana yang dikatakan oleh
(1980) bahwa ketidakpuasan seringkali menjadi sumber konflik. Berbagai studi
dlah dilakukan untuk mencoba memahami bagaimana kelompok-kelompok yang tidak
as berusaha untuk mengartikulasi keluhan-keluhan mereka dan melakukan mobilisasi
uptuk menentang para pemegang otoritas dalam persoalan-persoalan tertentu. Gurr
(1993) menyatakan bahwa kelompok-kelompok di dalam suatu negara (kelompok ;:tnis,
¢ militan, separatis, dan lain-lain) dapat secara bertahap menyatakan ketidakpuasan

engrusakan, pembangkangan, hingga kepada pemberontakan bersenjata (revolusi
senjata). ' _ .
Kemampuan negara untuk mengelola dan menyelesaikan jenis konflik akibat
jetidakpuasan pada kondisi tertentu sangat tergantung pada kemampuan negara dalam
emberikan respons yang tepat. Respons akomodatif biasanya diperlukan pada saat

donflik masih pada tahap awal (protes secara damai dan demonstrasi) untuk mencegah

amun demikian, upaya yang sangat ideal —sebagaimana yang dikatakan oleh Azar
(1990) —adalah built-in mechanism of conflict resolution, yakni sebuah upaya yang
elibatkan pihak-pihak yang tidak terlibat konflik untuk membiasakan saling

jembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga
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r:\hnbieu‘almn perbedaan dalam suatu dialog dengan didampingi oleh pihak ketiga yang
gguh-sumgguh netral. '

Ketiga, konflik di tingkat lokal dapat juga dipicu oleh ambisi-ambisi pribadi para
impin kelompok di dalam suatu negara dengan cara mengeksploitasi suasana
pliralitas demi kepentingan pribadi/kelompoknya melalui penggalangan dukungan

Konflik yang melanda berbagai kawasan di Balkan maupun Afrika (sebagai

toh kongkret) tidak lepas dari peran para pemimpin yang mengksploitasi perbedaan
rangka memperoleh dukungan massa guna kepentingan pribadi atau kelompoknya.

Di Balkan misalnya, peran pemimpin Yugoslavia, Slobo dan milosevic dan Franjo
Tudjman, dalam membakar semangat primordial/etnisitas orang- orang Serbia untuk
embentuk kelompok-kelompok paramiliter dalam menekan geraken separatis Kroasia,
ia-Herzegovina, dan Kosovo sangat besar di dalam memperbesar skalafintensitas
bnflik di kawasan tersebut. Sementara itu di Afrika, sentimen-sentimen primodial yang
gaja disebarkan oleh para pemimpin seperti FW. De Klerk (Afrika Selatan), Laurent
iba (Zaire), Foday Sankoh (Sierra Leone), Robert Mugabe (Zimbabwe), dan lain-lain
ikut memperumit konflik yang tengah berkecamuk (Snyder,2000). Bentuk eksploitasi

Fal

; atau bahkan dengan cara membentuk satuan-satuan pembantaian seperti misainya
lompok kelompok inter-ahamwe di Rwanda ketika “menghabisi? suku Hutu (Miall,

¢. Konflik Primordial

Di luar dari apa yang telah dipaparkan di atas, konflik dalam berbagai kasus juga
apat terjadi dan meletup akibat pola primodial, seperti ras, etnis, agama, dan bshasa. Leo

Eugustino (2004) menjelaskan dengan rinci tentang pola terjadinya konflik primordial.

Pertama, konflik primordial yang terkait hubungan darah, yaitu suatu komunitas yang

| embaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga
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oleh hubungan biologis/darah (kekeluargaan dan/atau kekerabatan) di mana setiap
ividu di dalamnya mengidentifikasi dirinya sebagai bagian dari suatu keluarga besar
périkatan semacam ini lebih mudah ditemui di masyarakat Afrika da Asia. Berbagai
konflik lokal di kawasan tersebut seringkali dipicu oleh hubungan darah.
Kedua, konflik primodial yang dihubungkan dengan persoalan ras, suatu
kpmunitas yang dipersatukan oleh kesamaan etno-biologis yang ditampilkan dalam ciri-
cfri fisik yang sama, seperti warna kulit, jenis rambut, bentu wajah, dan lain-lain.
erdiasporanya kelompok ras tertentu —Cina di Indonesia dan Malaysia, India dan
ahudi di Inggris, serta Afiika di Amerika Serikat ~(yang) menempatkan mercka sebagai
lompok minoritas di negara-negara tertentu seringkali memicu berbagai konflik rasial.
Ketiga, konflik primodial yang terkeait dengan hubungan agama: pérsoalan agama
pakan sumber konflik yang cukup krusial di berbagai kawasan dunia. Partisi antara
Thdia Pakistan pada dekade 1950-an merupakan contoh paling jelas dari konflik agama
jadi di berbagai kawasan di Asia, seperti India (Hindu vs. Muslim atau Hindu vs.
hikh), Filipina (pemerintah vs. separatis Mora), dan Indonesia (Kristen vs. Muslim).
Keempat, konflik primodial yang di hubungkan dengan wilayah. lkatan yang
didasarkan atas kesamaan wilayah seringkali merupakan salah satu sumber konflik-baik
alam masyarakat pluralis maupun dalam masyarakat yang homogen. Fanatisme
yang dimiliki kelompok tertenty biasanya berkembang menjadi semangat
edaerahan (nasionalisme lokal) yang sempit dengan diwamai oleh seterotype terhadap
pendatang dari daerah lain dalam masyarakat pluralis seperti Indonesia dan India,
isalnya , semangat kedaerahan seringkali memicu konflik regionat (intra state conflict).
Kelima, konflik primordial yang dihubungkan dengan ikatan adat- istiadat. Suatu
omunitas dapat juga diikat berdasarkan persamaan kebiasaan dan norma-norma yang
ianut. Di dalam praktik kehidupan sehari-hari konflik adat-istiadat seringkali terjadi
enyertai konflik etnis dan wilayah wilayah karena pihak-pihak yang terlibat di
alamnya biasanya mempersoalkan perbedaan nilai, norma, dan kebiasaan adat/budaya.
Dalam suatu masyarakat yang terdiri dari mayoritas dan minoritas, kaum miyoritas
biasanya mendominasi norma dan nilai yang berlaku sehingga membuat “kebiasaan”
Tmum minoritas menjadi tersubordinasi. Walaupun Kkita jarang menemukan peperangan

L
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yanﬂ dipicu hanya oleh persoalan adat-istiadat tetapi faktor ikatan adat-istiadat dapat
buat suatu konflik menjadi dahsyat dan lebih rumit.

Keenam, konflik primodial yang dihubungkan dengan ikatan bahasa walaupun
seringkali berfungsi sebagai sumber pengikat persatuan suatu komunitas tetapi
dapat juga berperan sebagai sumber konflik seperti yang terjadi di Afrika dan
Asid Selatan (India, Pakistan, dan Sri Lanka). pemaksaan kelompok etnis tertentu sebagai
nasional biasanya menimbulkan ketidakpuasan dari kelompok etnis lain yang

mci

tidak jarang berkembang menjadi konflik kekerasan.

7. Membangun Kehidupan Multikulturalism
Deferensiasi dan stratifikesi so;sial di satu sisi memang mudah tergelincir dan
ipulasi hingga melahirkan disorganisasi sosial. Tetapi, di sisi yang bersamaan
adapya deferensiasi sosial sebenamya juga tidak berarti akan selalu berubah menjadi
ik bilamana masyarakat pandai-pandai mengatur dan menjaganya.
. Studi yang dilakukan Nasikun (1984) —seorang pakar sosiologi dari Universitas
Mada— menemukan ada dua faktor yang menyebabkan konflik di dalam
akat yang pluralistis tidak meletup menjadi konflik yang terbuka, yakni: cross-
ing affiliations dan cross-cutting loyalities.
Menurut Nasikun, suaty masyarakat senantiasa terintegrasi oleh karena berbagai-
agpi anggota masyarakat sekeligus menjadi anggota dari beberbagai kesatuan sosial
ss-cutting affiliations). Mengapa? Oleh karena dengan demikian setiap konflik yang
jpdi di antara kelompok sosial dengan kelompok sosial lain segera akan dinetralisir
h adanya loyalites ganda (cross-cutting loyalities) dari para anggota mesyarakat
adap berbagai-bagai kelompok sosial.
Konflik antar suku-bangsa, misalnya akan segera diredusir oleh bertemunya

dim}

Di Indonesia, scjarah tefah banyak membuktikan bahwa karena struktur dan
::ilitns masyarakat Indonesia yang bersifat silang-menyilang telah menjadi landasan
gapa masyarakat Indonesia tetap relatif stabil dari masa ke masa, kendati beberapa

w?mmmmmmwummumm -
1

LAPORAN PENELITIAN PENYUSUNAN MODEL SOCIAL ... KARNAJI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Hibah Kompetitf Penefitian Sesuai Prioritas Nasional

li Kita sering diuji dengan berbagai kerusuhan dan cobaan. Tanpa adanya keanggotaan

loyalitas yang bersifat silang-menyilang, niscaya adanya deferensiasi sosial akan

enjadi benih yang cepat atau lambat bisa mengganggu integrasi nasional yang telah
dengan susah-payah kita bina selama ini.

Ibarat Malin Kundang, sikap yang tidak mengakui multikultural dan perbedaan
ungguhnya tak ubahnya seperti anak yang mendurhakai kelahirannya sendiri.
eserasian sosial, kehidupan harmoni dan kerukunan pada dasarnya adalah sebuah
osaik yang disusun dari perca-perca perbedaan. Oleh sebab itu, seorang anak yang sejak
ni dididik untuk menyadari perbedaan, niscaya yang terjadi bukanlah konflik-konflik
ng manifest atau pertengkaran, tetapi justru yang akan lzhir adalah rasa toleransi dan
sadaran untuk menerima bahwa datam kehidupan nyata selalu ada wilayah yang mesti
ibagi dengan pihak lain. '

Menurut Harold Coward (1999), klaim-klaim kebenaran (truth claim) dan klaim
selamatan (salvation claim), ditambah doktrin agama yang sempit, niscaya akan
iengental menjadi ideologi —yang dalam banyak hal justru mendorong tumbuhnya
kap fanatisme yang berlebihan. Sementara itu, kesadaran akan pluralisme. dan
ediaan untuk berbagi ruang dengan pihak lain, niscaya akan melahirkan rasa toleransi
ng pada dasamya merupakan kunci untuk membangun kehidupan berbangsa dan

emegara (*).
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BAB 3

TUJUAN DAN MANFAAT

1.[Tujuan
Tujuan kegiatan ini pada dasamya adalah:

I. Memetakan potensi latent yang dapat memicu pergesekan sosial, dan sekaligus
mengidentifikasi potensi pranata lokal yang terbukti fungsional dalam
menciptakan keserasian sosial di masyarakat di Provinsi Jawa Timur.

2. Merumuskan arah kebijakan dan program prioritas untuk membangun keserasian
sosial bagi masyarakat di Provinsi Jawa Timur.

3. Merumuskan mode! social erly warning system unuk mengantisipasi terjadinya

konflik sosial di masyarakat Provinsi Jawa Timur.

2{Manfaat Penelitian

Pasca reformasi, salah satu persoalan yang menghantui dan sempat mengancam
dibintegrasi bangsa adalah terjadinya kerusuhan dan konflik sosial yang melanda ke
bdrbagai wilayah. Konflik sosial yang timbul, bukan saja dipicu karena kecemburuan
sdsial atau konflik yang berbasis perbedaan material, tetapi juga konflik yang sifatnya
herisontal.

Studi ini penting dilakukan, dalam rangka menemukan model pencegahan dini

ar konflik sosial yang potensial muncul di masyarakat dapat diredam dan tidak
eksplosif. Studi ini mendesak dilakukan karena: (1) konflik sosial yang terlanjur manifest
nderung menimbulkan kerugian yang besar dan sulit untuk dikembalikan seperti
mula, dan (2) karena demokrasi yang dibangun di atas syakwasangka dan potensi
kpnflik vang memanas dikhawatirkan akan melahirkan hasil yang kontra-produktif.

Hasil studi ini diharapkan dapat menjadi model yang dikembangkan untuk
engelola potensi konflik agar tidak berkembang destruktif, dan sekaligus sebagai
ekanisme yang realitis untuk mengembangkan hubungan keserasian sosial yang benar-
kokoh (*).
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BAB IV

Metode Penelitian

Kegiatan ini pada dasarnya bertujuan untuk memetakan kondisi keserasian sosial,

sekaligus menyusun model social early warnign system untuk mencegah terjadinya
kgrflik yang .eksplosif dan sekaligus meningkatkan keserasian sosial dalam rangka
mbangun persatuan dan kesatuan di Provinsi Jawa Timur.
Lokasi studi ini dilaksanakan di Provinsi Jawa Timur. Sebagai salah satu Provinsi
yang menjadi barometer bagi dinamika kondisi ketertiban dan ketentraman masyarakat di
Iidonesia, studi ini memiliki arti penting sebagai peta awal sekaligus acuan untuk
enyusun kebijakan dan program pengembangan keserasian sosial di berbagai
kpta’kabupaten di Provinsi Jawa Timur dan Indonesia pada umumnya. Agar bisa
diperoleh hasil yang benar-benar maksimal, secara rinci, langkah-langkah yang ditempuh
dhlam kegiatan ini adalah:
Pertama. melakukan review terhadap berbagai kajian dan penelitian tentang
kpserasian sosial. pergesekan dan konflik, khususnya yang terjadi di Indonesia dan
Provinsi Jawa Timur pada khususnya. Review ini penting dilakukan untuk memperoleh
ghmbaran tentang faktor-faktor teoritik yang mempengaruhi dinamika sosial dan kondisi
kkserasian sosial di masyarakat.
Kedua, mengumpulkan dan melakukan analisis terhadap data terbaru tentang
kondisi keserasian sosial di berbagai kota/kabupaten di Jawa Timur. Dalam penelitian ini,

ta sekunder tentang keserasian sosial ini telah dicoba dilacak melalui media massa.

lain itu, dalam kegiatan ini, pengaumpulan data sekunder juga dilakukan dengan cara
elacak data dari Bakesbanglinmas, dan Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur.

Dari hasil pelacakan di media massa, studi ini telah berhasil mengidentifikasi
berapa problema dan bentuk konflik yang sempat mencuat di media massa, yaitu
nflik antara kekuatan komersial dan penduduk lokal yang terjadi di Pasuruan berkaitan
engan kegiatan industrialisasi dan konflik tanah yang terjadi Kabupaten Malang. Selain
itu konflik berdasarkan ideologis/fagama sempat pecah di kabupaten Situbondo.
ementara konflik horisontal seperti persoalan dukun santet sempat pecah di kabupaten
yuwangi. Konflik-konflik yang terjadi di berbagai daerah ini, sempat menjadi itu

tembaga Penelifian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airtangga
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ying berkepanjangan dan menyita perhatian media massa. Oleh sebab itu, datam studi ini
kbnflik-konflik tersebut akan dianalisis tersendiri dan menjadi bagian dari data yang
njemperkaya temuan data dari hasil pelacakan langsung ke lapangan.

Ketiga, mengumpulkan dan melakukan analisis terhadap data primer yang digals
gsung dari sejumlah informan yang ditemui di berbagai kota/kabupaten di Provinsi

—

wa Timur. Untuk memperoleh gambaran tentang potensi pranata lokal yang memiliki

)

eran dalam menciptakan dan menjaga keserasian sosial, studi ini secara purposive telah

T3

enetapkan 4 kabupaten/kota sebagai lokasi penelitian, yaitu: Kabupaten Banyuwangi,
abupaten Situbondo, Kabupaten Pasuruan dan Kabupaten Malang. Wawancara dipandu

itterview guide yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Data yang digali, lebih banyak

Herupa data kualitatif yang mendalam untuk memetakan situasi problematik yang timbul

dan akar historis dari berbagai persoalan keserasian sosial yang timbul di masyarakat

Rrovinsi Jawa Timur.

Wawancara mendalam dilakukan kepada sejumiah tokoh masyarakat, tokoh

pama, aparatur pemerintah di tingkat kecamatan dan desa, serta berbagai pihak yang

fr

srkait. Di masing-masing kota/kabupaten, jumlah informan yang diwawancarai sebanyak

5 informan. Wawancara mendalam ini penting dilakukan untuk memahami apa
benamya yang menjadi akar masalah dari berbagai konflik sosial yang terjadi di
asyarakat di sekitar mereka.

Seluruh data yang dikumpulkan, setelah dilakukan pemilahan menurut aspek yang
lah dirinci, telah dicoba dianalisis lebih lanjut dengan cara membandingkan dengan
ajian lain yang selama ini sudah dilakukan oleh berbagai penclitian sebelumnya.
epanjang memungkinkan, data telah dicoba ditampilkan dalam bentuk matriks untuk
empermudaha pembaca memahami masalah yang dipaparkan.

Di akhir laporan, selain dirumuskan kembali temuan-temuan pokok hasil studi
an isu prioritas di seputar persoalan keserasian sosial di masyarakat, juga dicoba
ikemukakan sejumlah kebijakan dan model social early wrning system yang diharapkan
pat dijadikan acuan oleh Pemerintah Pusat maupun Pemeriniah Provinsi Jawa Timur
alam menyusun program intervensi untuk meningkatkan keserasian sosial di berbagai
kota’kabupaten di Jawa Timur di tahun-tahun mendatang (*).
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Sumber, Pemicu Dan Eksistensi Konflik: Temuan Lapangan

Dalam bagian iri dipaparkan temuan-temuan lapangan tentang dinamika sostal
yang berbentuk konflik baik latent maupun manifest yang terjadi di lokasi penelitian
yaitu di kabupaten Malang, Situbondo, Pasuruan dan Banyuwangi. Konflik yang terjadi
isebabkan oleh berbagai faktor, misalnya masalah sosial, ekonomi, budaya maupun
ﬁgama. '

Kasus konflik yang berlatar belakang agama sempat mencuat di Situbondo. Kasus
ni mencuat dipicu oleh seseorang yang dianggap menghina agama Islam. Karena
jnasyarakat sudah emosi dan tak terkendali maka terjadi pengerusakan bahkan
hembakaran gereja-gereja yang berada di Situbondo. Dalam kasus ini tidak hanya
membawa korban harta yang tidak sedikit tetapi juga nyawa, salah satunya penghuni
rumah (pendeta) yang menyatu dengan gereja.

Kasus konflik yang berlatar ekonomi (perebutan tanah) di Jawa Timur sebenarnya

banyak terjadi tidak hanya di wilayah Kabupaten "Matang. Salah satu kasus tanah yang

tempat menjadi berita nasional adalah Jenggawah di Jember. Di luar itu masih banyak
asus-kasus tanah yang terjadi. Konflik tanah ini dipicu oleh sengketa mengenai
penguasaan maupun pemilikan tanah antara masyarakat dengan pihak Angkarian Darat,
Angkatan Udara maupun Angkatan Laut, pihak PTPN dan KPH. Pihak masyarakat
meiasa memiliki hak baik menguasai maupuh memiliki atas dasar historis sementara
[pihak lain yang bersengketa juga memiliki bukti formal atas penguasaan tanah.

Dalam bab ini akan diuraikan temuan-temuan lapangan di berbagai daerah yang
[dijadikan obyek penelitian ini. Obyek penelitian dilakukan di kabupaten Malang,

Situbondo, Banyuwangi dan Pasuruan.
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1.1. Kasus Konflik Tanah di Kabupaten Malang Selatan.

Sengketa tanah di kabupaten Malang dengan pihak tentara terjadi di 4 (empat)
tempat. Dua tempat yaitu di Lanud Abd. Saleh dan ke Sumberpucung dengan pihak
Angkatan Udara. Dua tempat yaitu di desa Ringin Kembar dan Harjokuncaran masing-
masing di kecamatan Sumbermanjing bersengketa dengan pihak Angkatan Darat. Satu
tempat di Desa Dukuh Jubel kecamatan Bantur bersengketa dengan Angkatan Laut.
Sementara sengketa tanah dengan pihak perusahaan ada lima kasus, empat kasus
dengan perkebunan negara (PTPN) dan satu kasus dengan perkebunan swasta. Sengketa
tanah dengan perkebunan negara (PTPN) terjadi di desa Tirtoyudo, kecamatan Tirtoyudo,
desa Simojayan, kecamatan Ampelgading, desa Kepatihan kecamatan Dampit.
Skdangkan kasus sengketa tanah dengan pihak perusahaan swasta yaitu perkebunan
Sumber Manggis terjadi di desa Jogomulyan kecamatan Tirtoyudo.

Kasus sengketa tanah dengan pihak Perhutani (Kesatuan Pemangku Hutan-KPH)

¢rjiadi di 6 (empat) tempat. yaitu desa Junggo, Tulungrejo dan Sumber Brantas

—

kipcamatan Bumiaji, Desa Kalipare kecamatan Kalipare, desa Taman Satriyan dan
Wonoayu kecamatan Wajak.

Dalam laporan ini tidak semua sengketa tanah yang terjadi di kabupaten Malang
diteliti tetapi hanya beberapa kasus yang terjadi di wilayah Selatan, yaitu, kecamatan

Tirtoyudo.

1.1.1. Intensitas dan Area Konflik
Konflik tanah di daerah Malang Selatan pada dasarnya merupakan persoalan yane
telah lama ada. Namun baru muncul kepermukaan dengan perlawanan yang terbuka baru

briihat sejak tanggal 25 Desember tahun 1997. Perlawanan warga desa Simojayan yang

—

iwujudkan dengan membabati tanaman kako, kopi, cengkeh dan sengon diawali di

)

Afdeling Petungombo di desa Simojayan kecamatan Ampelgading. Di desa ini lahan
yang dibabat warga desa mencapai 240 hektar.

Aksi perlawanan desa Simojayan ini mengilhami desa-desa lainnya yang
debelumnya telah memiliki persengketaan dengan pihak perkebunan. Aksi warga ini
Jeakan mendapakan tenaga baru ketika era reformasi merebak. Aksi reformasi yang terus

bergulir seakan menjadi justifikasi bahwa apa yang dilakukan warga desa dengan
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nTlakukan pembabatan dalam upaya memperoleh hak-hak garap tanah yang telah lepas
sqjak lama
Konflik secara terbuka dan cenderung saling berhadapan langsung berawal dari

st warga desa Simojayan. Aksi secara terbuka dengan membabat pohon yang ada di

perkebunan seperti kakao atau kopi ternyata mengilhami desa-desa lainnya yang
emiliki persoalan yang sama, yaitu sengketa tanah dengan pihak perkebunan maupun
t¢ntara.

Pada tanggal 14 Juni 1998 warga desa sekitar perkebunan Kalibakar. yaitu
tdpatnya di desa Tlogosari kecamatan Tirtoyudo dengana membabi buta membabat
aman kako, kopi, cengkeh dan pohon kelapa. Selama 3 (tiga) hari aksi warga itu telah
embabat seluas 198,76 hektar (lihat lampiran 24).

Selang dua bulan berikutnya, tepatnya tanggal 23-25 Agustus 1998, terjadi
sembabatan serupa di kawasan Banongan, Kepatihan dan Tirtoyudo keccamatan
Tirtoyudo. Akibat aksi warga tak kurang puluhan hektar tanaman kakao tumbang ditebas
spnjata warga

Pada tanggal 17 Oktober 1999 jam 01.00 WIB, warga desa Jogomulyan

elakukan aksi yang sama dengan melakukan pembabatan pohon kakao dan karct. Pada

i itu sekitar 1.000 petani secara serentak melakukan pembabatan yang mengakibatkan

an seluas 500 hektar lahan milik PT. Sumber Manggis ludes. Aksi warga tidak sampai

isitu , selain membabat habis tanaman kakao dan karet warga kemudian membakar

brik pengolahan hasil bumi tersebut. Kemudian mereka beramai-ramai mengambili

iventaris pabrik seperti pupuk, kayu dan beberapa mesin dipreteli kemudian di bawa
ulang.

Kendati sama-sama konflik masalah tanah, dalam perkembangannya

lembaga Penefiian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aidangga
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milupun ke Presiden mereka lakukan untuk memperoleh kepastian pengembalian tanah

ydng dikuasai Angkatan Darat.

k.2. Sejarah Sengketa Tanah

Sejarah tanah di sini menguraikan riwayat status tanah yang dirangkum dari
gai sumber. Terutama sumber-sumber yang selama ini telah memperjuangkan tanah
ng diyakini memiliki hak atas tanah yang disengketakan. Sumber primer masalah
rivayat ini berasal dari tokoh-tokoh masyarakat yang telah menjadi saksi hidup sejarah
pgnguasaan tanah yang belakangan secara de fakto banyak dikuasai warga masyarakat.
Pada jaman penjajahan Kolonial Belanda, lahan perkebunan di Desa Kepatihan
(perkebunan Kalibakar) dikelola oleh Belanda, merupakan perkebunan karet dan kopi
luas + 685 ha - dengan penduduk desa dan sekitarnya sebagai tenaga kerja kasar yang
djupah murah. Perkebunan ini dikenal sebagai perkebunan Banjarsari(: sekarang

¢patihan).

Ketika Belanda tidak lagi berkuasa. Jepang mengambil alih mengelola tanah ini.
Atas perintah Jepang, rakyat membongkar kebun karet dan kopi dan menggantinya
:ngan tanaman rami dan jarak yang hasilnya wajib diserahkan kepada Jepang, serta
ignaman jagung, singkong dan kopi yang hasilnya boleh dinikmati rakyat setelah
bagian dari hasilnya disetor ke Jepang.

Pada tahun 1944 Jepang sudah tidak lagi meminta setoran kepada rakyat dari hasil
ertanian. Pada masa setelah kemerdekaan Indonesia, rakyat Desa Kepatihan dan
kitamya berhasil merebut perkebunan eks. Belanda dari tangan Jepang. Seluruh area
ebunan yang telah dikuasai kemudian ditanami tanaman pangan untuk kebutuhan
idup sehari-hari oleh masyarakat.

Selama 1947 - 1948, rakyat menghimpun kekuatan untuk melawan Belanda yang
ihgin menguasai kembali perkebunan beserta seluruh aset-asetnya. Pada masa ini, para
impinan tentara dan sipil daerah membentuk desa-desa perkebunan menjadi desa-desa
darurat sebanyak 20 desa, lengkap dengan struktur pemerintahan kepala desa dan batas-
batas desa.

Pada tahun 1947, Pramudiardjo terpilih sebagai kepala desa Kepatihan dan Sukri
bagai cariknya. Masyarakat masih menanami area perkebunan. Pada awal 1945, para
I:nbaga Peneliian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aiangga,
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pejiang membantu agar Belanda tidak menguasai kembali perkebunan dengan
melakukan politik bumi hangus terhadap aset-aset peninggalan Belanda, seperti :
pefumahan, pabrik, kantor-kantor dan lainnya.

Pada akhir tahun 1949, perang Belanda - Indonesia berakhir. Setelah itu diadakan
Kdnferensi Meja Bundar yang mengagendakan petjanjian Renville dan Linggarjati.
Kdnferensi tersebut menghasilkan keputusan bahwa milik Belanda yang ada di Indonesia
vahg kontraknya belum habis tetap dikelola Belanda, terutama di perkebunan kopi.
kepetulan di Desa Kepatihan kontrak Belanda kurang 3 tahun.

Pada tahun 1949 Belanda tetap ingin menguasai kembali perkebunan dengan
alJasan meneruskan kontrak. Namun para pejuang dan rakyat menolak dan tanah tetap
dikelola oleh masyarakat.

Pada tahun 1950 Kepala desa Pramudiardjo mengadakan rapat penduduk. la
ménekankan kepada rakyat agar tanah yang dikuasai diserahkan kembali kepada Bclanda
~vang merasa kontrak mengelola perkebunan belum habis. Selanjutnya Belanda berjanji
alan menyerahkan kembali tanah kepada masyarakat yang menggarap tanah tersebut.

gi petani penggarap yaug bersedia menyerahkan tanah kepada Belanda diberikan vang

sar Rp. 1,00 dan kain kaspor sepanjang 3 meler. Masyarakat terpaksa menyerahkan
karena takut dimana bila tidak menyerahkan akan diancam oleh kepala desa.

Pada tahun 1952 Belanda mulai menggarap lahan perkebunan dengan tanaman
képi dan karet, dan masyarakat menjadi tenaga kasarnya. Sementara untuk hasil
nuhnya menjadi milik Belanda. Namun ada sebagian kecil masyarakat yang tidak
u menggarap lahan untuk Belanda, dan sampai sekarang tetap menjadi hak milik yang
rsangkutan.

(Dari hasil pengumpulan data yang dilakukan, diketahui bahwa tanah rakyat yang
rlokasi di Desa Kepatihan, Desa Tirtoyudo, Desa Simojayan dan Desa Telogosari
uh Tumpak Lengkong, Desa Sumber Tangkil merupakan perkebunan kopi seluas
1{600 ha yang dikontrak oleh Belanda pada tahun 1951. Selanjutnya dikuasai oleh PTP
XIII Kalibakar (sekarang PTPN XXII), yang lokasinya ada di tengah-tengah
pemukiman penduduk desa tersebut di atas}

Pada tahun ini, Belanda datang lagi ke Kepatihan dengan maksud tanah kebun
kbpi yang digarap rakyat dan tanah untuk bengkok pamong desa dicabut kembali. dengan

l.Tnham Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aitangga
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ta-kata yang disampaikan fangsung dan didengar oleh rakyat Kepatihan : “...Belanda
ya akan mengelola selama 3 (tiga) tahun, sesudah itu akan dikembalikan lagi kepada
vat." Kata-kata itu diungkapkan oleh: Tuan Roben, Krak dan Polser.

Menginjak tahun 1952 Belanda tetap mengerjakan lahan perkebunan dan hasilnya
penuhnya dikuasai oleh Belanda. Masyarakat tetap sebagai tenaga penggarap. Pola
macam ini hingga sampai tahun 1957, Pada tahun 1958 , yaitu ketika selesai kontrak

dhei Belanda, kebun tidak kembali kepada rakyat tetapi justru dikuasai oleh PTP tanpa
rsetujuan dengan rakyat terlebih dahulu.
Pada tahun 1960 dikeluarkannya UU Landeform Nomor 59 tahun 1060 PP 224
un 1961. Peraturan Pemerintah tahun 1960 pasal 1 berbunyi :
“Tanah yang dikuasai oleh pemerintah yang digarap oleh rakyat sebelum tahun 1960
aflalah : (1) Tanah bekas onderneming/bekas tanah perkebunan, (2) Tanah bekas
hutanan dapat direstribusikan kepada penggarap.”PTP menguasai lahan dergan
ditanami coklat, kelapa, cengkeh, pisang, kayu manis dan tanaman-tanaman lainnya dan
asyarakat dengan terpaksa tidak ada yang berani meminta karena takut dianggap
pengacau, melanggar aturan negara. Namun sebenamnya niasyarakat tetap tidak terima
dian ingin menguasai kembali (anahnya.
Tahun 1967 tiap-tiap tritunggal Kecamatan Ampelgading mengadakan rapat
fenduduk di desa-desa, memberikan penjelasan dan penegasan bahwa rakyat harus ikut
thembantu keamanan perkebunan Kalibakar. Siapa yang mempersoalkan dan merusak
an di perkebunan akan dianggap sebagai PKI. Sehingga warga yang mau menuntut
merintah dan untuk menarik kembali tanah kebun kopi yang dikuasai PTP menjadi
thkut.
Upaya-upaya sering dilakukan oleh masyarakat melalui prosedur tetapi belum

rah mendapatkan tanggapan yang positif dari pihak-pibak yang terkait. Selain itu
:Leasyarakat tidak tahu bagaimana cara-cara untuk mengurusnya.

Tahun 1970, masyarakat Desa Kepatihan berusaha menarik kembali tanah kebun
opi yang luasnya + 685 ha yang digarap rakyat mulai jaman Jepang sampai tahun 1951
ang dikontrak oleh Belanda. Tetapi masyarakat merasa takut bila mengingat akan
mberian cap PKI bila meneruskan upayanya.

{embaga Peneliian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universilas Aiangga

LAPORAN PENELITIAN PENYUSUNAN MODEL SOCIAL ... KARNAJI




Hibah Kompetitif Penelitian Sesuall'ﬁ'fmgﬁgg*?ag%(n%'\l UNIVERSITAS AIRLANGGA

Baru pada tahun 1992, tanpa pemberitahuan kepada warga masyarakat dan petani
enggarap, secara sepihak PIP XXII (PTPN XIi) telah mengajukan sertifikat HGU
epada BPN — tanpa persetujuan petani penggarap dan kepala desa. Padahal menurut
etentuan perundang-undangan, seharusnya pihak PTP memberi tahu terlebih dahulu
epada petani penggarap karena mereka adalah penggarap pertama pada tahun 1945.
Pada tahun 1997, PT Perkebunan Nusantara XII Persero memberikan lahan tidur
tuk digarap oleh rakyat dan ditanami jagung serta singkong. Ini dikarenakan PTPN XII
Dersero sudzh tidak mampu lagi untuk meningkatkan hasil komoditinya dan tidak mampu
ngi membiayai perusahaannya, yang mengarah kepada kebangkrutan.
Pada bulan Agustus tahun 1998, tanaman PTPN XII telah dikuasai kembali oleh
masyarakat dan petani penggarap. Masyarakat pun tidak mau lagi dan keberatan untuk
fiajak ketja sama sebagai mitra kerja PTP karena petani merasa mempunyai hak untuk

e o |

Hapat mengajukan hak milik.

1.1.3. Kekuatan Sosizl Yang Turut Mendukung Munculnya Konflik
Kekuatan sosial vang dominan dari penduduk adalah mereka-mereka yang sejak
ama memperjuangkan kepentingan warga desa untuk memperoleh kembali hak garap
ang sudah lama diambil pihak lain. Kelompok -warga desa yang tergolong kritis ini
lidak saja bergauyl dengan sesama penduduk desa setempat, tetapi telah membentuk dan
bergaul dengan penduduk di lvar Malang tetapi mengalami nasib hampir sama yaitu
memperjuangkan masalah tanah. Misalnya mereka bergabung dengan PAPANJATI
(Paguyupan Tani Jawa Timur).

Organisai ini berdiri pada tanggal 3 September 1998, setelah memperingati hari
UUPA dengan cara berdemontrasi di DPRD Tingkat I Jawa Timur. Keanggotaan
PAPANJATI umumnya berasal dari para petani yang sedang menghadapi masalah
[sengketa tanah baik dengan swasta maupun pemerintah.

Dalam perkembangannya PAPANJATI telah tersebar di 11 kabupaten, yaitu
Kediri Blitar, Malang, Pasurvan, Jember, Banyuwangi, Situbondo, Bangkatan, Sumenep,
Lumajang dan Sampang. Beherapa daerah yang terjadi sengketa tanah antara lain Curah
Nongko Kabupaten Jember, Wonoagung kecamatan Ampel Gading, desa Tlogosari
kecamatan Tirtoyudo, desa Tirtoyudo kecamatan Tirtoyudo, desa kepatihan
Lembaga Penslitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aidangga :
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atanTirtoyudo, desa Bumiredjo kecamatan Dampit, daerah-dacrah ini terdapat di
kabupaten Malang. Kemudian dusun Gambar desa Sumber sari kecamatan Nglegok
itar. Daerah Pandanwangi Pasuruan, Rangkas Pawon Kediri, Jengawah Jember dan
beberapa daerah lainnya.

Karena menghadapi sengketa tanah itu petani berusaha untuk menuntut hak-
ya kembali. Pada saat itulah salah satu upaya yang dilakukan adalah minta bantyuan
pada LBH. Respon LBH sebagai lembagaha bantuan hukum membela kawula alit
shngat positif. Bantuan yang diberikan tidak hanya litigacy atau pembelaan hukum di
gadilan tetapi juga upaya pemberdayaan masyarakat berupa rangsangan tumuhnya
kritis. Salah satu bentuk kegaiatan untuk menumbuhkan kesadaran itu adalah
spkolah rakyat. Aktifitasnya adalah berdiskusi diantara petani sendiri tentang segala
rsoalan yang dihadapi. Termaasuk merencanakan aksi demo kepada pihak-pihak yang
terkait dengan masalah yang dihadapi. Tak segan-segan PAPANJATI menghadap
firesiden untuk menuntut haknya.

Untuk memperkuat dalam kelompok tani, aktifitac yang bermuatan bagaimana

dara mengorganisasikan diri sehingga memiliki posisi tawar yang kuat juga dilakukan.

elatihan-pelatihan ini biasanya dilakukan LBH dengan materi kewarganegaraan,

ngorganisasian dan cara-cara strategis terutama mengetahui posisi haknya dalam
crangka hukumnya. Mengetahui celah-celah hukum yang berkaitan dengan pertanahan
ehingga mengetahui secara benar apakah hukum it telah benar atau masih memiliki
cat.

Bantuan LBH bagi warga di rasakan sangat mendukung dan menambah kekuatan
i petani sendiri. disamping pengetahun akan hukum semakin luas, petani memiliki
ingan diantara kaum tani sendiri. Ketika jaringan ini terbentuk persalahan yang
ihadapi petani tidak selalu diselesaikan LBH tetapi petani berusaha menyelesaikannya
dir.

LBH biasanya kan membantu hal-hal yang tidak bisa dilakukan petani dan di sisi
&ain petani sendiri meminta bantuannya. Karena itu selain upaya penyadaran hukum kritis
hada umumnya LBH menempatkan posisi pada penyediaan berupa fasilitas misalnya
{empat diskusi atau pendamping melakukan aksi. Perannya hanya sebatas pendamping,
ipaya penyelesaian dilakukan petani sendiri.

| ambaga Penefitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Ailangga
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Strategi ini dilakukan dengan alasan, petani belajar menyefesaikan masalah
ndiri sehingga kemampuan untuk menunut hak-hak muncul dan tumbuh dari
langannnya sendiri. Ini strategi vang diharapkan LBH sehingga setiap perrmasalahan
tldak harus diselesaikan oleh pihak lain. Tujuan akhitmya petani memiliki kemandirin
sT:hingga tidak tergantung pada pihak lain.

Menurut anggota PAPANJATI, keberadaan LBH sangat membantu
shenumbuhkan kesadaran dan keberanian untuk menunut hak-haknya. Bahkan
Heberhasilan perjuangan menuntut haknya di beberapa daerah sepertisebagian di jember
tklah menjadi pendorong amat kuat petani di daerah lain untuk menunut haknya.
Kegiatan PAPANJATI bekembang tidak hanya menunut haknya semata tetapi
ihga mengkritisi kebijakan birokrasi yang berkaitan dengan rakyat. Misalnya mengkritisi
urat gubemur yang meminta aparat kemanan Kapolda dan Pangdam untuk melakukan
ngamanan di perusahazn perkebunan. Karena akibat surat itu terrjadi penangkapan
ipihak pertani di wilayah Rangkas Pawon Kediri. Hasil dari perjuangan melalui
emontrasi di DPRD Jatim dan Kantor Gubernur adalah sikap lunak untuk menyelesaikan

an mengeluarkan petani yang ditangkap.

Kelompok ini yang cukup memiliki andil besar dalam perjuangan warga di daerah
alang Selatan. Sebelum era reformasi memang kekuatan militer merupakan salah satu
kekuatan yang berpengaruh di Malang Selatan khususnya di desa Harjokuncaran. Di desa
ni memang konflik tanah terjadi antara warega desa setempat dengan Angkatan Darat. Di
#aemh ini pula terjadi pengaplingan tanah yang diperuntukkan bagi perwira tinggi dan
menengah. Terhadap fakta seperti ini warga desa tidak dapat berbuat banyak untuk
menghalangi apalagi mencegah. Tragisnya lagi kaplingan untuk perwira tersebut
Hibiarkan bahkan ada yang dijualbelikan. Ada juga yang ditempat tanah kapling itu
Jidirikan bangunan tetapi tidak dihuni. Fakta ini yang menimbuikan rasa ketidakadilan
yang dirasakan warga sekitarnya. Di satu sisi banyak warga desa tidak memiliki lahan
barapan tetapi disisi lain ada tanah di sekitamya dibiarkan tanpa dikelola dan
dimanfaatkan.
Kekuatan sosial yang dominan dari penduduk adalah mereka-mereka yang sejak
Jama memperjuangkan kepentingan warga desa untuk memperoleh kembali hak garap
lang sudah lama diambil pihak lain. Kelompok warga desa yang tergolong kritis ini

 ambaca Penelitizn dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Alrlangga
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tidak saja bergauyl dengan sesama penduduk desa setempat, tetapi tefah membentuk dan
gaul dengan penduduk di luar Malang tetapi mengalami nasib hampir sama yaitu
mbmperjuangkan masalah tanah. Misalnya mereka bergabung dengan PAPANIJATI
{Paguyupan Tani Jawa Timur).
Organisai ini berdiri pada tanggal 3 September 1998, setelah memperingati hari
UPPA dengan cara berdemontrasi di DPRD Tingkat | Jawa Timur. Keanggotaan
PAPANJATI umumnya berasal dari para petani yang sedang menghadapi masatah
s&ngketa tanah baik dengan swasta maupun pemerintah.
Dalam perkembangannya PAPANJATI telah tersebar di 11 kabupaten, yaitu
Kkdiri Blitar, Malang, Pasuruan, Jember, Banyuwangi, Situbondo, Bangkalan, Sumenep,
Lhmajang dan Sampang. Beberapa daerah yang terjadi sengketa tanah antara lain Curah
ngko Kabupaten Jember, Wonoagung kecamatan Ampel Gading, desa Tlogosari
ke¢camatan Tirtoyudo, desa Tirtoyudo kecamatan Tirtoyudo, desa kepatihan
k¢camatanTirtoyudo, desa Bumiredjo kecamatan Dampit, daerah-daerah ini terdapat di
kybupaten Malang. Kemudian dusun Gambar desa Sumber sari kecamatan Nglegok
Ijilar, Daerah Pandanwangi Pasuruan, Rangkas Pawon Kedin, Jengawah Jember dan
b¢berapa dacrah lainnya.
Karena menghadapi sengketa tanah itu petani berusaha untuk menuntut hak-
hhknya kembali. Pada saat itulah salah satu upaya yang dilakukan adalah minta bantyuan
kepada LBH. Respon LBH sebagai lembagaha bantuan hukum membela kawula alit
gat positif. Bantuan yang diberikan tidak hanya litigacy atau pembelaan hukum di
I]gadi!an tetapi juga upaya pemberdayasn masyarakat berupa rangsangan tumuhnya
ki:sadaran kritis. Salah satu bentuk kegaiatan untuk menumbuhkan kesadaran itu adalah
kolah rakyat. Aktifitasnya adalah berdiskusi diantara petani sendiri tentang segala
lan yang dihadapi. Termaasuk merencanakan aksi demo kepada pihak-pihak yang
t¢rkait dengan masalah yang dihadapi. Tak segan-segan PAPANJATI menghadap
siden untuk menuntut haknya.
Untuk memperkuat dalam kelompok tani, aktifitas yang bermuatan bagaimana
mengorganisasikan diri sehingga memiliki posisi tawar yang kuat juga dilakukan.
ill:tihan-pelatihan ini biasanya dilakukan LBH dengan materi kewarganegaraan,
flengorganisasian dan cara-cara strategis terutama mengetahui posisi haknya dalam

l.fmhaqa Peneitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Alrlangga
31

LAPORAN PENELITIAN PENYUSUNAN MODEL SOCIAL ... KARNAJI




R -
Hbah Kompetltlf Penelitian Sesuai B : PE;SPHE&F‘%N UNIVERSITAS AIRLANGGA

kérangka hukumnya. Mengetahui celah-celah hukum yang berkaitan dengan pertanahan
iIhingga mengetahui secara benar apakah hukum itu telah benar atau masih memiliki

cat.
Bantuan LBH bagi warga di rasakan sangat mendukung dan menambah kekuatan

gi petani sendiri. disamping pengetahun akan hukum semakin luas, petani memiliki
jgringan diantara kaum tani sendiri. Ketika jaringan ini terbentuk persalahan yang

ihadapi petani tidak selalu diselesaikan LBH tetapi petani berusaha menyelesaikannya
diri.

LBH biasanya kan membantu hal-hal yang tidak bisa dilakukan petani dan di sisi
lhin petani sendiri meminta bantuannya. Karena itu sefain upaya penyadaran hukum kritis
a umumnya LBH menempatkan posisi pada penyediaan berupa fasilitas misalnya
pat diskusi atau pendamping melakukan aksi. Perannya hanya sebatas pendamping,
paya penyelescian dilakukan petani sendiri.

Strategi ini dilakukan dengan alasan, petani belajar menyelesaikan masalah
ndiri schingga kemampuan untuk menunut hak-hak muncul dan tumbuh dari
alangannnya sendiri. Ini strategi yang diharapkan LBH sehingga setiap perrmasalahan
idak harus diselesaikan oleh pihak lain. Tujuan akhitmya petani memiliki kemandirin
hingga tidak tergantung pada pihak lain.

Menurut anggota PAPANJATI, keberadaan LBH sangat membantu
Tnenumbuhkan kesadaran dan keberanian untuk menunut hak-haknya. Bahkan
keberhasilan perjuangan menuntut haknya di beberapa daerah sepertisebagian di jember
{elah menjadi pendorong amat kuat petani di daerah lain untuk menunut haknya.

Kegiatan PAPANJATI bekembang tidak hanya menunut haknya semata tetapi
Luga mengkritisi kebijakan birokrast yang berkaitan dengan rakyat. Misalnya mengkritisi

urat gubernur yang meminta aparat kemanan Kapolda dan Pangdam untuk melakukan
pengamanan di perusahaan perkebunan. Karena akibat surat itu terrjadi penangkapan
dipihak pertani di wilayah Rangkas Pawon Kediri. Hasil dari perjuangan melalui
demontrasi di DPRD Jatim dan Kantor Gubernur adalah sikap lunak untuk menyelesaikan
dan mengeluarkan petani yang ditangkap.

Kelompok ini yang cukup memiliki andil besar dalam perjuangan warga di dacrah
hvlalang Selatan. Sebelum era reformasi memang kekuatan militer merupakan salah satu

1. embaaa Penelilian dan Penaabdian kepada Masyarakat Universitas Alrfangga
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kuatan yang berpengaruh di Malang Selatan khususnya di desa Harjokuncaran. Di desa
memang kontlik tanah terjadi antara warega desa setempat dengan Angkatan Darat. Di
erah ini pula terjadi pengaplingan tanah yang diperuntukkan bagi perwira tinggi dan
enengah. Terhadap fakta seperti ini warga desa tidak dapat berbuat banyak untuk
nghalangi apalagi mencegah. Tragisnya lagi kaplingan untuk perwira tersebut
dibiarkan bahkan ada yang dijualbelikan. Ada juga yang ditempat tanah kapling itu
didirikan bangunan tetapi tidak dihuni. Fakta ini yang menimbulkan rasa ketidakadilan

yhng dirasakan warga sekitarnya. Di satu sisi banyak warga desa tidak memiliki lahan
tetapi disisi lain ada tanah di sekitarnya dibiarkan tanpa dikelola dan

Kekuatan sosial yang dominan dari penduduk adalah mereka-mereka yang sejak
a memperjuangkan kepentingan warga desa untuk memperoleh kembali hak garap
g sudah lama diambil pihak lain. Kelompok warga desa yang tergolong kritis ini
tidak saja bergauyl dengan sesama penduduk desa setempat, tetapi telah membentuk dan
rgaul dengan penduduk di luar Malang tetapi mengalami nasib hampir sama yaitu
emperjuangkan masalah tanah. Misalnya mereka bergabung dengan PAPANJATI

—

Paguyupan Tani Jawa Timur).
Organisai ini berdiri pada tanggal 3 September 1998, setelah memperingati hari
JUPA dengan cara berdemontrasi di DPRD Tingkat | Jawa Timur, Keanggotaan
APANJATI umumnya berasal dari para petani yang sedang menghadapi masalah
1ngketa tanah baik dengan swasta maupun pemerintah.
Dalam perkembangannya PAPANJATI telah tersebar di 11 kabupaten, yaitu
Cediri Blitar, Malang, Pasuruan, Jember, Banyuwangi, Situbondo, Bangkalan, Sumenep,
umajang dan Sampang. Beberapa daerah yang terjadi sengketa tanah antara lain Curah
ongko Kabupaten Jember, Wonoagung kecamatan Ampel Gading, desa Tlogosari
ecamatan Tirtoyudo, desa Tirtoyudo kecamatan Tirtoyudo, desa kepatihan
‘fecamatanTirtoyudo, desa Bumiredjo kecamatan Dampit, dacrah-daerah ini terdapat di
upaten Malang. Kemudian dusun Gambar desa Sumber sari kecamatan Nglegok
litar, Daerah Pandanwangi Pasuruan, Rangkas Pawon Kediri, Jengawah Jember dan
berapa daerah lainnya.

e
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Karena menghadapi sengketa tanah itu petani berusaha untuk menuntut hak-

kritis. Salah satu bentuk kegaiatan untuk menumbuhkan kesadaran itu adalah
sekolah rakyat. Aktifitasnya adalah berdiskusi diantara petani sendiri tentang segala
an yang dihadapi. Termaasuk merencanakan aksi demo kepada pihak-pihak yang
tefkait dengan masalah yang dihadapi. Tak ‘segan-segan PAPANJATI menghadap
presiden untuk menuntut haknya.

Untuk memperkuat dalam kelompok tani, aktifitas yang bermuatan bagaimana

cqra mengorganisasikan diri sehingga memiliki posisi tawar yang kuat juga dilakukan.

Pdlatihan-pelatihan ini biasanya dilakukan LBH dengan materi kewarganegaraan,

gorganisasian dan cara-cara strategis terutama mengetahui posisi haknya dalam
k¢rangka hukumnya. Mengetahui celah-celah hukum yang berkaitan dengan pertanahan
sdhingga mengetahui secara benar apakah hukum itu telah benar atau masih memiliki
czTcat.
Bantuan LBH bagi warga di rasakan sangat mendukung dan menambah kekuatan

bagi petani sendiri. disamping pengetahun akan hukum semakin luas, petani memiliki
jJringan diantara kaum tani sendiri. Ketika jaringan ini terbentuk persalahan yang
dihadapi petani tidak selalu diselesaikan LBH tetapi petani berusaha menyelesaikannya
sTndiri.

LBH biasanya kan membantu hal-hal yang tidak bisa dilakukan petani dan di sisi
Idin petani sendiri meminta bantuannya. Karena itu selain upaya penyadaran hukum kritis

da umumnya LBH menempatkan posisi pada penyediaan berupa fasilitas misalnya
t¢mpat diskusi atau pendamping melakukan aksi. Perannya hanya sebatas pendamping,
ya penyelesaian dilakukan petani sendiri.
Strategi ini dilakukan dengan alasan, petani belajar menyelesaikan masalah
ndiri sehingga kemampuan untuk menunut hak-hak muncul dan tumbuh dari
angannnya-sendiri. Ini strategi yang diharapkan LBH schingga setiap perrmasalahan

Lfmhaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airiangga
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tilak harus diselesaikan oleh pihak lain. Tujuan akhitrnya petani memiliki kemandirin
<fhingga tidak tergantung pada pihak lain.
Menurut anggota PAPANJATI. keberadaan LBH sangat membantu
menumbuhkan kesadaran dan keberanian untuk menunut hak-haknya. Bahkan
Keberhasilan perjuangan menuntut haknya di beberapa daerah sepertisebagian di jember
ilah menjadi pendorong amat kuat petani di daerah Jain untuk menunut haknya.
Kegiatan PAPANJATI bekembang tidak hanya menunut haknya semata tetapi
jhga mengkritisi kebijakan birokrasi yang berkaitan dengan rakyat. Misalnya mengkritisi
rat gubernur yang meminta aparat kemanan Kapolda dan Pangdam untuk melakukan
ngamanan di perusahaan perkebunan. Karena akibat surat itu terrjadi penangkapan
ipihak pertani di wilayah Rangkas Pawon Kediri. Hasil dari perjuangan melalui
emontrasi di DPRD Jatim dan Kantor Gubemnur adalah sikap lunak untuk menyeleszikan

mengeluarkan petani yang ditangkap.

Kelompok ini yang cukup memiliki andil besar dalam perjuangan warga di daerah
Malang Selatan. Sebelum era reformasi memang kekuatan militer merupakan salah satu
(ekuatan yang berpengaruh di Malang Selatan khususnya di desa Harjokuncaran. Di desa
ni memang konflik tanah terjadi antara warega desa setempat dengan Angkatan Darat. Di
Haerah ini pula terjadi pengaplingan tanah yang diperuntukkan bagi perwira tinggi dan
menengah. Terhadap fakta seperti ini warga desa tidak dapat berbuat banyak untuk
menghalangi apalagi mencegah. Tragisnya lagi kaplingan untuk perwira tersebut
dibiarkan bahkan ada yang dijualbelikan. Ada juga yang ditempat tanah kapling itu
didirikan bangunan tetapi tidak dihuni. Fakta ini yang menimbulkan rasa ketidakadilan
vang dirasakan warga sekitarnya. Di satu sisi banyak warga desa tidak memiliki lahan
learapan tetapi disisi lain ada tanah di sckitarnya dibiarkan tanpa dikelola dan

dimanfaatkan.

1.1.4. Sumber Konflik
Sumbet konflik di daerah Malang Selatan ini adalah masalah pertanahan yang
dikelola perkebunan baik swas:= seperti PT Sumber Manggis dan BUMN seperti
PTPN XII Kalibakar. Di luar itu pihak Angkatan Darat juga menguasai tanah perkebunan
yang di desa Harjokuncaran. Sumber konfliknya adalah warga desa-desa di daerah
Lembaga Penelitizn dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga
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petkebunan merasa berhak atas tanah yang dikuasai pihak lain yang memiiiki HGU
sebagai dasar penguasaannya. Tetapi di lain pihak HGU yang dimiliki penguasa tanah
pepkebunan itu masih dianggap cacat hukum. Sementara di sisi lain secara historis tanah-
ah yang sekarang dikuasai pihak perkebunan maupun AD adalah hak warga sesuai

depgan rentetan sejarah tanah itu sendiri.

Pemicu konflik pertanahan adalah perjuangan panjang warga desa untuk
mEmperoleh kembali hak atas tanah belum membuahkan hasil. Perjuangan panjang yang
ti hanya telah meminta korban tidek hanya harta benda tetapi juga nyawa belum
menunjukkan hasil yang diharapkan. Di lain pihak perlakuan pihak penguasa tanah di
wilayah konflik terhadap warga desa seringkali memunculkan ketidaksenangan.

Perilaku aparat perkebunan terhadap warga desa sekitar dianggap keterlaluan.
Misalnya pihak perkebunan (mandor) memperlakukan pekerja terutama dari warga

kitar persisi jaman penjajahan. Para mandor memang berpakaian ala Belanda, dengan

i lebar dilipat sebelah, sepatu sebatas dengkul, serta di pinggang terselip samurai
panjang. Perlakuan para mandor tidak hanya terbatas pada pakaian tetapi juga perilaku
hari-hari. Para pekerja ketika menghadap para mandor harus berjalan dengan cara
berjongkok.

Ketika para mandor mengabsen pekerja dan pekerja telat pada waktu dipanggil
aka dianggap tidak masuk kerja. Tetapi ketika mandor itu melaporkan ke perusahaan
pkkerja yang dianggap tidak masuk tadi tetap masuk. Karena itu upah atau gajinya akan
djambil oleh mandor tersebut.

Perlakuan pihak perkebunan PTPN XII Kalibakar terhadap warga desa
(Pimojayan) juga dianggap keterlaluan. Warga desa yang mencari rumput di pagar
rkerbunan juga dilarang. Ketika ada warga desa yang ketahuan dan tertangkap
engambil rambanan (ranting pohon yang masih hijay untuk makanan ternak Juntuk
akanan kambing atau temak lainnya maka alamat akan celaka. Harga yang harus
ibayar warga desa yang tertangkap mengambil rambanan sekitar perkebunan amat
thahal. Sampai-sampai muncul ungkapan, “biaya yang harus dibayar untuk melepaskan
Warga desa yang tertangkap seringkali lebih mahal.dari harga ternak itu sendiri".

Pada umumnya warga desa yang tertangkap akan diserahkan kepada polisi. Nah
di kepolisian ini biasanya proses bargaining terjadi. Suasana waktu sebelum reformasi

Ilembaaa Penefitiah dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga
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umnya warga desa takut kepada aparat keamanan termasuk polisi. Karena itu ketika
warga tertangkap mengambil rambanan di pagar perkebunan maka pihak polisi
iasanya akan melakukan tawar-menawar agar warga yang tertangkap segera dilepas.
olisi biasanya bilang " piye iki genteng kantor bocor. wtawa kantor butuh semen kanggo
enovasi” (bagaimana ini genting hkantor bocor, atau kantor buruh semen untuk
erenovasi). Ungkapan semacam ini sudah dipahami pihak polisi meminta tebusan untuk
nengeluarkan warga desa yang tertangkap. Jumlah yang diminta sampai rarusan ribu
rupiah, bahkan jutaan rupiah.
Di luar perlakuan pihak perkebunan yang menggunakan tangan pihak aparat
eamanan seperti polisi, masih banyak perlakuan yang dirasa kurang manusiawi bahkan

enyakitkan hati. Ketika ada warga desa yang mengambil ranting pohon di wilayah

nguasaan perkebunan maka akan muncul ungkapan-ungkapan dari para mandor yang

emanaskan telinga serta menyakitkan hati. Misalnya akan muncul ungkapan: “ iki
ehone mbahmu tah, kok pange (ranting) wit-witan neng kene dijupuki (ini kebunnya
nenck Anda, ranting pepohonan diambil).
Pola konflik yang terjadi di daerah Malang Selaian adalah konflik
mempercbutkan tanah garapan yang telah lama diambil dan dikusai pihak lain. Pihak-
pihak yang terlibat konflik opada awalnya adalah warga desa sekitar perkebunan dengan
PTPN XII Kalibakar, PT Sumber Manggis dan Angkatanb Darat (Yayasan Bhirawa
Anoraga). Tetapi dalam perkembangannya banyak pihak yang turut di dalamnya dan
membawa kepentingan masing-masing. Misalnya Kosgoro yang berkepentingan dengan
perolehan suara Golkar, Komitra (Komite untuk Warga Miskin dan Penyelamat Tanah
Negara) Biro Konsultasi dan Bantuan Hukum (BKBH) dan Lembaga Bantvan Hukum
(LBH) Surabaya Pos Malang.
Dalam konflik tanah salah satu yang menjadi strategic voice adalah LBH
Surabaya Pos Malang. Lembaga ini berada di pihak warga desa yang menuntut hak
tanahnya. Upaya advokasi dan pendampingan terhadap warga telah banyak dilakukan. Di
samping itu LBH telah vbanyak bersuara keras menanggapi statement dan kebijakan-
kebijakan yang dianggap merugikan warga desa, .
Karena itu seringkali LBH juga dijadikan kambing hitam yang berada di belakang
warga desa. Warga desa sendiri juga sering dijadikan pihak yang menjadi dan dijadikan

1.ambaoa Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Ailangga

37

LAPORAN PENELITIAN PENYUSUNAN MODEL SOCIAL ... KARNAJI




. . IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLA
HTah Kompetitif Penelitian Sesuai Pricritas Nasiona NeeA

korban. Misalnya banyak diantara warga desa yang diteror atau diintimidasi atau bahkan
ena peluru. Di wilayah Harjokuncaran bahkan sejumlah orang yang tergolong tokoh
d| masyarakat setempat hilang hingga sekarang tak ketahuan rimbanya.

iIL1.5. Faktor Pemicu Konflik
Kemunculan perlawanan warga desa tethadap pihak perkebunan sebenamya telah

l4ma terjadi. Hanya saja bentuk perlawanan yang dilakukan tidak secara terbuka atau

engosongkan lahan tersebut setelah panen jagung. Masa panen jagung selama 3 bulan.
aka setelah 3 bulan warga tidak boleh menanami lagi. Tetapi sebelum jagung dipanen,
arga menanami dengan tanaman ketela pohon, yang usianya selama 10 bulan. Maka
makin lama tanah itu sulit untuk dikosongkan. Pada waktu itu pighak PTPN juga telah
enghitung ketika niat pengosongan lahan itu dipaksakan. Dapat dipastikan warga akan
elakukan perlawanan dan akan berbuat nekat.

Sebelum ketela pohon di panen warga desa menanami jenis tanaman yang lebih
a usianya, yaitu pisang dan kopi. Akhimya pihak PTPN kesulitan mengosongkan
ah yang ditanami warga. Akibat warga desa yang melakukan perlawanan seperti in
ang di motori sekdes Simojayan, tak pelak teror dan intimidasi terus mengalir. Terutama
ialami sekdes Simojayan. Salah satu bentuk teror adalah menempatkan pasukan
isekitar rumah sekdes dengan persenjataan lengkap.

Kalau kemudian perlawanan meletus tahun 1997, merupakan akumulasi
cekesalan, sakit hati dan penderitaan serta kegetiran hidup yang telah lama dialami dan
imya sampai titik nadir yang tidak dapat lagi diredam.. Permintaan kepada pihak
berkebunan secara baik-baik untuk memperhatikan warga di sekitar lokasi perkebunan
1ak pernah didengar. Misalnya di desa Jogomulyan yang bersengketa dengan PT Sumber

anggis, warga desa sejak tahun 1970 meminta tanah bengkok untuk pamong desa dan
apanga: olah raga tak pemah dipenuhi. Akibat kekesal itu maka seclain tanaman
ebunan dibabat habis, warga juga membakar dan menjarah pabriknya.

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga
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Aksi warga desa Simojayan kecamatan Ampelgading yang melakukan
herlawanan secara terbuka ternyata mengilhami desa-desa lainnya untuk menirunya.
Kurang lebih setengah tahun kemudian tepatnya 20 Mei 1998 Socharto jatuh, vang
Hikenal sebagai tonggak Reformasi. Maka semua ketidakadilan harus “direformasi”.
ermasuk penguasaan oleh PTPN atau PT Sumber Manggis menurut warga desa
kitarnya harus direformasi. Maka perjuangan warga yang sebelumnya dianggap
melanggar hukum lambat laun gemanya meredup. Sebaliknya warga desa seperti
mendapat angin baru dan pembenar bahwa apa yang dilakukannya adalah ada benamya.

1.1.6. Kalkulasi Konflik
Seperti teleh disinggung wacana isu yang dijadikan sandaran konflik diproduksi
oleh tokoh-tokoh warga desa yang telah lama melakukan pembelaan untuk mendapatkan
kembaii hak tanah. Jauh sebelum ada pihak lain yang membantu warga yang sedang
berkonflik. sejumlah tokoh desa telah merangkak berusaha melakukan upaya-upaya yang
dapat menyelesaikan sengketa tanah yang sedang terjadi. Tokoh-tokoh desa inilah yang
wrut andil semakin merebakkan dan menggulirkan isu memperoleh kembali hak atas
tanah.

Pada umumnya sebab-scbab konflik merupakan persoalan yang terpendam sejak
lama. Tidak hanya dalam hitungan tahurn tetapi sudah puluhan tahun bibit konflik telah
muncul. (dapat dirujuk pada bab sejarah konflik dan pemicu muncuinya konflik)

Bagi masyarakat konflik baik terbuka maupun terselubung dipahami sebagai cara
untuk melakukan perlawanan terhadap pihak-pihak yang telah dianggap menimbulkan
penderitaan baik lahir maupun batin. Di balik perlawanan itu bermuatan untuk
memperjuangkan sumber-sumber ekonomi yang berupa tanah yang selama ini dikuasai
pihak lain. Tetapi secara historis merupakan hak warga desa menguasainya.

Salah satu tokoh yang masih dapat meredam konflik di beberapa desa sengketa
hingga saat ini masih terus berusaha agar perlawanan secara terbuka tidak terjadi.
Misalnya di desa Harjokuncaran ada nama M. Yasin, salah satu tokoh sepuh dan pelaku
sejarah sengketa tanah di wilayahnya,. terutama di desanya. Tokoh ini hingga saat ini
masih mampu meredam agar konflik fisik sejauh mungkin dihindari. Perlawanan yang
dilakukan selama ini adalah melakukan berbagai pembicaraan ke berbagai pihak yang
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Ailangga,
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ggap dapat menyelesaikan sengketa tanah yang dihadapainya. Telah banyak tokoh
lembaga yang ditemuinya mulai tingkat bawah hingga ketemu Presiden Gus Dur.
Sdlain itu kelompok yang dibentuk oleh warga desa yang disebut FORKOTMAS (Forum
Kepmunikasi Petani Petani malang Selatan) merupakan lembaga lain yang turut serta
mengasah pengatahuan dan ketrampilan para petani atau warga desa yang terlibat konflik.
Dy lembaga ini para petani sering berkumpul membahas dan mengkritisi berbagai
ijakan yang berkaitan dengan nkasus sengketa tanah yang mereka hadapi. Selain itu di
atau lembaga ini juga dijadikan sarana untuk belajar berorganisasi. Bagaimana
kipt atau metode melakukan berbagai aktifitas yang berkaitan dengan “perjuangan”
mpmperoleh hak-hak petani menjadi bagian tersendiri yang memperoleh ruang lebih
ggar dalam diskusi-diskusi yang sering digelar..

Kalkulasi konflik temyata sudah diperhitungkan oleh warga desa yang terus
melakukan upaya memperoleh hak-haknya. Katkulasi biaya konflik tidak hanya harta
nda atau materi tetapi juga nyawa kalau perfu menjadi taruhannya. Belum lagi korban
pgikologis berupa teros mental yang setiap saat selalu mengintai. Dipannggil pihak
kgamanan seperti Koramil, Kodin, Korem bahkan Kodam sudah pernah dialami sejumiah
warga desa. Scjumlah orang yang berada di bawah jalur birokrasi tak jarang mendapat
p4nggilan dan ancaman dari atasannya untuk tidak terus berada di belakang warga desa
ng menuntut hak atas tanah.

k2. Kasus Konflik Agama di Situbondo
Secara lokalistik wilayah kabupaten Situbondo terletak di bagian ujung sebelah
timur pulau Jawa. Wilayah ini letaknya berdekatan dan berbatasan dengan kabupaten
Bhnyuwangi, Jember serta kabupaten Bondowoso. Jika ditinjau berdasarkan kondisi
geografis alamnya daerah ini banyak diwarnai oleh lautan dan daerah hutan serta lahan
rtanian dan perladangan. Dengan kondisi lingkungan alam seperti ini oleh karenanya
tijak sedikit warga masyarakat yang menekuni sektor pertanian, peternakan, perikarian
Iqut atau nelayan sebagai sumber mata perncaharian. Disamping itu di wilayah ini juga
yak warga masyarakat yang bekerja di sekor perdagangan dan sektor industri.

Apabila ditinjau berdasarkan kondisi sosial ekonominya terlihat bahwa
yarakat Situbondo nampaknya relatif beragami. Masyarakat tidak hanya tersegmen
baga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airtangga
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dalam strata sosial ekonomi rendah saja melainkan juga menengah dan kalangan atas.
Demikian juga dengan mata pencahariannya nampak sangat diversifikatif dengan
pehdidikan yang ditempuh juga relatif amat beragam. Meski demikian masyarakat yang
beHatar belakang pendidikan di pondok-pondok pesantren memperlihatkan jumlah relatif
bepar.

Mencermati kondisi sosio kultural yang ada nampak bahwa mayoritas masyarakat
di| Situbondo beragama Islam. Berdasarkan informasi yang ada menunjukkan bahwa
itar 92 persen masyarakat yang tinggal di Situbondo beragama Islam sedangkan
yak 8 persen beragama non Islam. Beberapa pemeluk agama lain yang cukup
mknonjol jumlahnya adalah Kristen yakni Katholik dan Protestan. Sesuatu yang sangat
di wilayah ini adalah tidak jarang masyarakat yang berada di wilayah lain menyebut
wa Situbondo sebagai kota santri. Situbondo adalah kota santri, demikian sering

5€

dijucapkan banyak orang dan slogan-slogan yang acapkali terpampang di pintu gerbang
kéta. Sebutan ini menyiratkan pemahaman yang cukup dalam bahwa kondisi sosio
kfiltural masyarakat Situbondo sebenamya sangat religius dan agamis. Masyarakat
Sjtubondo pada umumnya sangat patuh dan taat terhadap ajaran agama Islam.

Olech sebab itu pada masyarakat bertipe seperti ini peran Kiai sangat dominan.

ngetahuan agama tetapi ditemui pula Kiai yang memberikan pertolongan terhadap
g-orang yang menghadapi kesulitan, khususnya jika menderita sakit. Tidak jauh
rbeda dengan masyarakat yang ada di sekitar Situbondo yakni wilayah Banyuwangi
dan Bondowoso serta Jember kondisi seperti peran Kiai, ulama atau tokoh agama terlihat
ﬁngat besar. :
Memperhatikan bahwa wilayah Situbondo merupakan kota santri setidaknya
enyiratkan adanya beberapa situasi. Pertama, mayoritas warga masyarakatnya
ragamna [slam. Kedua, secara kuantitatif tempat-tempat ibadah untuk agama Islam baik
pa surau, langgar maupun masjid berjumlah relatif banyak. Ketiga, pola perilaku dan
indakan masyarakatnya akan lebih banyak didasarkan pada nilai-nilai keagamaan yakni
jaran agama Islam. Keempat, peran tokoh agama seperti Kiai dan Ulama nampak sangat

| embaaa Penefiian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga
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megonjol bahkan mendominasi dalam kehidupan kemasyarakatan. Kelima, dengan
ah penduduk sebagian besar bersuku Madura yang dikenal cukup temperamental
mabvarakat Situbondo relatif sensitif. Terutama jika ajaran agama yang mereka yakini
bemar dilecehkan oleh pihak fain. Seperti diketahui bahwa penduduk Situbondo sebagian
bedar bersuku Madura dan dikenal oleh banyak orang bahwa suku ini memiliki karakter
cukup temperamental.

Di sisi lain jumlah penduduk yang beragama non Islam terlihat tidak terlalu
vak. Dari jumlah seluruh penduduk yang ada terdapat hanya sekitar 8 persen saja
g beragama Non Islam. Tetapi yang menarik adalah menurut banyak orang Situbondo
ah kota santri dengan penduduk non Muslim berjumiah sedikit namun jumiah tempat
dah untuk orang-orang non Muslim relatif banyak. Bahkan disebut-sebut ada gereja
g tidak ada jemaatnya tetapi masih saja berdiri mentereng. Sedikit penduduk tetapi
telnpat ibadahnya banyak dan megah lagi. Ungkapan seperti ini sering dikemukakan
ofang untuk mencermati kemajemukan yang ada di wilayah Situbondo.

Jika isu SARA dihembuskan di wilayah ini akan memberikan kemungkinan

cfikup signifikan. Demikian perkiraan orang. Apa yang terjadi pada tahun 1996 bulan

ktober nampaknya merupakan salah satu bentuk kerusuhan atau konflik yang olhe
vak kalangan disebut-sebut sebagai bernuansa SARA. Dalam kondisi seperti int yakni

rsifat majemuk masyarakatnya dan dirasakan oleh berbagai pihak ada kesenjangan

aka bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan hal ini merupakan “komoditas politik”
¢ sangat strategis.

Berarti jika ingin menciptakan konflik maka konflik dapat dimunculkan melalui
qara yaitu memanipulasi kemajemukan yang bernuansa SARA itu. Nampaknya hal ini
terjadi benar pada tahun 1996 bulan Oktober. Lepas dari adanya “skenario politik™ besar
yang memiliki tendensi dan maksud tertentu tetapi yang jelas akhimya banyak pihak
1nenilai bahwa kasus Situbondo dipicu oleh adanya kesenjangan sosial ekonomi dan
hersoalan kultural lain khususnya berkaitan dengan interaksi yang terjadi antar umat
heragama.

Untuk memberikan penjelasan di seputar persoalan tragedi Situbondo, apakah ada
unsur rekayasa atau skenario politik besar dan apakah konflik terjadi serta muncul secara

Lembaga Penetilian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aifangga
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kul dari bawah dan berbagai hal yang berkaitan dengan konflik yang terjadi kala itu,
beriKut ini diuraikan berbagai hal yang berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan tesebut.
Beberapa point penting yang hendak diungkap antara lain tentang proses
terjadinya konflik, kronologis konflik, partisipasi konflik misalnya hal-hal apa saja yang
menjadi sumber konflik, apakah faktor pemicunya, pola konflik yang terjadi, pihak yang
terlipat konflik dan sebagainya. Persoalan-persoalan tersebut selanjutnya hendak digali
infofmasinya melalui berbagai sumber antara lain pihak pemerintah yakni Bupati Kepala
Daelah, Anggota DPRD, Kiai dan Ulama, Pihak gereja, LSM dan sebagainya.

1.2]1. Peta Persoalan dan Eksistensi Konflik
Banyak pihak berpandangan bahwa fenomena konflik merupakan sesuatu yang
tefjadi di dalam masyarakat yang dinamis. Perbedaan pendzpat, perselisihan

ai dengan gerakan sosial dan kerusuhan sosial merupakan beniuk konkrit dari

Di wilayah Situbondo fenomena konflik nampaknya juga selalu hadir dan turut
i perkembangan kehidupan masyarakat. Semenjak dulu sampai saat ini konflik
tiasa dapat ditemui di tengah-tengah masyarakat. Dari persoalan yang sangat kecil
pai dengan masalah yang memerlukan energi tersendiri untuk mencari solusinya. Dari

gan kelompok, kelompok dengan kelompok bahkan antara individu dan pemerintah
dan] kelompok dengan pemerintah. Intinya bahwa konflik yang terjadi di wilayah
Sitpbondo amat bervariasi dengan isu konflik yang beragam.

Meskipun konflik yang terjadi di wilayah Situbondo hadir baik latent maupun
ifest baik yang bersifat pribadi maupun publik tetapi dalam kurun 4 (empat) tahun
terakhir yag memiliki makna yang sangat signifikan adalah konflik yang dikenal dengan
baga Peneliian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Alrlangga__
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butan “Tragedi Situbondo”. Konflik atau kerusuhan yang terjadi di Situbondo ini
ya tidak hanya berkembang pada skala lokal semata melainkan nasional bahkan
ifternasional. Konflik yang terjadi pada tahun 1996 tepatnya pada tanggal 10 bulan

ususnya negara Amerika, Australia dan negara yang lainnya.

Hal ini sangat mungkin karena konflik yang terjadi terkesan sarat bermuatan
tuk perbedaan agama atau isu SARA. Indikasi kearah itu adalah banyaknya tempat
ah umat non Islam yakni gereja yang dirusak dan dibakar oleh warga umat Istam,

kerusuhan sosial yang menyita banyak perhatian publik dan sempat menimbulkan
kpcemasan serta ketegangan di kalangan masyarakat adalah kasus pembakaran gereja

tersebut.

l\.2.2. Proses Terjadinya Konflik

Berdasarkan data vang diperoleh dari berbagai sumber menyebutkan bahwa

o

onflik yang terjadi di Situbondo diawali oleh adanya tindakan penghinaan atau
clecchan yang dilakukan seseorang -- ada yang menyebut seorang santri, penjaga

= ]

asjid, seseorang yang sering memberikan ceramah agama di tingkat RT -- terhadap
aran agama Islam. Tuduhan adanya penghinaan dan pelecehan tersebut selanjutnya
elahirkan keresahan di kalangan umat Islam, khususnya mereka yang berada di sekitar
ndok pesantren di mana orang tersebut tinggal. Dengan dimotori oleh seorang Kiai --
betulan paman tertuduh sendiri-- selanjutnya kasus diangkat ke permukaan dan
ibicarakan di tingkat Ulama, Kiai dan tokoh masyarakat yang lain serta aparat yang
rwajib.
Di kalangan Kiai dan ulama sendiri sesungguhnya kasus hendak ditutup dan tidak
ilanjutkan. Alasannya karena tertuduh bukanlah seseorang berpengaruh, bukan orang
terkenal, bukan seseorang yang punya kharisma dan tidak memiliki massa serta hanya
rang santri biasa. Tetapi nampaknya ada seorang Kiai yang sangat berambisi untuk
p memperkarakan tertudub sampai ke pengadilan. Latar belakangnya adalah Kiai
baga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Allangga
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tersebut (Kia Zaini) merasa tersinggung karena Kiai As’ad -- yang juga famili Kiai Zaini
meninggal secara tidak sempurna. Kiai dengan dukungan masyarakat Islam
pkan agar tertuduh dihukum seberat-beratnya dan jika perlu dihukum mati.
Meski sempat terhenti beberapa saat akhirnya pihak berwajib terpaksa membuka
li kasus pelecehan tersebut selanjutnya dilakukan persidangan. Secara ringkas

persiffangan itu.

Akibat adanya ketidakpuasan terhadap keputusan pengadilan dan muncuinya
kecufigaan adanya KKN di lembaga pengadilan tersebut pada saat sidang yang terakhir
itu kerusuhan tidak dapat dielakkan. Beberapa sumber informasi menyebutkan bahwa
dalarp kasus tragedi Situbondo nampaknya ada peran pihak Juar yang turut meperkeruh
Provokator-provokator tersebut yang oleh banyak informan dalam penelitian ini
sering memberikan komando untuk melakukan pembakaran.

Diawali dengan pembakaran gedung pengadilan dalam waktu yang tidak terlalu

lamal hampir seluruh gereja yang ada di wilayah Situbondo menjadi sasaran warga.

Dengan cara yang mengerikan dan anarkhis massa berjalan dan membakar ban-ban bekas

Meski demikian suasana mencekam masih tersisa juga. Konflik akhimya mampu
dire dan situasi dapat terkendali setelah pihak keamanan melakukan tindakan dan
mengamankan pelaku pembakaran dan orang-orang yang dicurigai terlibat dalam aksi
tersebut.

Dengan demikian secara ringkas dapat dikemukakan bahwa konflik yang terjadi
di wilayah Situbondo nampaknya bermula dari persoalan intemn kalangan umat Islam
khusysnya masyarakat NU sendiri. Menurut informasi sesungguhnya dari pihak NU telah
mengambil sikap yakni menutup kasus tersebut. Tetapi seorang Kiai tetap
mempertahankan agar kasus tersebut diungkap.

Lembaya Penslitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitzs Ainangga
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Dengan dibumbui oleh berbagai situasi sosial ekonomi masyarakat Situbondo
yarg rentan akan isu SARA dan kesenjangan sosial ekonomi, akhimya isu tersebut
mampu memobilisasi massa dan melakukan gerakan sosial. Sayangnya dalam tragedi ini
jugh terkesan bahwa pihak aparat keamanan kurang gesit dan terkesan lamban dalam
mejakukan antisipasi. Sehingga massa yang berjumlah ribuan tersebut akhirnya mampu
memperlihatkan kekuatan dan aksinya dengan melakukan pembakaran gereja-gereja yang
adg di wilayah kota Situbondo dan sekitamya. '

1.2.3. Pihak - Pihak Yang Terlibat Konflik

Konflik yang terjadi di Situbondo ternyata melibatkan berbagai pihak. Tetaoi
yamg cukup menonjol dan secara manifest terlihat adalah konflik antara massa yang
umumnya masyarakat NU di wilayah ini dengan pihak aparat keamanan. Meski demikian
mgnurut sumber yang ada konflik juga melibatkan pihak pengadilan.

Hal ini terjadi sebab salan satu sebab meletusnya konflik hingga terjadi kebakaran

adplah adanya rasa ketidakpusasan masvarakat terhadap putusan pengadilan. Dalam
banyak versi --menurut berbagai sumber yang diwawancarai— juga disebut bahwa konflik
yapg menjelma menjadi kerusuhan sosial di Situbondo tersebut juga tidak lepas dari
pefan Kiai Zaini yang kukuh pada pendirian yakni meminta pengadilan untuk
mgmberikan hukuman yang maksimal bahkan jika bisa hukuman mati seperti yang
di

pepghinaan terhadap ajaran agama Islam.

rlakukan di negara Arab terhadap Sholeh yang dituduh melakukan pelecehan atau

Konflik ini jika dicermati secara rinci juga nampak adanya dimensi horisontal
yakni konfli yang terjadi pada sesama santri. Meski untuk mengungkap kasus penghinaan
ity dilakukan- oleh Kiai Zaini tetapi di kalangan santri sendiri juga sempat muncul
kefesahan dan ujungnya ingin juga turut mengadili Sholeh.

Dengan demikian dalam konteks ini konflik yang terjadi tidak hanya bersifat
vertikal semata melainkan juga memiliki sifat horisontal. Tetapi harus diakui bahwa

tegjadinya konflik yang lebih besar muncul tidak terlepas dari adanya peran orang yang
at disegani sebut saja semisal Kiai. Ini sangat mungkin mengingat masyarakat
Sifubondo memiliki karakter patemalisitik yang amat kental.

-

Lelrbaga Peneliian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aidangga
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1.2.4. Partisipasi Konflik

Tragedi Situbondo yang terjadi beberapa tahun yang lalu merupakan manifestasi
bentuk konflik yang amat memprihatinkan. Konflik itu sendiri terjadi bersumber dari
dalam (konfiik internal) yakni kalangan masyarakat muslim khususnya NU. Dari
begbagai sumber yang berhasil diwawancarai baik dari pihak kepolisian, Bupati, anggota
DHRD, pihak gereja, LSM dan sumber informasi lain menyebutkan bahwa konflik
befsumber dari adanya penghinaan atau pelecehan terhadap ajaran agama Istam yang
ilpkukan Sholeh.

Kasus ini akhimya berkembang sampai ke permukaan karena adanya keinginan
ipi Zaini yang juga adalah pamannya sendiri untuk menuntaskan kasus tersebut.

terpadap Sholeh sesuai dengan hukum Islam seperti yang berlaku di Arab.
Akibat ketidakpuasan dan saling memperebutkan tertuduh -- pihak aparat
anan ingin mengamankan Sholeh sementara massa ingin menghakiminya -- maka

Meski kala itu adalah titik awal tefjadinya kerusuhan ataw konflik fisik tetapi
dan ketegangan yang terjadi antara Sholeh dengan santri lain dan Kiai -
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perjgadilan terlihat secara rutin Kiai Zaini mulai menggaiang massa dengan dalilt untuk
perfernuan pengajian di kalangan santri.

Konflik yang terjadi awalnya hanya bersifat pribadi semata. Namun ketika telah
dibumbui dengan persoalan agama dan dibalut oleh isu kesenjangan sosial ekonomi
mapyarakat maka yang terjadi adalah berkembangnya skala konflik tidak hanya bersifat
int¢rn antara Sholeh, Kiai Zaini dan santri yang lain tetapi konflik akhirnya menjalar ke

berpagai elemen masyarakat yang lain.

Sehingga dapat diidentifikasi bahwa pihak yang terlibat konflik antara lain adalah,
tri dengan Kiai yakni Sholeh dengan Kiai Zaini, sanrtri dengan santri yakni Sholeh
santri yang lain, selanjutnya berkembang menjadai massa yang terdiri dari para
| dengan pihak aparat pemerintah khususnya pengadilan dan pihak aparat keamanan.

Dengan kata lain dalam konflik ini korban banyak diderita oleh kalangan umat
noif Islam karena banyak gereja yang dibakar. Pembakaran gereja dilakukan dalam waktu
relzﬂlif singkat dan dimulai dari gereja yang terletak di sebelah gedung pengadilan yakni
di dacrah Karangasem kemudian massa terpecah menjadi 2 satu menuju wilayah barat
kota dan sebagian yang lain ke arah timur.

Skala konflik yang bermula relatif kecil dengan cepat meluas sampai hampir di
selli(ruh wilayah Situbondo, khususnya yang terletak di pinggir-pinggir jalan besar. Tidak
sed

sergntak pembakatran terjadi di mana-mana, tidak- hanya di gercja-gereja tetapi juga di
jalah-jalan besar/ raya di mana massa membakar ban-ban bekas dengan memanfaatkan

it informan yang merasa heran dan kaget seperti tidak masuk akal sebab hampri

bengin.

Mencermati tragedi ini banyak pihak (khususnya para informan) menyebut bahwa
disihyalir ada pihak lvar termasuk provokator yang berupaya untuk menciptakan
kerysuhan dan memporakporandakan Situbondo dengan muatan isu SARA. Tujuannya
citra NU di mata masyarakat tidak baik dan memperlihatkan ketidakmampuan elit
polifik untuk memimpin organisasi yang tergolong besar ini. Kasus Situbondo diduga
sebdgai sebuah skenario politik denéan mengorbankan Sholeh sebagai kambing hitam..

Lamtkga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga
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1.2}S. Latar Belakang Konflik

Terdapat berbagai kemungkinan yang dilontarkan oleh informan mengapa
konflik baru muncul pada saat itu.

Pertama, adanya perasaan solidaritas terhadap umat Islam. Perasaan solidaritas itu
mugcul setelah terjadinya kasus pembakaran masjid di wilayah Timor Timur. Seolah apa
yanp dilakukan massa adalah bentuk “balas dendam™ terhadap apa yang dilakukan
magyarakat di Timor Timur pada saat melakukan pembakaran inasjid.

Kedua, kasus itu barv muncul sebagai bentuk skenario politik agar citra NU
megurun dan kurang mendapatkan simpati oleh masyarakat. Dalam upaya menggalang
simpati partai politik yang lain khususnya Golkar.

Ketiga ada sinyalemen bahwa tragedi itu merupakan bentuk ujian bagi Gus Dur
sebagai Pemimpin NU terpilih karena pada saat itu yang direstui oleh Jakarta adalah Kiai
Abybakar.

Keempat, adanya hubungan yang kurang harmonis antara elit politik dari garis
agama dengan pemerintahan di tingkat pusat. Sehingga ujian-ujian banyak diberikan
terfadap Gus Dur.

Apa yang disampaikan tersebut merupakan berbagai kemungkinan yang semopat
terlikir di benak para informan. Tragedi Situbondo meletus karena ada skenatio politik
besar seperti yang dugaan-dugaan diatas. Beberapa situasi yang menguatkan hal tersebut
adajah stabilnya kondisi Situbondo setelah tragedi terjadi.

Menurut informan sehari setelah kejadian itu tidak sedikit toko-toko, kios-kios
yang membuka kembali dagangannya sebagai tanda aktivitas ekonomi berjalan kembali.
Jikq memang konflik bersumber dan terjadi secara kultural dan berbasis pada situasi lokal
maka konflik tersebut akan berlangsung tidak hanya sehari namun dalam waktu lebih

lam Iagi.

1.216. Sejarah Terjadinya Konflik
Tragedi pembakaran tempat ibadah umat Kristiani di wilayah Situbondo yang
terjadi pada tanggal 10 Oktober tahun 1996 telah menggemparkan m.asyarakat Situbondo
dan| sekitamya. Tragedi itu tidak hanya menjadi bahan perbincangan masyarakat lokal
i juga menjadi isu nasional bahkan internasional yang menarik perhatian berbagai
Penelitian dan Pengahdian kepada Masyarakat Universitas Aidangga
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kalahgan. Konflik yang terjadi demikian cepat dan melibatkan ribuan warga masyarakat
-- mhyoritas umat Islam -- tersebut tidak hanya memunculkan keprihatinan diantara umat
Islagh saja melainkan juga warga masyarakat yang lain.

Menurut  informan (Bapak -Bupati) tragedi Situbondo terjadi diawali dengan
adarjya seseorang bernama Sholeh yang mencemarkan nama baik dan melecehkan Kiai
dan|juga dianggap melecehkan ajaran agama Islam. Posisi dan predikat Sholeh ini
merhiliki berbagai versi. Oleh beberapa pihak hanya disebut sebagai santri saja tetapi dari
sunter lain juga diperoleh informasi bahwa Sholeh juga dikatakan Kiai. Ada juga pihak

yang menyebutkan bahwa Sholch hanyalah santri yang bertugas membersihkan masjid.
Tetapi Sholeh juga sering memberikan ceramah agama di tempat tertentu dengan
skala kecil setingkat RT. Pada suatu ketika saat Sholeh memberikan ceramah oleh warga

magyarakat pengikut ceramah itu ia dianggap mencemarkan dan melecehkan Kiai As’ad

yanp telah meninggal dengan menyebut bahwa Kiai ini waktu meninggalnya tidak
M'Fuma. Kiai As’ad adalah Kiai yang sangat berpengaruh di wilayah Situbondo.
Pelecehan yang dilakukan Sholeh ini nampaknya menyulut kemarahan warga
magyarakat NU yang merupakan jumlah mayoritas di wilayah Situbondo. Masyarakat
tid
magyarakat NU meminta agar Sholeh segera diadili dengan cara mereka sendiri. Tetapi

terima atas apa yang disampaikan dan dikemukakan Sholeh. Oleh karenanya warga

lum diadili massa Sholeh telah diamankan di Mapolsek wilayah setempat.
Maksudnya adalah agar Sholeh diadili melalui jalur hukum sesvai prosedur
huum formal yang berlaku. Ketika proses hukum sedang berlangsung masyarakat
meminta pada pihak pengadilan agar Sholeh dihukum seberat-beratnya dan kalau bisa
dihpkum mati. Namun apa yang terjadi berdasarkan aturan hukum formal yang berlaku
derjgan jenis kesalahan seperti itu ternyata Sholeh seberat-beratnya hanya dapat dihukum
perljara selama 5 tahun. : .
Putusan pihak pengadilan ini nampaknya tidak terlalu menggembirakan dan
mejegakan bagi masyarakat khususnya warga NU. Mereka menginginkan agar Sholeh
sedera diberikan pada mereka dan mereka akan mengadilinya dengan cara mereka
iri. Disamping itu dalam proses peradilan masyarakat menganggap telah terjadi KKN
memutuskan hukuman terhadap Sholeh.

Lul*baga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aidangga
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Berdasarkan informasi dari pihak NU sebenamnya saat ada keresahan di kalangan
umgt Istam, kasus tersebut telah diperbincangkan di kalangan Kiai dan Ulama termasuk
memnberikan tindasan laporan ke Polsek. Adalah Zaini - beliau seorang Kiai dengan
junflah santri cukup banyak sekaligus sebagai paman Sholeh sendiri -- yang selanjutnya

mempermasalahkan soal pelecehan tersebut.

Kasus itu lalu dibahas di NU dan hasil pertemuan atau rapat memutuskan bahwa
ole karena Sholeh bukan orang penting, bukan orang berpengaruh dan juga bukan tokoh
magyarakat maka kasus itu tidak perlu diperpanjang dan dilanjutkan. Dengan kata lain
kasps tersebut diharapkan untuk ditutup agar tidak berbuntut panjang. Kalaupun toh
dihukum hukum saja dengan hukuman yang ringan misainya | bulan untuk
memberi pelajaran pada Sholeh. Nampaknya hasil pertemuan itu tidak terlalu dihiraukan
oleh Kiai Zaini. Beliau tetap menginginkan bahwa Sholeh harus dihukum sesuai dengan

-

hulum yang berfaku terutama hukum Isiam.

Situasi ini mencerminkan bahwa keputusan tersebut tidak terlalu membuat Kiai
Zaipi puas. Oleh sebab itu lalu gugatan diperbaiki dan meminta untuk diteruskan
perkaranya. Menurut informasi sebenamya kasus telah diblokir di Polsek untuk beberapa
buljin lamanya.

Tewapi dengan adanya usulan untuk menggugat tersebut lalu dibuka kembali.
Beberapa sumber meny=butkan bahwa kemungkinan ada latar belakang masalah pribadi
yalg tidak mudah untuk dipahami banyak orang. Atas permintaan dari Kiai Zaini
selgnjutnya kasus kembali dibuka dan disidangkan. Pada sidang pertama dan kedua tidak
terjpdi kerusuhan.

Pada persidangan ketiga suasana menjadi sangat berbeda. Dalam persidangan

ketlga jumlah massa awalnya hanya ratusan saja. Tetapi lambat laun jumlah massa kian
berfambah hingga mencapai ribuan.

Berdasarkan informasi yang ada juga disebutkan bahwa strategi memobilisasi
waktu itu adalah dengan melontarkan isu tentang pelecehan terhadap Kiai As’ad.
Hal ini dilakukan mengingat di Situbondo sangat banyak santri dan pendukung Kiai
Aslad. Isu tersebut lalu dibumbui dengan bermacam-macam isu yang relevan dengan

kondisi di Situbondo misalnya tentang kesenjangan sosial ekonomi masyarakat,
Nampaknya dengan strategi tersebut banyak warga masyarakat yang terpengaruh,
..embaca Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aifangga
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Meski pada sidang-sidang sebelumnya jumiah massa yang hadir tidak terlampau
banyak namun pada tanggal 10 Oktober itu massa yang hadir dalam sidang kasus Sholeh
terniata di luar dugaan aparat keamanan. Atas adanya putusan pengadilan yang kurang
merhuaskan maka mereka melakukan aksi pembakaran terhadap gedung pengadilan
t mereka mengikuti jalannya sidang kasus Sholeh. Sebenamnya pada saat itu telah
r seorang Kiai -- menurut informasi adalah putra Kiai As’ad sendiri ~ yang mencoba
mefcnangkan massa tetapi nampaknya tidak menunjukkan hasilnya. Bahkan dengan
imya Kiai Zaini yang juga dikenal sebagai pamannya Sholeh aksi massa makin

berjngas saja.

Menurut pengamatan Pak Bupati setelah massa membakar gedung pengadilan lalu
mepeka membakar gereja yang ada di sebelah baratnya (di daerah Karangasem).
Bafangkali ada provokator atau ada kecemburuan sosial yang telah lama terpendam
ungkap Pak Bupati. Pembakaran temyata tidak berhenti sampai di Karang asem. Meski
kefadian itu terjadi pada pagi hari namun datam waktu relatif singkat gereja-gereja yang
adh di Situbondo dibakar massa.

Pertanyaan yang sempat hadir dipikiran Pak Bupati adalah jika persoalannya

adhlah ketidakpuasan terhadap hasil putusan pengadilan atas kasus Sholeh kenapa gereja
ikhit dibakar? Pertanyaan ini tak henti-hentinya berkecamuk dibenak Pak Bupati.
Disamping itu mengapa pembakaran bisa dengan cepat merembet di tempat lain. Tidak

hdnya di daerah sekitar gedung pengadilan saja tetapi telah merembet ke daerah
Situbondo schelah barat dan  sebelah Timur bahkan berbatasan dengan wilayah
Banyuwangi.
Jika pada jam 11 pagi pembakaran gereja dilakukan maka pada jam 3 sore
pe¢mbakaran telah menjalar ke daerah Asembagus dan Besuki. Nampaknya tidak mungkin
terjadi jika tidak ada perencanaan terlebih dahulu. Dengan kata lain mustahil jika aksi
assa yang sangat anarkhis itu terjadi secara spontanitas. Apakah ada skenario dalam
edi ini. Skenario atau rekayasa terhadap kasus konflik massa ini mungkin saja ada.
Hanya sampai saat ini tidak jelas siapa dan dengan tujuan apa mereka melakukan atau
rTencipta_kan kerusuhan di wilayah Situbondo.

Dalam tragedi ini yang cukup memprihatinkan adalah adanya korban dari pihak
reja yakni pendeta yang tidak bersedia keluar tempat kediaman mereka karena rasa

1 pmbaga Penefitian dan Pengabxdian kepada Masyarakat Universitas Aitangga
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takut fang amat sangat terhadap massa yang berjumiah sangat banyak. Sehingga pendeta
beserta keluarga dan pembantu rumah tangganya meninggal dunia

Bagaimana situasi kerusuhan yang terjadi saat itu? Kejadian berlangsung
sedenyikian cepat. Massa dengan cepat membakar ban-ban di jalan-jalan dengan bensin.
Jika gidak dipersiapkan terlebih dahulu rasanya tidak mungkin. Wakm itu aksi massa
tetlihdt ganas sekali sampai-sampai seluruh murid dan guru diinstruksikan pulang dan
langshng tinggal di rumaii. Hal ini untuk mengantisipasi agar tidak terjadi hal-hal yang
tidak [diinginkan pada diri para murid dan guru sekolah.

Setelah kasus pembakaran yang dilakukan oleh massa selang 2 dan 3 hari para
yang ada di wilayah ini diganti. Beberapa pejabat seperti; kepala kepolisian,
~ kepala kejaksanaan, Kodim, dan semua Muspida digantikan oleh pejabat yang baru. Bagi
pelalfu setelah ditangkap di proses secara hukum dan sampai saat ini informan kurang
mengikuti perkembangan tersebut. Pelaku-pelaku tersebut tertangkap basah melalui
dokumentasi berupa foto dan ada yang tertangkap basah saat melakukan pembakaran dan
pengfusakan. Sampai saat ini informan tidak mengetahui perkembangan lebih lanjut.

pei

Yang jelas saat itu dilakukan tindakan pengamanan oleh pihak berwajib dan dilakukan
riksaan.
Apakah ada tuntutan dani pihak umat Nasrani? Sampai saat ini tuntutan itu
namntall‘mya tidak pernah ada. Bahkan setelah gereja dibakar lalu dibangun dan gerja itu
g berdiri lebih megah lagi bahkan lebih megah daripada sebelum dibakar. Hal ini
sedikit banyak juga menciptakan kecemburuan sosial pada masyarakat.
Apakah ada prakarsa untuk mempersatukan umat beragama. Sampai saat ini
upayja ke arah itu selalu ada. Dengan dimotori oleh GP. Ansor dan kalangan NU
pert¢muan-pertemuan dengan umat. beragama selain Islam sering dilakukan. Bahkan
tidek jarang dilakukan kerja bakti bersama serta kegiatan sosial yang lain. Setelah
terjadinya pembakaran misalnya untuk memperbaiki gereja juga banyak umat Islam yang

pem

sek

terlibat untuk memasang genting, membersihkan gereja dari puing-puing dan sebagainya.

Adakah unsur kecemburuan sosial sebagai pemicu konflik? menurut analisis

inffjmm indikasi ke arah itu memang mungkin saja ada. Seperti diketahui bahwa
oritas

ma masyarakat Situbondo beragama Islam. Hanya sekitar 8 persen saja bahkan
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k\t‘g yang beragama non Islam. Tetapi tempat-tempat ibadah yang ada dan dibangun
dishmping jumlahnya cukup banyak juga bentuk bangunannya sangat megah.
Di sisi lain banyak masjid yang bentuk bangunannya hanya ala kadarnya atau
tidak terlalu megah. Kondisi ini dapat juga memicu rasa kecemburuan pada masyarakat
Islgm. Dalam situasi seperti ini yakni banyaknya perbedaan dan kesenjangan sosial
ek¢nomi akan lebih mudah pihak yang memiliki kepentingan untuk memprovokasi dan
menciptakan kerusuhan di wilayah Sitobondo. Artinya dengan menghembuskan isu
SARA maka masyarakat akan dengan cepat merespon isu untuk dijadikan pijakan dalam
betftindak anarkis.

Meski demikian sepengetahuan informan hingga saat ini nampaknya tidak ada
aan dendam di kalangan orang NU dengan pihak gereja. Sehingga mungki kecil ini

kaitannya dengan kesenjangan sosial ekonomi. Toh kondisi itu telah lama ada. Oleh
na itu ada kemungkinan juga dalam kasus ini muncul provokator yang memprovokasi
mgssa agar melakukan perbuatan yang anarkhis tersebut.

Di sisi pihak keamanan sendiri nampaknya juga belum terlalu siap untuk
mlxngantisipasi keadaan tersebut. Sehingga begitu massa datang secara sporadis dan
dajam jumlah besar akhimya kewalahan dan apa yang terjadai akhimya kesrusuhan
tersebut tidak dapat dihindarkan.

Sementara itu pihak keamanan yang ada hanya pihak kepolisian dan pihak militer

yapg jumlahnya terbatas. Sehingga perbandingan dengan jumlah demonstran atau massa
gat tidak sebanding. Bahkan menurut informan akhimya pihak keamanan hanya
sefpat menonton peristiwa itu terjadi. Keterlambatan penananganan nampaknya juga
tefjadi. Karena baru pada jam 3 sampai jam 5 sore turun bantuan dari Pasuruan untuk
meredam kerusuhan yang terjadi.
Bagaimana kiat Bupati untuk tetap menciptakan kedamaian di wilayah
Sijobondo?. Menurut Bupati. untuk menciptakan kestabilan kondisi sosial politik sering
difakukan pertemuan-pertemuan dengan berbagai kalangan, menjalin hubungan dengan
berbagai pihak terutama dengan Departemen agama tidap 3 bulan sekali dilakukan
pertemeuan dengan para ulama dan pimpinan umat beragama.
Disamping itu juga melakukan seminar yang dihadiri oleh seluruh elemen dalam
mpsyarakat. Termasuk dalam hal ini pertemuan yang dialakukan secara insidental HMI.,

\.efnbaaa Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airiangga,
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PMII tokoh agama serta berbagai eleman dalam masyarakat -untuk melakukan dialog
memperoleh masukan dan memahami problem yang ada di masyarakat atau “grass
Seperti telah disinggung pada bagian terdahulu bahwa masyarakat Situbondo
mepiliki ciri khas sebagai masyarakat agamis yang dilingkupi kehidupan kultural
ka}gamaan yang amat kental. Biasanya pada masyarakat seperti ini rasa sensitivitas
f _

te

adap agama yang sangat diyakini cenderung tinggi.

Oleh sebab itu berbagai bentuk perbedaan pendapat bahkan pelecehan atau
ghinaan terhadap ajaran agama yang diakui benar adalah sesuatu yang sangat
ditentang keras-keras. Bahkan akan dibela sampai pada titik darah kematian. Konflik
myngkin saja akan juga terkonstruksi sebagai situasi di mana dijumpai adanya
ghinaan atau pelecehan terhadap ajaran agama, meski tidak selalu muatan isunya
berdimensi agama.

Tetapi-nampaknya sensitivitas problematika akan muncul saat tindakan, perilaku
pandangan orang lain bertentangan dengan ajaran agama. Konflik akan segera

- g 4 -

sopio kultural yang mengedepankan peran Kiai dalam mendalami ajaran agama
paknya juga memberikan andil yang cukup besar terhadap sensitivitas ini.

Ini merupakan implikasi praktis ketika iklim kultural paternalistis berkembang.
Apa yang dikatakan, disampaikan, dilakukan dan diperintahkan oleh sang Kiai menjadai
sepuatu yang harus dilaksanakan dan terkesan haram untuk dibantah. Sehingga sikap
tri yang diharapkan adalah patuh, nurut serta mengikuti rambu-rambu yang telah
iskan oleh Kiai.

Akibatnya jika anggota masyarakat atau santri menjumpai  sesuatu,ucapan,
tindakan dan pikiran yang berseberangan dengan apa yang pemah diterima dari sang Kiai
inj memberikan potensi konflik yang cukup besar, meski wujud konflik itu sendiri bukan
ifest tetapi bersifat latent.

di

1{2.7. Manajemen Konflik .
Pada masyarakat yang berkarakter agamis, santri dan religius maka figur seorang
Kjai sangat diperlukan dan dominan. Sebagai refleksi dari kultur patenalistik yang kental
baga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga
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mgka peran Kiai tidak hanya sebatas mengajarkan ajaran agama tetapi juga turut
mqmbantu menciptakan suasana ketenangan, kedamaian dan ketentraman di seluruh

lapgisan masyarakat.
Artinya bahwa sebagai wilayah dengan tipe agamis maka seperti juga wilayah

yahg lain di wilayah Situbondo peran Kiai sebagai mediator, sebagai penyelesai masalah
Ikan menjalankan peran untuk menciptakan keseimbangan di dalam masyarakat sangat

diharapkan.

Di wilayah Situbondo peran Kiai memang sangat diperlukan khususnya sebagai

pihak yang dapat membantu menyelesaikan segala persoalan yang terjadi di masyarakat.

Namun sayang terkadang diantara Kiai sendiri terjadi perbedaan pendapat dan tidak

jatang hal ini memberikan implikasi pada samnnyan Di wilayah ini sebenamya ada 3

(t‘ga) Kiai yang dianggap oleh masyarakat dan tokoh formal atau kalangan pemerintah
sgbagai Kiai yang memiliki kharisma dan berpengarvh besar di masyarakat Bondowoso.
Ketiga Kiai tersebut antara lain adalah; Kiai Sofyan. Kiai Fawaid dan Kiai Kholit.

ra Kiai ini dianggap oleh masyarakat memiliki kharisma dan memiliki santri dalam

jumlah yang cukup banyak. Bahkan Kiai Sofyan memiliki santri lebih dari sepuluh ribu
sgntri, Tetapi sayang pada saat terjadinya konflik di Situbondo kala itu ketiga Kiai
but tengah berada di luar kota. Sehingga mereka tidak dapat turut setrta terjun untuk
eredam kerusuhan. |

Disamping ketiga Kiai tersebut institusi yang mampu meredam konflik saat
tdrjadinya tragedi Situbondo adalah pihak aparat keamanan. Tetapi mungkin banyak
pihak memahami bahwa pendekatan yang dilakukan biasanya bersifat fisik. Dengan kata
13in konflik bukannya terhenti oleh langkah persuasif tetapi lebih mengarah pada
:nanganan secara fisik.

Meski demikian ketika tragedi Situbondo terjadi menurut pengakuan dari berbagai
hak (khususnya sumber dari pengadilan) menyebutkan bahwa pihak kepolisian telah
elakukan tindakan persuasif. Tetapi karena jumlah massa terlampau banyak dan
spasananya sangat kacau ditambah lagi dari pihak Dandim turun tangan dan mengalami
isunderstanding” maka tragedi pembakaran itu terjadi. Ketika aksi pembakaran dan
ngrusakan terjadai memang pihak keamanan tidak mampu mengendalikan situasi. Baru

tay
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padh sore hari sekitar pukul 3 sampai dengan pukul 5 datang bantuan dari daerha lain dan
mampu meredam kontlik atau kerusuhan yang terjadai.

Beberapa kemungkinan yang dapat diharapkan untuk bertindak sebagai mediator
dalhm menvelesaikan konflik saat ini dan massa yang akan datang selain pihak tokoh-
tokbh agama baik Kiai maupun Ulama, juga pihak DPRD serta LSM. Namun sayang
pada saat konflik terjadi institusi-institusi tersebut tidak sekritis dan sesigap sekarang ini.
Mdski demikian di masa yang akan datang mungkin lembaga ini dapat diberdayakan
seltagai institusi yang turut membantu menyelesaikan konflik yang terjadi di wilayah

1.2.8. Pihak yang Berperan

Dalam masvarakat vang terbingkai dalam kultur patemalistik yang kental banyak
pifiak merasa pesimis terhadap adanya perubahan, apalagi yang bersifat revolusioner.
Jutifikasi absolut berupa pembenaran berdasarkan nilai-nilai kultural keagamaan
pkali menjadi dinding vang harus ditembus dengan energi penuh.

Olch sebab 1tu senyampang masyarakat masih menilai dan mengagung-agungkan
pdmimpin atau tokoh agama sementara mereka tidak bersedia menyambut dengan
gonbira adanya perubahan niscaya perubahan akan jauh dari harapan. Meski dapat
d
rTvosioner kalau tidak ingin terjadi “keterkejutan” dalam masyarakat.

lakukan perubahan tetapi hal itu nampaknya harus dilakukan secara gradual bukanlah

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa sumber
informasi di wilayah Situbondo nampaknya pihak atau institusi yang paling siap
|Iemainkan peran sebagai agen perubahan adalah lembaga swadaya masyarakat.

Meski tidak sedikit {embaga swadaya masyarakat yang masih sungkan-sungkan
hadapan dengan Kiai tetapi lembaga swasta ini relatif lebih bebas dan berusaha untuk
ampu bertindak netral. Kritik-kritik perlu dilakukan, input perlu disumbangkan guna
thembantu mengembangkan kehidupan masyarakat Situbondo. Institusi lain yang
4ampaknya juga cukup siap menyongsong segala bentuk perubahan adalah pihak DPRD.

Lembaga ini tertihat makin agresif dan kritis terhadap fenomena yang terjadi di
arakat termasuk dalam mengantisipasi konflik yang bakal dan potensial terjadi.
Pengan ciri khas aspiratif .bersedia menampung segala masukan dari bawah demi
lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airdangga
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kerpajuan dan perkembangan wilayah Situbondo lembaga ini mencoba memberdayakan
dirj dan turut berkiprah dalam memajukan kabupaten Situbondo.

Setelah babak akhir meletusnya kasus pembakaran dan pengrusakan usai, banyak
kalhngan menyiratkan perasaan prihatin dan penyesalan yang amat dalam. Ucapan
belasungkawa tidak hanya teriuju pada puing-puing reruntuhan gereja, sekofah dan
yayasan panti asuhan akibat pembakaran dan tindakan anarkhis massa tetapi yang lebih
hafu adalah saat ucapan itu tertuju pada korban.jiwa yakni seorang pendeta dengan
kefuarganya yang meninggal terbakar (seluruh korban 5 orang).

Sungguh mengenaskan demikian banyak diungkapkan oleh informan terutama
pendeta Samuel yang merasa kehilangan teman, sahabat dan kolega yang amat
difintainya. Bagaimanapun selalu masyarakat kecil menjadi korban. Ungkapan itu juga
sefing dilontarkan oleh informan. Jika hendak dikaji kerugian apa yang ditanggung dan
kduntungan apa yang diperoich nampzknya dalam kasus ini hanya kerugianlah yang
blxyak dirasakan.

Meski demikian bagaimanapun juga semua ada hikmahnya. Setidaknya belajar
iri pengalaman ini berbagai pihak harus tetap waspada dan bersikap antisipatif terhadap

£

bgrbagai upaya memecah belah kehidupan masyarakat Situbondo.
Secara material kerugian yang terjadi tidak dapat ditentukan secara pasti. Tetapi

enurut informan terdapat sekitar 27 bangunan yang terdiri dari gereja, sekolahan dan
ti asuban. Semua bangunan itu mengalami kerusakan akibat pembakaran dan
ngrusakan dan yang paling banyak adalah tempat ibadah untuk umat Kristen.

Sementara itu dalam kasus tersebut jumiah pelaku tertangkap sebanyak 104 orang

an tersangka sejumlah 54 orang. Dari sebanyak 104 orang tersebut seluruhnya

tpridentifikasi sebagai orang Situbondo. Selanjutnya jumlah kerugian ekonomi akibat

Ihmpuhnya aktivitas ekonomi sebagai dampak dari kasus ini tidak dapat dihitung secara
asti.

Tentu ini berkait dengan besamya omzet perdagangan yang berputar tiap hari. di
busat perbelanjaan termasuk juga pedagang kecil yang ada di sekeliling tempat kejadian.
n(erugian yang lebih dalam adalah secara psikologis tidak jarang masyarakat masih
merasa trauma dengan tragedi tersebut.

| embaga Peneliian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aiangga
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Dengan demikian kerugian psikologis dan sosial yang tidak dapat dikalkulasi
material tentu akan lebih dirasakan daripada sekedar kerugian materi. Perasaan
kehilangan teman, saudara, sahabat baik yang menjadi korban maupun yang akhimya

dithngkap dan dihukum tentu tidak akan terbelt dengan materi semata.

. Kasus Konflik di Kabupaten Banyuwangi
Nama Banyuwangi boleh jadi mulal banyak dikenal orang dan menjadi bahan

incangan publik ketika isu santet mulai banyak memakan korban. Periode transisi

wasangka yang mengendap, tiba-tiba meletup dan sukar untuk dikendalikan dalam
tu yang cepat. Hanya sekadar curiga, karena balas dendam atau karena benar-benar
jepgkel dengan ulah dukun santet yang diidentikkan dengan ilmu hitam, warga
yarakat yang dalam kehidupan sehari-harinya tampak lugu, mugkin hanya seorang
p¢tani biasa, tukang becak atau warga masyarakat yang sebelumnya sama sekali tidak
pernah terlibat dalam tindak kekerasan, tiba-tiba bisa berubah menjadi orang yang kalap.
Mereka tak sekadar menghajar orang yang dituduh sebagai dukun santet hingga babak-
belur, tetapi tak jarang pula kemudian menggantung hidup-hidup, diseret di sepanjang
jdlan. dan merusak rumah si terdakwa hingga rata dengan tanah.

o

..3.1. Bentuk dan Intensitas Konflik

Kabupaten Banyuwangi selain dikenal masyarakat luas karena memiliki tempat
isata yang indah seperti pantai Plengkung dan kawah Gunung ljen, juga dikenal sebagai
"sarang” dukun santet. Ilmu santet yang telah disalahkaprahkan atau bahkan

=

isalahgunakan oleh para pemiliknya untuk menjadi ilmu sihir, tenung maupun guna-

una, disatu sisi sekelompok anggota masyarakat yang memerlukan, namun disisi yang

lpin, terdapat juga anggota masyarakat yang memusuhi dengan pembenaran dari ajaran
gama.

Permusuhin antara dukun santet dengan masyarakat yang anti dukun santet

gudah berlangsung lama, untuk itu sebelum tahun 1997 pemah terjadi pula pembunuhan

rhadap dukun santet, walaupun frekuensinya jarang sekali.
baga Penelbian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Amanggo
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Kasus pembunuhan dukun santet pada tahun [998 yang lalu, di Kabupaten
yuwangi sempat menyedot perhatian masyarakat pada tingkat nasional maupun

infernasional. Walaupun kasus pembunuhan dukun santet ini sempat menjalar ke

kabupaten lain di wilayah pulau Jawa, namun kasus di Banyuwangi inilah yang paling
mendapat perhatian dari berbagai kalangan, karena bukan saja dalam waktu yang relatif
ndek telah terjadi pembunuhan. penganiayaan, perusakan dan pembakaran rumah
dflam jumlah yang banyak. namun beberapa kalangan ada yang bersepekulasi untuk
enduga-duga bahwa kasus itu cenderung bermuatan politis.

Pembunuhan terhadap orang yang dicurigai sebagai dukun santet, meliputi 17
i 21 kecamatan di wilayah Kabupaten Banyuwangi. Dengan demikian hanya 4
atan di wilayah Banyuwangi yang penduduknya bebas dari isu pembunuhan dukun
tet, yaitu kecamatan Bangorejo. Glenmore dan Muncar, artinya di tiga wilayah
ecamatan ini tidak satupun yang terjadi korban pembunuhan, penganiayaan maupun
rusakan/pembakaran.

Menurut informasi dari kerua DPRD, Bupati serta aktivis LSM Banyuwangi,
ahwa didaerah ini juga telah terjadi konflik 1anah antara warga masyarakat dengan pihak
perkebunan telah melimpahkan kasus ini kepada pemerintah daerah. Namun karena
herbagai hambatan, sehingga sampai saat ini kasus tersebut belum terselesaikan. Kasus
ni apabila tidak segera mendapatkan penangganan yang serius, bukan tidak mungkin
pada suatu saal dapat meletup seperti yang terjadi pada kasus Jenggawah di Kabupaten

*lember.

1.3.2. Proses dan Sejarah Terjadinya Konflik
Menurut keterangan yang berhasil dihimpun dari ketua DPRD, Bupati, Kapolres,
Aktivis LSM/Rektor Untag, Ketua MUI dan anggota tim investigasi kasus santet
Banyuwangi, bahwa istilah santet itu semula dimaksudkan sebagai praktek penggunaan
ilmu qoib yang dimiliki seseorang untuk mempersatukan/menjodohkan/menarik simpati
lawan jenisnya agar bersedia untuk menjadi istri/suami. Dengan demikian, santet itu
identik dengan “guna-guna® , "pelet" dan ‘“pengasihan”, yang bertujuan untuk
mempertemukan dan bukannya memisahlan atau mencelakakan orang lain. Dalam
pengertian demikian ini, santet dapat dikatakan tidak jelek. Oleh karena itu praktek "ilmu
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aifangga
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et” mendapat tempat daiam kehidupan masyarakat. Terlebih-lebih, dalam prakteknya
penggunaan ilmu santet cukup memberikan hasil yang memuaskan, sehingga cepat
menyebar luar di tengah kehidupan masyarakat.
Dalam perkembangannya. para dukun santet mendapat permintaan untuk
mqnyelesaikan berbagai masalah hidup, seperti diantaranya menyembuhkan orang sakit,
ujian lulus. agar segera mendapatkan pekerjaan, agar dagangannya laris sampai pada
méncelakakan musuhnya. Tidak jarang para dukun santet memenuhi permintaan anggota

mpsyarakat tertentu untuk mencelakakan orang lain dengan ilmu santetnya selama
mgmperoleh imbalan yang memadai.

Untuk mencari kesembuhan (bila celakanya dalam bentuk penyakit) kepada
dikun santet diberbagai tempat, jika ternyata penyakitnya mendapat "kiriman" dari dukun
tet tertentu. menurut dukun santet yang dimintai tolong, dan atau karena dugaannya
diri. maka dendam seseorang yang dicelakai berikut kerabatnya bahkan teman-teman
dbkatnya mulai terbentuk terhadap dukun santet yang dituduhkan tanpa bukti tersebut,
yhang kemudian akan berusaha membalas terhadap pengirimnya serta dukun santet yang
cngirin.

Untuk membalas terhadap dukun santet yang mengirim, relatif banyak mengalami
csulitan, karena dukun santet lain yang dimintai tolong untuk membalas kepada sesama
ukun santet pasti lebih sulit, dan mungkin karena solidaritas sesama dukun santet,
na itulah maka dendam terhadap dukun santet cenderung dipendam. Demikianlah
terusnya, sehingga orang yang dendam terhadap dukun santet semakin banyak atau
eluas. namun belum berani membalas karena takut.

Olch karena itu tidak jarang jika ada orang yang sakitnya tidak kunjung sembuh,
aka akan menuduh dukun santet yang membuatnya sakit, walaupun sakitnya karena
ara medis memang dalam kondisi sakit, sehingga dukun santet yang dituduh telah
enyantetnya. Tetapi tuduhan tersebut sulit untuk dibuktikan secara ilmiah ataupun lewat
hukum. Oleh karena itu jauh sebelum tahun 1998 pembunuhan terhadap orang yang
dituduh sebagai dukun santet pernah terjadi walaupun relatif jarang.

_Menurut para informan tersebut diatas, bahwa isu pemburuan dan pembunuhan
dukun santet cepat berkembang menjadi pembicaraan dan opini umum dan bahkan
menjadi tindakan umum atau massal karena adanya peran dari berbagai pihak, yang

| ambaaa Peneliian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aifangga
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dian ya adanya orang-orang tertentu yang mempunyai kepentingan yang bersifat
poligs maupun kepentingan ekonomis. Orang yang mempunyai kepentingan politis dan
menjiliki kemampuan ekonomi kuat dengan mudah merekrut orang-orang untuk
menlyebar luaskan isu secara langsung kepada para tokoh masyarakat terutama para
ularga, dan minta tolong institusi pers atau para jumalis cetak maupun elektronik.
Institusi keagamaan terutama para tokohnya dan institusi pers dapat dikatakan sangat
efeliif untuk membentuk dan menyebar luaskan suatu isu kecil dan lokal akan cepat
merjyebar dengan cepat dan luas diseantero wilayah negara.

Kenyataan tersebut dengan mudah dapat dipahami karena elektronik, khususnya
teliyisi dapat dikatakan sebagai “the big giamt mass communication”, sehingga isu
perhbunuhan dukun santet yang terjadi di Banyuwangi, bukan saja menyebar di seluruh
wilpyah Banyuwangi, tetapi dengan cepat menyebar ke beberapa kota lainnya seperti
Sitnbondo, Jember, Probolinggo, Pasuruan dan beberapa kota lainnya.

t.3.3. Sebab dan Partisipasi Konflik

Tragedi pembunuhan dukun santet yang terjadi apabila dilihat akar
pefmasalahan yang paling dasar dan paling dalam adalah adanya perbedaan kuliur santet
itu] sendiri. Artinya bahwa di dalam masyarakat itu terdapat dua penafsiran yang

ko*'-troversial tentang santet.
Di satu pihak masyarakat menafsirkan bahwa budaya santet itu merupakan
pemanfaatan kekuatan qoib putih (white magic) adalah lazim digunakan oleh warga
mt«arakal untuk membantuw/meringankan berbagai persoalan hidup, khususnya untuk
narik simpati/cinta lawan jenisnya tanpa harus merugikan atau mencelakakan orang
fajn, yang kemudian sering disebut dengan penggunaan ilmu "pelet” atau "pengasihan”.
Pemanfaatan kekuatan qoib untuk membantu warga masyarakat yang menghadapi
rbagai persoalan hidup tanpa merugikan pihak lain seperti yang berkembang di

Bhnyuwangi itu juga tidak asing diberbagai wilayah di Indonesia saat ini. Orang yang
enjalankan "profesi” itu dikenal dengan sebutan : paranormal, orang pinter, orang tua,
diikun dan sebagainya. Bahkan dalam masyarakat kota yang dikenal rasional/modem,
tuk perawatan keschatannya telah tersedia berbagai fasilitas lengkap, canggibh dan
odern sekalipun, tidak sedikit warga kota yang memanfaatkan pengobatan alternatif.

a Peneliian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aislangga
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Bagi warga masyarakat yang menderita sakit kemudian telah berusaha keras
uftuk penyembuhannya melalui pengobatan medis tetapi tidak menunjukkan kemajuan
athu perkembangan yang menggembirakan atau justru mengalami kemunduran, maka
k¢banvakan mereka ini akan berpaling pada pengobatan alternatif.

Banyuwangi yang dikenal sebagai daerah yang masyarakatnya agamis, tidak
enolak berbagai praktek penggunaan kekuatan qoib yang putih (white magic), karena
vakini bahwa kekuatan qoib ini datangnya dari Tuhan yang kemudian diberikan kepada

g-orang yang terpilih yang diantaranya sebagai suatu bentuk "mukjizat”. Untuk
ifulah para pemimpin umat beragama, kyai misalnya ada beberapa diantaranya yang
emiliki kekuatan qoib, guna membantu berbagai permasalahan hidup yang dihadapi
leh warga masyarakat. Semakin tinggi ilmu qoib yang dikuasai seseorang kyai dan
emakin banyak kalangan masyarakat (baik kalangan tinggi, tengah dan bawah), semakin
ngg pretise seseorang Kyai itu, dan semakin banyak masyarakat yang loyal terhadapnya.
Untuk itu tidaklah berlebihan untuk dikatakan bahwa sebagian besar masyarakat
ndonesia pada umumnya dan masyarakat Banyuwangi pada khususnya, masih menerima
horbagai prakiek penggunaan ilmu qoib putih. dan sebagian besar dari masyarakat ini
menolak berbagai prakiek penggunaan kekuatan qoib hitam (bluck magic). Masyarakat
vang menolak praktek penggunaan ilmu hitam (black magic), meyakini bahwa kekuatan
qoib itu diperoleh dari bantuan iblis atau syetan/jin kafir.
Di lain pihak ada sekelompok anggota masyarakat yang menyetujui praktek
penggunaan ilmu qoib hitam untuk mengatasi persoalan hidup walau harus
mengorbankan orang lain, untuk itu penggunaan ilmu goin hitam ini sering diidentikkan
denga penggunaan ilmu “sihir" atau “tenung" dan sejenisnya. Seseorang yang merasa iri
hati. sakit hati dan sejenisnya adakalanya akan memperhitungkan terhadap sumber
penyebabnya dengan mengirimkan musibah melalui bantuan para dukun santet yang
memiliki ilmu hitam.
Sehingga korbannya, jika suatu jenis usaha maka usahanya akan hancur, jika
korbannya itu manusia’hewan, maka korban itu akan menderita sakit dan atau sampai
mati. Untuk itulah, para dukun santet yang menggunakan atau ditengarai menggunakan
ilmu hitam cenderung dimusuhi oleh masyarakat pada umumnya.

Lembaga Peneliien dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga,
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Eksistensi dukun santet yang menggunakan ilmu hitam pada dasarnya tidak
berfliri sendiri, artinya bahwa dukun itu terus buka praktek kalau ada pasien yang
mepmerlukan. Pasien/klien yang memerlukan hampir dilupakan banyak pihak, sebagai
pentyebab berkembang atau bertahannya budaya santet yang menggunakan ilmu hitam,
yanlg sekaligus sebagai salah satu penyebab terjadinya tragedi pembununan dukun santet

di Banyuwangi.
Namun yang harus bertanggung jawab atas korban santet yang dilakukan oleh

dukun santet atas permintaan dari para kliennya, maka sementara ini dibebankan kepada
dukun santet yang diduga menggunakan ilmu hitam (black magic). Pembuktian akan
seseorang dukun santet itu menggunakan ilmu hitam memang tidak mudah
a sukar dibuktikan secara empirik, sehingga apabila mereka ini diajukan ke polisi,

maka polisi aka kesulitan untuk menangkap karena tidak adanya rujukan yang material
urftuk dapat dijadikan dasar untuk penyidikan.

itulah sebabnya, para korban dukun santet yang menggunakan ilmu hitam, baik
kdrban itu sendiri (yang tidak sampai meninggal) berikut keluarga/kerabatnya, teman
k4ribnya tidak dapat berbuat banyak kepada seseorang yang diduga menyantet (baik itu
dikun santetnya maupun kepada seseorang yang minta bantuan dukun itu), kecuali
ndam, menggerutu, frustasi dan sejenisnya yang harus dipendam.

Konflik latent antara warga masyarakat yang anti penggunaan ilmu hitam
d¢ngan para dukun yang menggunakan ilmu hitam mampu bertahan lama karena banyak
fdktor, diantaranya adanya sebagian kecil warga masyarakat yang tetap membutuhkan
disamping takut jika menindak sendiri harus berhadapan dengan polisi atau hukum.
Namun mengapa pada tahun 1997/1998 terjadi- pembunuhan terhadap orang-

ofang yang diduga sebagai dukun santet dalam jumiah yang banyak serta dengan cara

E;ng dapat dikatakan sadis? Kenyataan ini menurut para informan diatas, karena adanya
micu yang sangat strategis, berupa gelombang reformasi diberbagai aspek yang
elanda negara ini, yang kemudian diawali dengan jatuhnya pemerintahan orde baru,

=]

tor yang secara langsung atau tidak langsung menyebabkan meletusnya konflik latent
enjadi konflik manifest yang berupa pembunuhan terhadap orang-orang yang diduga
bagai dukun santet dalam jumlah yang banyak dan dalam waktu yang singkat
diantaranya adalah : '

embaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airfangga
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Pertama. kewibawaan pemerintah dan aparatnya mengalami penurunan yang

sanfal drastis, hal ini tidak terlepas dari kondisi politik makro di negeri ini.

Kedua, adanya fenomena toleransi yang tinggi terhadap perilaku vandalisme dan
ndrkhis. Kenyataan ini banyak dilakukan sebagian anggota masyarakat dan nampaknya
]‘gota masyarakat lainnya maupun aparat tidak mampu berbuat apa-apa untuk

mehcegahnya. Sehingga aksi massa, unjuk rasa, demontrasi menjadi sangat marak bahkan
dapat dikatakan menjadi tren masyarakat bahwa hukum formal sangat lemah kekuatannya

h

kan masyarakat sering tidak peduli dengan hukum dan tidak percaya lagi dengan
um yang ada di wilayahnya. Artinya muncul anggapan, tidak adanya kepastian hukum

dap hukum seolah dapat "diperjual-belikan", sehingga untuk mendapatkan keadilan yang
objvektif seolah tidak akan ditemui lagi.

d

di

Ketiga, adanya pendataan terhadap anggota masyarakat yang diduga sebagai
un santet oleh pihak Koramil dan Kepala Desa atas perintah Bupati, vang
imaksudkan untuk mengamankan mereka, namun kenyataannya justru hal yang

barkebalikan dan semakin resahnva masyarakat dan menumbuhsuburkan rasa saling

C

\riga yang berkepanjangan.

Keempat. kondisi ekonomi masyarakat yang memprihatinkan masih ditimpa krisi

eonomi yang berkepanjangan, disinyalir dapat menjadi faktor penunjang subumya

elisistensi pembunuh bayaran. Disinyalir, orang-orang yang membantai orang yang

d

le\baga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga

duga sebagai dukun santet adalah pembunuh bayaran yang dengan strateginya mampu
elakukan mobilisasi massa dan melakukan provokasi sehingga pembunuhan dukun
tet dilakukan secara massal. Dengan kata lain power yang berdimensi materi
paknya mampu menciptakan. “move" guna merealisasikan kepentingannya.
inyalemen adanya permainan vang dalam kasus ini terbukti dengan adanya pelaku yang
tangkap dan dia mengaku mendapatkan bayaran untuk melakukan pembunuhan itu.
Kelima, adanya tendensi politis, nampak adanya kecenderungan pada saat itu
tuk menghabisi kelompok tertentu, sehingga Bupati dipaksa mundur melalui
mmintaan yang ditanda tangani. oleh sekitar 101 kyai di wilayah Kabupaten
yuwangi. Bupati dianggap sebagai figur yang kurang dapat menangani kasus ini dan
dak dapat menciptakan stabilitas sosial politik di Kabupaten Banyuwangi.

<
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Keenam, adanya unsur balas dendam dari para korban, keluarga‘kerabat dan
oring-orang yangdekat. Hal ini diawali dengan adanya isu yang berkembang dalam
mpsyarakat, jika akan melakukan sesuatu pada bulan tertentu di 1998 tidak ada tuntutan
hujkum. sehingga mereka yang dapat melakukan pembalasan seolah bagaikan pahlawan.
Ketujuh, adanya landasan moral atas fatwa kyai yang menyatakan bahwa
ncelakakan orang dengan ilmu santet itu hukumnya dosa besar, sehingga darah dari
dukun santet itu halal. Pernyataan seseorang kyai yang demikian itu sebenamya

ditujukan kepada siapapun yang sering melakukan praktek ilmu hitam (black magic)
perti diantaranya apa yang disebut dengan santet, tenung, sihir dan sejenisnya, agar
bprsedia untuk berhenti dan bertaubat.

Namun didalam kenyataannya masyarakat menanggapi atau mempersepsi lain,
aftinya bahwa masyarakat seolah diwajibkan untuk memberantas para dukun santet
dtngan sara dibunuh, dan pembunuhan terhadap mereka ini dianggap tidak berdosa, atau
juistru mendapat pahala.

Dari beberapa sumber konflik yang telah dikemukakan tersebut, maka dapatlah

itarik benang merahnya, bahwa pemicu utama merebaknya kasus pembantaian kepada
rang-orang yang diduga sebagai dukun santet adalah bergulimya gelombang reformasi
ang kemudian diikuti oleh menurunnya kewibawaan pemerintah beserta aparat penegak
ukum dan sekaligus melemah atau surutnya supremasi hukum, kemudian masih
ipercepat dengan adanya krisis ekonomi, sehingga situasi sosial ekonomi politik
emjadi semakin kacau balau, menegangkan, menakutkan. Situasi yang demikian ini lalu
imanfaatkan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mewujudkan keinginan atau
bisi melalui skenario yang sistematis.

Pembunuhan terhadap orang-orang yang diduga sebagai dukun santet yang
flilakukan oleh massa yang berasal dari desa dimana dukun santet itu sendiri bermukim
hda pula warga masyarakat dari desa-desa lain yang tidak dapat dikenali secara tepat
karena disamping jumlahnya sangat banyak (mungkin ratusan) dan umumnya dilakukan
pada malam hari serta lampu banyak yang dipadamkan serta beberapa diantaranya
dengan muka ditutup dengan kain ala ninja, demikian tutur Ketua MUl Banyuwangi, KH.
Ali Muchotidlori Askandar.

Lembaga Penglitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga
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Dalam kontflik ini yang terlibat adalah massa/penduduk yang jumiahnya banyak
itu |beramai-ramai mendatangi orang-orang yang diduga sebagai dukun santet ke

nya masing-masing kemudian dieksekusi beramai-ramai pula. Kemudian setelah
menjinggal, korban ada yang digantung di pohon ada yang diseret ditaruh ditepi jalan raya
dan{ sebagainya. Namun sebelum massa meninggalkan rumah korban ada beberapa
diantaranya kemudian membakar rumah korban dan penyuruh penghuninya untuk keluar
rumjah sebelum dibakarnya. Dengan demikian konflik yang terjadi ini antara warga
masyarakat dengan perorangan yang diduga scbagai dukun santet, dimana para dukun
et ini tidak melakukan perlawanan, kecuali beberapa yang telah mengetahui atau
mendapat informasi sebelum eksekusi dilaksanakan, maka ada yang menyelamatkan
dir{ dengan cara pergi ke daerah lain, umumnya mereka ini yang umumya relatif muda
(quang dari 50 tahun).

Mengenai pola konflik yang dikisahkan oleh Pak Koesnadi, mantan Kepala Desa

tel

Kekamatan Kabat, namun saat peristiwa pmbunchan dukun santet dia masih menjabat.
Mgnurutnya. sebelum peristiwa pembunuhan orang-orang yang diduga sebagai dukun
sagtet di desa Tambong. khususnya Haji Syamsul dan keluarganya sudah mendengar
::I)rmasi bahwa Haji Syamsul akan dijadikan salah satu sasaran pembunuhan. Oleh
kafena itu anaknya H. Syamsul berinisiatif untuk menyelenggarakan sumpah pocong
ten#hadap warga di kecamatan Kabat yang diduga sebagai dukun santet.

Sehingga menetapkan hari dan tempat pelaksanaan dengan mengundang semua

g yang dicurigai mempunyai ilmu santet serta mengundang empat kyai, ternyata pada

hari yang ditentukan empat kyai yang diminta untuk memimpin upacara sumpah pocong
tidak satupun yang hadir sehingga ditunda hari berikutnya. Sebelum tiba hari besuk,
tefnyata malam harinya setelah sumpah pocong gagal warga masyarakat dari berbagai
njuru telah mendatangi rumah Haji Syamsul. Massa yang jumlahnya banyak sekali itu
eriak-teriak agar keluarganya menyerahkan H. Syamsul kalau keluarga masih
enginginkan selamat, dan diantara warga saat itu ada yang melemparkan talitampar
am rumah H.Syamsul kemudian tali tersebut diambil oleh Haji Lukman (anak H.
Syamsul yang berinisiatif melaksanakan sumpah pocong) kemudian dikalungkan ke leher
. Syamsul yang sudah berusia 78 tahun, maka diserct/ditariklah tampar itu oleh warga
asyarakat, kemudian H. Syamsul jatuh dan terus diseret kira-kira 300 meter dari rumah

baga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aifangga
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korban sampai di lapangan. Darah bercecetan sepanjang jalan dari depan rumah korban
salpai lapangan, karena berbagai benturan batu, aspal maupun benda lainnya yang
di

wa massa untuk menganiaya korban.

Sesampai di lapangan, korban dianiaya massa dengan berbagai benda, dan
diahtara benda yang digunakan untuk mengamaya korban adalah kayu dan daun kelor.
Kafena kayuw/pohon kelor sering dianggap sebagai "pengapesan” atau hilangnya kesaktian
apg menggunakan ilmu hitam (black magic). Setelah korban meninggal kemudian
ot lagi sejauh kurang lebih 100 meter, tepat didepan balai desa, kemudian digantuig

Pembunuhan terhadap orang yang diduga dukun santet tidaklah mungkin tanpa
ada rencana sebelumnya. Hal ini nampak dari indikator seperti terorganisirnya massa
uftuk  mendatangi  dan  mengeksekusi  korban  demi  korban.  Dan
pglaksanaannyapun/momentumnya memilih waktu yang sangat tepat dimana sebagain
bpsar dilaksanakan pada bulan September 1998, pada saat itu marak-maraknya
asyarakat, khususnya para mahasiswa dari berbagai organisasi sosial untuk melakukan
juk rasa tentang berbagai permasalahan bangas yang terjadi di seluruh kota-kota besar
i Indinesia setelah jatuhnya penguasa orde baru. Sampai sekarang perencana dan

Selain warga yang dituduh sebagai dukun santet, dan para pelaku pembunuhan
ang dapat dikatakan sebagai korban tragedi Banyuwangi, kiranya H. Turyono Pumomo
§idik, Bupati Banyuwangi saat kejadian itu berlangsung, kemudian didaulat untuk turun
jhbatan secara ikhlas melalui permintaan yang ditanda tangai oleh 101 kyai yang berada
i Banyuwangi, yang kemudian permintaan itu dipenuhi, karena itu beliau ini juga di
golongkan sebagai orang yang dikorbankan.

L embaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airtangga
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1.3|4. Konstruksi Konflik
Menurut informasi dari Bpk. Sugihartoyo, SH (Aktivis LSM, dan Rektor Untag
Baryuwangi), hingga saat ini kehidupan sosio kultural masyarakat Banyuwangi
dilihgkupi oleh sebuah pola yang sangat patemnalistik. Pola ini tidak saja disekior sosio
kulfural semata melainkan juga mewarnai sendi-sendi kehidupan lain seperti ekonomi
dar] politik. Disadari atau tidak, iklim paternalistik tersebut menghidupkan bahkan
mefnposisikan peran kyai amat dominan. Kyai dipandang sebagai figur yang secara
relgius memiliki “power" dan pengaruh yang sangat kuat dikalangan masyarakat
Bapyuwangi. KOndisi masyarakat Banyuwangi dikenal sebagai masyarakat yang religius
paknya melestarikan dan menyuburkan posisi kyai pada peran superordinasi di atas
g lain, tidak terkecuali kalangan eksekutif.

Banyzknya pihak yang memanfaatkan peran kyai, nampaknya menyebabkan
popisi kyai berada diatas angin. Kyai banyak dijadikan tempat untuk bertanya dari
befbagai kalangan. Untuk dapat menduduki posisi tertentu dan agar dapat langggeng

m¢megang jabatan, para pejabat harus “sowan” terlebih dahulu ke kyai untuk

—

m¢ndapatkan naschat dan do'a restu. Pemanfaatan kyai ini tampak juga pada saat
m#njelang pemilihan Bupati misalnya. Pada saat yang demikian ini tidak sedikit para

"petualang" politik berusaha mendekati kyai.

=)

Digulirkannya isu santet sebagai komoditas politik untuk merubah situasi sosial

kgmasyarakatan juga tidak terlepas dari kondisi masyarakat yang bersifat homogen dalam
hgl agama/kepercayaan. Seperti diketahui bahwa hampir diseluruh desa di Banyuwangi
miliki pondok pesantren. Antar pondok pesantren terjalin komunikasi/interaksi yang
ik, sehingga jika ada isu tertentu :disuatu pondok pesantren akan cepat menyebar ke
ygng lain. Kondisi yang homogen dan karakter kultur yang solid ini dapat dianggap
bagai "modal" yang sangat strategis bagi pihak tertentu yang akan memanfaatkan
elalui wibawa kyai, untuk kepentingan pribadi/kelompok tertentu.

Disinyalir kasus pembunuhan dukun santet sebagai realisasi dari adanya desain
tdrtentu. Artinya, keresanan dan kekacanan diciptakan untuk selanjutnya dijadikan
"kendaraan politik" bagi kelompok yang mempunyai kepentingan tertentu. Sehingga ada
dpgaan yang kuat bahwa kasus pembunuhan dukun santet it merupakan tendensi politis
sgbagai usaha untuk menyingkirkan figur pejabat tertentu. Gejala tersebut nampak,

a Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aitangga
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dehgan adanya peristiwa pembunuhan dukun santet yang semakin mencemaskan dan
utkan itu tidak kunjung reda, namun setelah bupati dipaksa mengundurkan diri
mplalui permintaan yang ditanda tangani oleh sekitar 101 kyai di wilayah Banyuwangi.
Kprena bupati dianggap tidak mampu menangani kasus ini dan tidak dapat menciptakan
sthbilitas sosial politik di wilayahnya, sehingga merebak kasus pembunuhan dukun sanet

ith diduga merupakan konspirasi politik.

Namun demikian, konstruksi proses pembunuban terhadap orang-orang yang
djcurigai sebagai dukun santet itu melalui jalinan komunikasi interpersoral antar warga
asyarakat sehingga terbentuk opini yang kuat, bahwa praktek yang dilakukan dukun
tet itu diduga telah menelan korban sangat banyak, seperti sakit ataupun
eninggainya warga masyarakat yang mendadak bahkan dinilai tidak wajar, sehingga
encemaskan, menakutkan dan membuat warga masyarakat dendam. Opini sebagian
nduduk terhadap dukun santet yang demikian itu terakumulasi dengan kondisi saat
ristiwa itu terjadi baik tingkat lokal maupun tingkat nasional lebih cepat terbakar dan
rhenyebar lewat kontribusi yang diberikan oleh media cetak maupun elektronik.

1.3.5. Kerugian Sosial

Kerugian yang diderita oleh ahli waris mereka ini tentunya tidaklah dapat diukur

engan nilai vang, namun yang jelas bila diukur dengan nilai ekonomik bagi ahli waris,
fika mereka ini sebagai kepala keluarga dan pencari niafkah utama, maka sedikit banyak
konomi keluarga akan terganggu. Sedang kerugian dari aspek psikologis, anggota
eluarga yang ditinggalkan akan mengalami depresi, trauma dan mungkin malu terhadap
etangga dan sanak keluarga yang lain. Disamping itu, anggota keluarga yang
itinggalkan ini akan merasa dendam, terlebih-lebih jika anggota keluarga/orang tua yang
ibunuh itu benar-benar bukan dukun santet, tetapi karena dendam pribadi terhadap orang
ain yang kemudian difitnah.

Kerugian yang lain adalah luka parahnya 13 orang karena penganiayaan massa.
Mereka ini pasti mengeluarkan biaya untuk pengibatannya, namun sayangnya data ini
lidak terdeteksi. Mereka ini berikut anggota keluarganya tentunya masih bersyukur
terhadap Tuhan Yang Maha Esa masih diberi kesempatan untuk hidup, walaupun harus

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga
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menigeluarkan biaya perawatan. Namun, biaya sosio psikologis yang mereka tanggung
adallah perasaan takut, tertekan dan depresi tidak akan cepat hilang begitu saja.

1.316. Peredam konflik

Beberapa upaya yang ditempuh untuk meredakan tragedi pembantaian terhadap
orapg-crang yang dicurigai sebagai dukun santet telah dilakukan di antaranya :

Pertama. Bupati beserta jajarannya mencoba melakukan peredaman kasus ini
defjgan cara menginventarisir orang-orang yang diduga sebagai dukun santet, dan
kethudian diminta untuk sementara menyingkir di luar Kabupaten Banyuwangi. Cara
g ditempuh Bupati ini, terdapat sebagian kecil ada yang menuruti, dan sebagian kecil
ya menolak , sedang sebagian besar belum sempat menagamankan diri telah
kedahuluan dieksekusi oleh massa. Data yang dihimpun Bupati ini justru mempermudah

lai

daf mempercepat proses pengeksekusian massa, karena takut kehilangan buruannya.
Kedua, dilakukan oleh sekelompok warga masyarakat untuk menyelenggarakan
sufmpah pocong terhadap orang-orang yang dicurigai sebagai dukun santet. Temyata
pehyelenggaraan sumpah pocong tidak efektif sebagai resep peredam kasus pembunuhan
difkun santet.

Ketiga. dilakukan oleh Bupati yang baru saja terpilih, yaitu dengan mengajak unsur
spida (Bupati,Danramil dan Kapolres) ditambah para kyai dan Banser maupun Pagar
serta MUI dengan cara memberikan pengertian lewat masjid-masjid untuk
nghentikan tindakan pembunuhan terhadap orang yang diduga sebagai dukun santet,
na membunuh itu berdosa dan merupakan tindakan kriminal. Disamping itu, pihak
ke¢polisian yang dibantu Banser dan Pagar Nusa menangkap penduduk yang diduga
s¢bagai pelaku pembunuhan, kemudian digjukan ke pengadilan sekitar 200 orang
tdrsangka. Mereka ini dijatuhi hukuman yang variatif antara 2 sampai 8 tahun penjara.
Ternyata dengan cara ini kasus pembunuhan terhadap dukun santet langsung berhenti.

IL4. Kasus Konflik di Kabupaten Pasuruan
Secara umum kasus-kasus konflik vang ada di kabupaten Pasuruan relatif
qukup banyak, terutama dalam sepuluh tahun terakhir dan bahkan mungkin jauh

LgembegereliﬁandeengabdiankepadaMasymkalumeﬁilasAinama

LAPORAN PENELITIAN PENYUSUNAN MODEL SOCIAL ... KARNAJI




Hibah Kompetitif Penelitian Sesuai PRorita§ Nasionat AN UNIVERSITAS AIRLANGGA

sebelumnya. Kasus-kasus tersebut, apabila dikategorikan berdasarkan issue yang

muncul, terdiri atas:

1.4.1. Konflik/Sengketa Tanah:
Konflik tanah vang terjadi di Pasuruan terjadi antara: (1) penduduk di Kecamatan

ton, Bangil dan Rembang dengan pihak TNI-Angkatan Udara; (2) penduduk di
Kefamatan Lekok dan Nguling dengan pihak TNI-Angkatan Laut; (3) Penduduk di
Kexataman Bangil dengan PIER (Pasuruan Industrial Estate- Rembang).

Sengketa tanah antara penduduk kecamatan Kraton, Bangil dan Rembang dengan
I-Angkatan Udara. Kasus sengketa ini bisa dikatakan sudah sampai pada skala
sional, artinya konflik ini pernah diupayakan untuk dimediasi oleh Komnas HAM
t Nasional, akan tetapi belum ada tindak lanjut yang nyata bagi masyarakat maupun

ah yang dikuasi TNI-AU adalah tanah milik feluhnr mereka, sejak dahulu kala
(sgbelum tentara Jepang masuk Ke Indonesia).

Ketika jaman pendudukan Jepang. tanah-tanah yang sekarang dikuasi TNI-AU,
lah milik warga masyarakat yang dirampas oleh Jepang. Apabila warga tidak mau
enyerahkan .tanahnya kepada tentara Jepang, maka akan dipotong lehernya. Dengan
gala keterpaksaan akhimya warga menyerahkan hak milik mereka.

Setelah Indonesia merdeka, tanah seluas 930 Hektar tersebut berpindah tangan ke
I-AU. Proses perpindahan kepemilikan tanah itu tidak begitu saja terjadi. Pada
alnya, TNI-AU menyewa tanah kepada masyarakat disebelah rel kereta api dan
embangun kantor di sana. Namun lama-kelamaan mereka mengakui tanah itu sebagai
iliknya dan mencaplok tanah di wilayah-wilayah disekitarnya (Desa Raci, Desa
ndungan, Desa Rejosari, Desa Curah Dukuh, Desa Mojo Paron dan Desa pandean).

Menurut Bp. Rogib, sejak tahun 1960 (sebelum meletusnya G30S PKI) ayahnya
lah berupaya ke DPR untuk menuntut pengembalian tanah yang menjadi haknya
telah ayahnya meninggal, usaha untuk mengadu ke DPR diteruskan olehnya). Karena
baga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aidangga
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tiddk ditanggapi secara serius oleh DPR pada waktu itu, maka banyak orang-orang tua
(kajvan-kawan dari Ayah pak Roqib) yang mengalami tekanan jiwa akibat stress
memikirkan tanah yang tidak kunjung kembali.

te

Banyak pula orang-orang tua yang meninggal karena tidak kuat menanggung
an akibat tanah milik mereka dikuasai oleh TNI-AU. Pihak TNI-AU sendiri

sebetulnya tidak memiliki bukti-bukti kuat tentang kepemilikan tanah di wilayah-wilayah
yang dikuasainya. Masyarakat nerasa bahwa merekalah yang secara sah dan kuat
memiliki hak atas tanah, karena mereka memiliki bukti buku C (Buku letter C dianggap

S

merupakan sertifikat apabila merunut UU no. 60).
Tetapi oleh penguasa pada saat itu (Bupati Pasuruan ketika itu berasal dari TNI-

Al) dibuatkan sertifikat untuk TNI-AU. Dengan adanya sertifikat baru tersebut maka

TNI-AU merasa tanah seluas itu adalah hak mereka dan akan digunakan semuanya untuk
kepentingan mereka. Tanah itu sedianya oleh TNI-AU akan dijadikan Pusat Pendidikan
M{liter Internasional dan aktifitas Pangkalan.

Masyarakat mulai bergerak melawan arogansi TNI-AU ketika pihak TNI-AU

m¢magari umah-rumah penduduk dengan kawat berduri yang bisa membahayakan

k

lamatan penduduk. Tuiuan pemagaran itu adalah agar warga masyarakat tidak

me¢langkah jauh mengambil tanah atau membangun di atas tanah yang dikuasi TNI-ALL

A

kibat periakuan TNI-AU tersebut, terjadi bentrokan antara warga dengan aparat militer,

dijmana banyak masyarakat yang ditembaki dan diringkus oleh aparat.

Masyarakat banyak yang diintimidasi untuk pindah atau meninggalkan tanah yang

dikuasai TNI-AU, terutama ketika pihak TNI-AU mengukur tanah-tanah yang ada di

W

A

layah tersebut. Ketika proses pengukuran tanah dilakukan mereka membawa senjata

j“mk menakut-nakuti warga masyarakat. Sebelum ada LSM yang melakukan

dampingan terhadap warga, masyarakat yang ingin menanami tanah di wilayah TNI-
U itu harus menyewa.
Tetapi ketika LSM berjuang membela kepentingan warga, maka pihak TNI -AU

LLmbagaPenelilian dan Pengabdian kepada Masyasakat Universitas Airtangga

iflak berani lagi menarik uang sewa dari masyarakat. Dari sini terlihat, bahwa hak-hak

yat atas tanah mereka sendiri telah dirampas oleh TNI-AU. Tanah-tanah yang sudah
tanami warga dengan tanaman polowijo, dihancurkan oleh anggota TNI-AU.
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Kemudian oleh TNI-AU, yang bekerja sama dengan perusahaan holtikultura,
ah-tanah itu ditanami pohon mangga untuk kepentingan bisnis mereka. Ada upaya
juga dari Bupati Pasuruan (yang juga salah satu anggota TNI-AU) sebelum Bupati yang
sekarang, untuk menjual sebagian tanah tersebut (kurang-lebih seluas 800 hektar) kepada

inyestor yang akan membangun Taman Safari i1, pada tahun 1989/1990.

Tetapi upaya ini nampaknya gagal. Pada tahun 1993/1994 mulai ada simpati dari
erintah. terutama sesudah terjadinya pergantian bupati Pasuruan. Pemerintah menjadi
fabilitator dan mediator antara masyarakat dengan pihak TNI-AU. Pada tahun-tahun itu
Fraksi Karya Pembangunan membantu masyarakat untuk menyelesaikan
kgnfliknya dengan pihak TNI-AU.

Pada tahun 1995 dan 1996 masalah ini sampai ditangan KOMNAS HAM tetapi
pai tahun 2000 ini belum ada titik terang tentang kejelasan hak-hak masyarakat atas

ah tersebut. Dari pihak pemimpin informal, yang dalam hal ini banyak dilakukan oleh
ulama, juga ada upaya-upaya meredam konflik fertikal tersebut. Akibat yang cukup
emprihatinkan dari konflik ini, ada sejumlah warga yang sampai saat ini tidak mau
engibarkan Bendera Merah Putih dalam memperingati peristiwa-peristiwa bersejarah,
karena mereka merasa belum merdeka (setelah tanahnya dirampas oleh tentara Jepang,
13lu belum sampai mereka menikmati kehebasan mengelola tanahnya sendiri, ternyata
nah itu telah diserobot dan dikuasai oleh TNI-AU).

j;4.2. Sengketa tanah antara warga masyarakat (kecamatan Lekok dan

guling) dengan TNI Angkatan Laut (PROKIMAL).
Kasus sengketa tanah itu terjadi di desa Alas Tlogo, Sumber Anyar dan Waru

rta lima desa lainnya di dua kecamatan tersebut. Luas tanah yang menjadi sengketa
besar 4000 hektar. Para petani di wilayah-wilayah tersebut menggugat TNi-AL yang
dah menguasai tanah mereka, untuk segera mengembalikan hak (tanah) mereka. Kasus
ihi dipicu oleh adanya keyakinan dari sebagian masyarakat yang merasa bahwa dalam
asus jual-beli tanah itu mereka dipaksa atau ditekan, sehingga mau-tidak mau mereka
arus menjualnya ke TNI-AL.

Namun ada sebagian masyarakat yang mengganggap sah proses jual-beli tanah
tara warga dengan pihak TNI-AL. Dengan demikian di antara masyarakat di dua
paga Pengliian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga,

74

LAPORAN PENELITIAN PENYUSUNAN MODEL SOCIAL ... KARNAJI




Kompetitif Penelitian Sesuai Pibrifes Nasigna 2211 UTVERSTTAS AIRLANGOA

atan tersebut ada kontradiksi antara yang mengakui keabsahan prosedur jual-beli
an yang tidak mengakui keabsahannya (ini merupakan potensial konflik yang
ifat horisontal).

Dengan adanya konflik tersebut, warga di wilayah-wilayah itu banyak yang
, tempat tinggal ke Desa Grati (daerahnya disebut Kampung Baru). Oleh TNI-AL,
itu rencananya akan digunakan untuk pembuatan Pangkalan Angkatan Laut
rnasional. Proses penyelesaian konflik, hingga saat ini (tahun 2000) masih
mdngambang. Pihak DPRD kabupaten Pasuruan pun pernah berupaya mendatangi warga
bulan November 1999) untuk dapat menyelesaikan konflik tersebut melalui
pefundingan secara damai dengan pihak TNI-AL. Namun hasilnya, sampai saat ini belum
kejihatan.
Para alim ulama dari wilayah itu sudah berusaha untuk meredam konflik, akan
tefapi mereka tidak berhasil. Hal ini disebabkan penduduk desa, terutama dari desa Alas

ke
de
be

Tipgo terlalu emosional, karena seluruh wilayah desanya memang milik TNI-AL.
Pqnduduk desa Alas Tlogo juga berbuat anarkis, yaitu dengan merusak pipa-pipa air yang
djtu dibangun oleh PT. Kebon Grati Agung anak perusahaan milik PT. Rajawali
Nhsantara indonesia (milik Departemen Keuangan RI).

Perusakan pipa air tersebut ternyata pada akhimya merugikan mereka sendiri, di

a mereka kembali harus berjalan jauh, sampai tiga kilometer, hanya untuk mengambil
bersih dari desa Waru. Konflik horisontal yang terjadi di antara warga juga terjadi
dalam kaitan dengan kasus ini.

Beberapa kasus konflik intern itu antara lain adalah antara warga merusap pipa
dbngan warga yang memiliki temak sapi yang merasa jengkel karena kecukupan pangan
air menjadi sulit didapat, karena perusakan pipa-pipa air tersebut. Konflik intern
ljinnya adalah ada sebagian warga yang mencari kesempatan dengan bekerja sama
ngan pihak pengacara, yang pada akhimya ternyata mereka hanya ingin “menguras “
g masyarakat dengan menjanjikan kasus ini akan diperkarakan di pengadilan. Pada
yataannya kasus ini, hingga kini masih terkatung-katung sedangkan pcngacaranya
melarikan diri setelah ia menerima uang dari masyarakat.

liembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga
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1.4.3. Sengketa tanah antara warga masyarakat dengan PIER.

m
Pl

Warga yang bersengkata berada di Desa Raci, Kecamatan Bangil. Sengketa

term berawal dari proses jual beli tanah yang kurang sesuai dengan harapan

yarakat (para petani). Peristiwa ini pada awalnya terjadi pada tahun 1986. di mana
HR berniat membeli tanah warga, tetapi PIER melakukan jual beli tanah tersebut

derjgan cara-cara yang tidak prosedural (asal ada surat dari kepala desa Raci maka warga

s€

daJnat menjual tanahnya pada PIER).

Ada sebagian warga yang merasa proses jual beli tanah itu dilakukan secara
ihak, di mana mereka merasa tidak menjual tanah pada PIER, tetapi sudah ada bukti

judl-beli. Setelah ditelusuri temyata pihak yang melakukan jual-beli adalah kepala desa
defigan PIER. Kepala desa membuat KTP atas nama orang lain, dan orang tersebut
dijuruh mengakui bahwa tanah itu miliknya. Dalam hal ini kepala desa bekerja sama

defigan camat yang memberikan stempel pada sertifikat jual beli. Upaya penyelesaiaii
mgsalah ini dilakukan dengan mengajukan kepala desa (yang telah melakukan

pehvelewangan) ke pengadilan.

Akan tetapi kepala desa yang bersangkutan telah melarikan diri, schingga

pehyelesaian sengketa tersebut belum tuntas hingga kini. Masyarakat yang bersengketa

ti
m
di

mengalami kekerasan baik fisik maupun psikis (tidak ada yang menakut-nakuti atau
‘ngancam dengan senjata), akan tetapi mereka merasa tanah yang menjadi haknya telah

tampas. Warga masyarakat sempat menanyakan ke PIER, namun PIER menyangkal

wa pihaknya telah merampas tanah warga, karena ada bukti kepemilikan sertifikat,

meskipun sertifikat itu menurut masyarakat dianggap palsu, tetapi oleh PIER tetap

di

SC

ggap memiliki kekuatan hukum.
Saluran uniuk mengakomodasi kepentingan petani nampaknya belum ada,
hingga petani merasa kebingungan untuk mengadukan dan menyelesaikan masalahnya.

arga juga telah mengadukan kasusnya ke petani, namun pihak kepolisian tidak
nanggapi secara positf. Barulah pada tahun 1999, warga masyrakat dapat
nyalurkan persoalan mereka dengan mengadu ke DPRD. Pihak DPRD pun bersikap

ploaktif, dengan upayanya memanggil Kepala Desa Raci dan Camat Bangil.

Namun, kepala desa yang dimaksud tidak mau datang memenuhi panggilan
RD. Para alim ulama dan pemerintah sendiri juga berinisiatif membantu

baga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aislangga
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mgnyelesaikan sengketa dan berusaha menciptakan intergrasi masyarakat dengan
m¢ngadakan acara manakiban dan istighotsah bersama (manakiban adalah pembacaan
selarah yang dilakukan oleh para iman, ulama dan mujahid). Namun demikian, warga
masyarakat tetapi merasa kecewa dengan pihak kepolisian, karena pengaduan-pengaduan
mereka tidak direspon dan pada akhimya masyarakat mengangap bahwa kepolisian tidak
mpmpu menyelesaikan sengketa (polisi dianggap maling oleh warga masyarakat).

ok

4.4. Konflik Antar Warga Masyarakat

4.4.1. Konflik Antar Kelompok Nelayan
Konflik masyarakat yang tergolong horisontal terjadi antara kelompok nelayan di
dta Kaliagung, Wates Tani dan Semedu Sari. Pemicu konflik adalah saling berebut dan

robot” wilayah tangkapan ikan. Konflik ini ternyata memakan korban, vakni pernah

tdrjadi kasus pembunuhan di antara warga dari kelompok yang saling bertikai.
Kasus pertikaian antar nelayan tersebut bisa segera diselesaikan, baik oleh pihak-
hak yang berkonflik maupun oleh pihak kepolisian setempat. dan kasus ini tidak sampai

eluas ke wilayah-wilayah lain sehingga tidak memicu terjadinya kerusuhan yang lebih

N ——

&

csar.

1.4.4.2. Konflik yang disebabkan oleh issue santet.

Pemicu konflik ini adalah karena ketidakpahaman masyarakat akan berbagai jenis
enyakit yang sebetuinya secara medis bisa disembuhkan. Wilayah yang warganya

enderung sering berkonflik karena santet adalah : di Kecamatan Lekok dan Nguling,
ria di desa-desa yang sebagian besar masyarakatnya beretnis Madura, seperti di desa
asrepan, Pandaan, Winongan dan Rembang. Menurut Wakil Kasi Intel Polres Pasuruan
Bapak Bambang),

Hal-hal yang memperuncing kasus konflik santet ini adalah karena warga di
ilayah-wilayah tersebut kebanyakan berpendidikan rendah dan memiliki rasa curiga
ang sangat tinggi. Sebagai contoh, apabila ada salah satu warga yang sakit dan tidak
egera sembuh, kemudian anggota keluarganya meminta tolong seseorang yang dianggap

mampu mengobati tetapi kebetulan orang tersebut tidak mau atau tidak mampu

| embaga Penefitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aitangga
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menpobati, maka anggota keluarga dari si sakit itu akan segera menyebar isu bahwa
vang dimintai tolong itu adalah tukang santet.

Ternyata secara kultural. khususnya untuk warga keturunan etnis madura (disebut
sebdgai orang-orang pedalungan) yang menetap di Pasuruan, mereka telah cukup lama
mengenal dan mempercayai santet. Bahkan sebelum kasus santet di Banyuwangi
mergbak, Kepolisian di Kabupaten Pasuruan (juga di Kejaksaan Bangil) cukup banyak
merjangani perkara akibat saling bunuh antara kelompok keluarga yang katanya terkena
t dan kelompok keluarga yang dicurigai telah menyantet.

Untuk kasus santet di Kabupaten Pasuruan, hingga saat ini (tahun 2000, dan kasus
sanfet pada tahun ini yang ditangani di kejaksaan Negeri Kab. Pasuruan masih
megdominasi) belum ada penanganan yang serius dari pemerintah daerah, paling tidak
Di

wil

Kesehatan Kabupaten Pasuruan belum meneliti penyakit-penyakit yang terjadi di
yah pedesaan yang masih mempercayai santet.

1.4.4.3. Konflik Antara Kelompok Masyarakat dengan Kepolisian

Teriadi pada tahun 1997, tepatnya ketika diadakannya kampanye putaran terakhir.
Menurut pihak kepolisian Kabupaten Pasuruan, konflik itu dipicu oleh kesalahpahaman
di gntara pescria kampanye pada saat Partai Persatuan Pembangunan (PPP) melaksanakan
keI:‘alannya.

vienurut analisis pihak kepolisian, peserta itu ditunggangi oleh kelompok
malsyarakat yang justru bukan berasal dari Pasuruan, melainkan dari Probolinggi sampai
ke{timur dan dari Madura, di mana mereka tidak menunjukkan ciri~ciri khusus dari
golongan PPP. Mereka mungkin bermaksud mengadu domba antara warga masyarakat
depgan aparat kepolisian.

Peserta yang brutal itu melakukan tindakan anarkis dengan cara mengejar-ngejar

apprat, merusak pos polisi di depan alun-alun Bangil dan membakar kijang inventaris
polsek Bangil. Konflik bisa diredam pada saat 1 x 24 jam. Namun pada saat itu ada
bahtuan dari Brimob yang pada awalnya juga dikejar-kejar oleh massa hingga pasukan
Brimob itu mundur sampai ke polsek Bangil, hingga ada korbm dari pihak aparat,
tegmasuk satu sepeda motor milik seorang Polisi Militer dibakar.

Lefbaga Penelitian dan Pengabeian kepada Masyarakat Universitas Ainangga
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Masih menurut analisis polisi, pelaku-pelaku kerusuhan tersebut sebenarnya
adajah narapidana (penjahat) yang pernah ditahan oleh pihak kepolisian, dan mereka
mcF;gunakan moment tersebut untuk balas dendam terhadap polisi yang mungkin pernah

memidanakan mereka.

1.4.4.4. Konflik Antara Warga Masyarakat dengan Perusahaan

Banyak perusahaan-perusahaan vang berada di Kabupaten Pasuruan vang
tergolong sebagai industri besar dan modern. Kebanyak dari perusahaan-perusahaan
terjebut membuang limbahnya, yang berupa zat-zat kimia, baik berupa cairan, vap (yang
dagat menimbulkan bau dan mengganggu pemafasan) atau limbah padat lainnya, di

selitar pemukiman, sawah atau tambak milik penduduk.
Akibatnya, masyarakat merasa dirugikan dan timbul konflik di antara perusahaan
deIgan warga masyarakat sekitar. Ada empat contoh kasus konflik dengan issue

pe
terkebut adalah sebagai berikut :

cemaran limbah yang melibatkan masyarakat dengan pihak industri. Keempat kasus

Pertuma, Konflik antara warga masyarakat dengan PT. Cross Fill. Konttik ini
terjadi juga di Desa Raci. Kecamatan Bangil. Pihak vang berkonflik terutama adalah

pejani tambak dengan PT Cross Fill ( kebetvlan juga berada di kawasan PIER) yang

1) membuang limbahnya ke sungai yarg airmya masuk ke tambak mereka.

m;:urut para petani tambak, perusahaan itu (memproduksi bahan baku untuk sabun dan
0

Para petami tambak merasa dirugikan karena aimya kotor dan terkontaminasi zat-

kimia. Perusahaan ini pernah berhenti beroperasi karena tuntutan masyarakat di

sekitarnya. Konflik ini tidak sampai menimbulkan korban atau kekerasan fisik. tetapi
sepgketa ini sempat ditangani oleh Muspida hingga Wakil Gubernur yang datang ke
lokasi kejadian, karena perusahaan yang berkonflik adalah milik PMA (patungan antara
Inpgns dan Belanda).

Ada pula kelompok masyarakat yang berusaha ingin menengahi kasus konflik
tefsebut (disebut tim sebelas) tetapi ternyata mereka tidak menyampaikan aspirasi
mpsyarakat, malahan mereka memeras (meminta sejumiah uang) PT. Cross Fill untuk
kgpentingan tim sebelas itu sendiri. Tim sebelas ini akhirnya dibubarkan oleh masyarakat
diri. Konflik ini dapat diselesaikan dengan bantuan alim ulama dan pemerintah

baga Peneliian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aidangga
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daerhh di mana pihak perusahaan diminta untuk membuang kolam indikator untuk
pempuangan air limbah,

Kedua. konflik antara warga masyarakat dengan PT. Chiel Samsung Indonesia.
Korfflik ini juga dipicu oleh limbah pabrik, yang tetjadi di desa-desa Kecamatan Rejoso.
Korflik ini menajam hingga menimbulkan kerusuhan besar (yang sempat terekspos
luas hingga ke tingkat nasional) terjadi pada tahun 1995. Masalah yang memicu
ik adalah soal pembuangan limbah yang menurut warga merusak habitat tambak
ada di desa-desa disekitar kecamatan Rejoso. Pada tanggal 14 November 1995
i kerusuhan besar di mana penduduk yang beraksi di PT. CSI berjumlah sekitar 500
orahg. Aksi massa ini juga menimbulkan kerugian besar bagi PT. CSI hingga empat
milyar rupiah. sedangkan di pihak warga, ada korban (digebuki aparat kepolisian) tapi
tidgk sampai terjadi korban jiwa. Yang menarik, pihak yang menerima sanksi hukum
akipat kasus ini ternyata sebagian besar bukan dari pihak masyarakat petambak di
wilayah itu, tetapi orang-orang dari wilayah Jenggawah atau Jember dan probolingga

vafig dibayar serta mahasiswa-mahasiswa dart perguruan tinggi di Malang. Berdasarkan
anplisis dari pihak PT. CSI. kasus konflik limbah ini ditunggangi oleh pihak-pihak
tetfentu yang membuat PT. CSI sebagai sasaran antara untuk menggulingkan kekuasaan
Sdeharto, karena ada yang menduga, bahwa CSI adalah perusahaan milik kroninya
Sdeharto.

Ketiga. konflik antara warga masyarakat dengan PT. Indofood Sukses Makmur.
ga masyarakat yang berkonflik dengan PT. Indofood berada di sekitar Kecamatan
Ggmpol. Pada awalnya masyarakat mempersoalkan pencemaran limbah dari perusahaan
teksebut. Namun kemudian persoalan yang muncul merembet hingga pada tuntutan atau
k¢inginan warga masyarakat agar mereka dapat dipckerjakan di perusahaan tersebut.
Thtapi dari pihak perusahaan tidak bisa menerima; dengan alasan setiap karyawan yang
kerja harus punya sumber daya manusia yang memenuhi syaral. Sedangkan sumber
dhya masyarakat di sekitar wilayah' kecamatan Gempol kebanyakan tidak memenuhi
andar yang dibutuhkan perusahaan.:

Keempat, konflik antara warga masyarakat dengan PT. Agip Lubrindo Pratama
bT.ALP). Konflik ini juga berkaitan dengan masalah pencemaran limbah yang terjadi di
elurahan Legok, tepatnya di dusun Tempel (wilayah di mana PT. ALP ini berdiri).

LY

—
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yang dipersoalkan oleh warga adalah masalah bau yang menyengat yang
itkan oleh dari pengolahan oli bekas. Masyarakat pernah mendatangkan seorang ahli

dugaan mereka menerima suap dari perusahaan. Hingga pada akhimya masyarakat
melakukan pengerahan massa, sehingga beberapa Kali terjadi demonstrasi disertai dengan
peigrusakan kantor dan laboratorium perusahaan. Akibat aksi tersebut, ada beberapa
ga yang ditahan pihak kepolisian. Persepsi yang muncul dari kalangan birokrasi lokal,

PT{ ALP kurang memberi perhatian pada masyarakat sekitar.

Potensi Konflik Dan Problema Keserasian Sosial Di Jawa Timur:
Anaiisis Dan interpretasi Teoritik

| %)
.

Sebagai sebuah wilayah yang dihuni penduduk dari berbagai kelompok dan kelas

‘sokial. Provinsi Jawa Timur sebetulnya bukan saja rawan konflik. tetapi juga rawan

mengalami berbagai bentuk disintegrasi sosial. Pengalaman dalam satu dekade terakhir
telah banyak memperlihatkan bahwa yang namanya konflik tidak sekali-dua kali terjadi
di|berbagai daerah di Provinsi Jawa Timur karena dipicu oleh berbagai sebab. Konflik
g sifatnya horizontal maupun vertikal relatif intens terjadi, bahkan dalam skala yang

gat keras: menyebabkan kerusakan dan hilangnya nyawa. Aksi unjuk rasa buruh,
ntrokan. yang terjadi antarpendukung partai dan kandidat pimpinan daerah, konflik
ydng dipicu isu SARA, konflik dalam perebutan sumber-sumber produksi, dan
gainya adalah berbagai jenis konflik yang dalam lima tahun atau satu dekade terakhir
kerapkali terjadi di berbagai kota'kabupaien di Provinsi Jawa Timur.

Apa sebetuinya yang menjadi penyebab terjadinya konflik yang dapat mengangeu
sthbilitas dan integrasi masyarakat di Provinsi Jawa Timur? Mekanisme macam apakah
yang biasa dikembangkan masyarakat Jawa Timur untuk meredam terjadinya konflik

ot
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tidak berkembang makin parah. dan sebagai gantinya menjaga serta menumbuhkan
ngan keserasian sosial yang fungsional untuk menjaga perdamaian? Pertanyaan-

nyaan ini penting dijawab. sebab sekalipun di saw sisi Provinsi Jawa Timur

ag:
hu

megnendam potensi konflik yang terbuka dan intensitas terjadinya konflik cukup kerap.

tetapi di sisi yang lain di kalangan masyarakat sendiri temyata juga telah terbukti
metniliki daya resistensi dan mekanisme adaptasi tersendiri untuk meredam agar konilik
yarlg terjadi tidak makin pecah hingga memporak-porandakan keseluruhan tatanan vang
. Bahkan, secara obyektif harus diakui bahwa masyarakat Jawa Timur sendin
sebenamya memiliki mekanisme tersendin yang terbukti fungsional menjaga agar
berbagai perbedasan yang ada dapat diterima semua pihak, tanpa harus merusak
eqgilibrium system secara keseluruhan.

Bab ini. secara rinci akan mencoba memaparkan latar belakang dan sumber
pedyebab terjadinya konflik di Provinsi Jawa Timur, pela-pola terjadinya konflik, konflik
gerakan sosial, dan peran pranata dan kearifan lokal yang dikembangkan dalam
mgmbangun keserasian sosial. Apa yang dipaparkan dalam bab ini adalah hasil pelacakan
informasi dari berita-berita media massa. hasil investigasi dari Japangan dan wawancara
m¢ndalam dengan sejumlah informan serta warga masyarakat di sejumiah kota dan

kabupaten di Provinsi Jawa Timur,

2J1. Latar Belakang dan Sumber Masalah

Latar belakang terjadi koflik secara teoritis bermacam-macam, dan berbeda-beda

tara komunitas satu dengan yang lain. Konflik, pergesekan, atau benih-benih keresahan

mpsyarakat yang terjadi di berbagai daerah di Provinsi Jawa Timur bisa disebabkan mulai
i faktor-faktor yang paling elementer, bersumber pada konflik ekonomi, kepentingan
hingga yang bersifat ideologis. Sebagian besar konflik memang berpotensal terjadi akibat

njangan ekonomi atau perebutan sumber-sumber produksi. Namun, tidak menutup

tisme, syakwasangka, perbedaan ideologi, dan juga karena perbedaan agama.
Di Provinsi Jawa Timur, hubungan keserasian masyarakat tidak jarang retak, dan
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seijlah fakior yang melatarbelakangi dan menjadi penyebab terjadinya pergesekan,
garjgguan, dan bahkan meletupnya konflik antar kelompok masyarakat di berbagai
kotp/kabupaten di Provinsi Jawa Timur.

Penama. berkaitan dengan kondisi sosial-politik makro yang sedang dijalani
bapgsa Indonesia. termasuk masyarakat Provinsi Jawa Timur yang tengah memasuki
masa transisi dari pola-pola kehidupan sebelum reformasi ke pola kehidupan pasca
retbrmasi yang berkeinginan untuk menciptakan tatanan sosial-politik yang demokratis.
tethpi sayangnya dalam berbagai kasus ternyata tidak diimbangi dengan kedewasaan dan
kefnatangan sikap politik masyarakat, terutama para elit politik. Di berbagai daerah di
Jafva Timur, tidak sekali-dua kali pergesekan dan konflik terjadi karena dipicu oleh
kelidakdewasaan sikap politik masyarakat dan elit politik. Di Pasuruan, Situbondo,

Banyuwangi. dan sebagainya.
Kedua, potensi pergesekan dan korflik umumnya lebih rawan meletup bila di
mhsyarakat terjadi kesenjangan, baik kesenjangan ekonomi, sosial maupun budaya yang
adapkali ditunggangi oleh berbagai isu primordial, seperti perbedaan suku bangsa, agama,
ras dan antargolongan. Di dalam masyarakat yang tersegregasi dan terstratifikasi secara
rifrid (kaku). yang namanya kadar sensitivitas biasanya amat tipis, ketersinggungan
:judah meletup, dan ketika di masyarakat muncul apa yang disebut kesadaran kelas,
aka jangan kaget jika pergesekan atau konflik yang semula latent akan mudah berubah

nlenjadi kontlik yang manifest. Di berbagai daerah di Provinsi Jawa Timur, tidak sekali
dLa kali konflik terjadi karena dipicu adanya kekecewaan dan kecemburuan sosial akibat
kptidakadilan dalam pemerataan hasil-hasil pembangunan. Di komunitas yang
(¢rpolarisasi. konflik cenderung lebih mudah meletup hanya karena hal-hal yang sepele.

Ketiga, bila di sebuah masyarakat atau komunitas hadir industrialisasi yang

engalienasikan dan bahkan mengeksploitasi warga masyarakat setempat. Bisa
Ibayangkan apa yang terjadi bila di sebuah masyarakat terjadi kesenjangan budaya
tultural gap) yang memperkecil peluang atau bahkan sama sekali tidak memungkinkan
gi penduduk lokal untuk dapat terserap dalam kegiatan industri dan pembangunan yang
dang berlangsung di wilayah itu. Sebuah perusahaan yang hadir di sebnah wilayah
rpencil, dan terpaksa hidup menurut tata aturan yang serba kontraktual, impersonal dan
rofesional, niscaya akan menyebabkan ia tumbuh ekslusif dan mengalienasikan

—
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penfluduk setempat yang sudah puiuhan tahun terbiasa hidup di bawah pola hubungan
E serba informal, menonjolkan kedekatan antar orang per orang yang sitfatnya

personal dan semata hanya mengandalkan loyalitas.

Dalam berbagai kasus, sering terjadi bila kegiatan pembangunan dan proses

ind{istrialisasi vang berlangsung tidak berusaha mengembangkan mekanisme redistribusi

t atau pembagian kembali sebagian keuntungan untuk kepentingan pengembangan

penduduk setempat. maka vang terjadi bukan saja keresahan, tetapi juga potensi

kofnersial, bukan saja menyebabkan berkembangnya kecemburuan sosial masyarakat
loKal. tetapi juga melahirkan tekanan-tekanan yang sifatnya struktural.

Industrialisasi dan modernisasi yang merambah ke sebuah wilayah, dan kemudian
mdnyebabkan hilangnya sejumlah lapangan kerja dan terpukulnya industri di tingkat
lojal. dan bahkan menyebabkan terjadinya proses marginalisasi, maka besar
kefnungkinan di wilayah itu konflik akan lebih potensial meletup. Di sejumlah kabupaten
rti Pasuruan yang sekarang ini terdapat cukup banyak industri. misalnya. potensi dan
tapda-tanda keresahan masyarakat setempat sedikit-banyak kini mulai terasa, dan bukan
idak mungkin jika industrialisasi yang berlangsung kemudian menyebabkan terjadinya
prpses marginalisasi, maka konflik yang terjadi niscaya hanya menunggu wakiu. Di
Pdsuruan. misalnya, ketika di daerah tersebut dibangun industri berteknologi tinggi
seperti industri migas, tidak sekali-dua kali perselisihan antara kekuatan kapital dengan
kdpentingan penduduk lokal sempat terjadi karena proses infiltrasi, invasi dan suksesi
pdmilikan aset produksi dari penduduk setempat ke para pendatang.

Secara teoritis, dikatakan Ted Robert Gurr (dalam Kweit, 1996: 153-154), konflik
dingan kekerasan biasanya akan lebih mudah meletup jika masyarakat mengalami
kdkecewaan dan frustasi. Frustasi itu sendiri timbul berkaitan dengan meningkatnya
harapan-hatapan yang tidak terpenuhi atau tidak terakomodasi dalam suatu sistem sosial-

litik, sehingga frustasi yang muncul akan melahirkan perasaan tertindas, sehingga
pat atau lambat akan memicu terjadinya konflik yang terbuka.

Keempat, konflik di Provinsi Jawa Timur umumnya juga terjadi ketika wibawa
hpkum dan aparat penegak hukum-dirasa masyarakat masih belum berfungsi dengan

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Univessitas Airlangga
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. sesuai dengan asas-asas keadilan. Ketika sebagian masyarakat merasa

rlakukan tidak adil akibat rekayasan produk hukum dan proses penerapan hukum

hanjpir dapat dipastikan benih-benih keresahan dan kerusuhan akan potensial muncul. Di
Prolinsi Jawa Timur, khususnya di. Kabupaten Malang ketika penghuni dan pengolah
lahgn digusur paksa atas nama hukum, maka yang terjadi biasanya adalah sikap resisten.
dar| bahkan tidak sekali-dua kali warga yang tergusur itu mencoba melawan dengan cara-
yang keras. Seperti dipaparkan di bab terdahulu, bahwa resistensi para petani di
upaten Malang seringkali meletup ketika mereka merasa diperlakukan tidak adil atau
sevenang-wenang.

Kelima. ketika di masyarakat masih tumbuh subur adanya syakwasangka dan

golongan, maka intensitas dan potensi terjadinya konflik umumnya akan lebih terbuka.

prI)udice terhadap kelompok yang berbeda, baik dari segi etnis, agama maupun
Pefgalaman selama ini di berbagai daerah di Provinsi Jawa Timur cukup banyak

mymperlihatkan betapa pergesekan dan konflik cenderung lebih mudah meletup karcna

yahg ada di benak masing-masing kelompok adalah rasa in-group dan sikap yang enggan
mygnerima perbedaan.

Di sebuah komunitas yang masyarakatnya hidup tersegregasi atas dasar etnis,
a dan status ekonomi, niscaya potensi konflik yang terpendamn makin lama akan
in mengental. schingga ketika ada sedikit pemicu saja, besar kemungkinan konflik
mudah tersulit. Perbedaan dan syakwasangka antara etnis Tionghoa dengan etnis
Jafva, misalnya adalah salah satu persoalan social yang hingga saat ini belum terpecahkan
di|Provinsi Jawa Timur. dan boleh dikata merupakan bara dalam sekam yang suatu saat
tidak mustahil meletup jika tidak dikelola dengan baik.

Di Situbondo, misalnya, studi ini menemukan potensi konflik /afent antara Islam-
Klisten hingga kini masih terpendam, dan bukan tidak mungkin suatu saat bakal tersulut
jika tidak dikelola dengan baik. Konflik antar pemeluk agama yang berbeda yang sempat
letup beberapa tahun silam, ternyata menimbulkan luka psikologis dan trauma yang

cjkup mendalam. Sejumlah informan dari agama minoritas yang diwawancarai
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menjatakan bahwa mereka mau tidak mau harus mengambil sikap ekstra hati-hati,

menL;han diri, agar tidak memancing keributan yang bisa kontraproduktif.

Menurut Thomas Santoso (2006), ada empat hal yang mempertautkan konflik

horiontal. kekerasan. politik dan agama. Pertama, agama semestinya tidak menimbulkan
konflik horizontal dan kekerasan. Namun fakta menunjukkan bahwa agama dapat

merimbulkan konflik horizontal dan’ kekerasan apabila berhubungan dengan faktor lain,

mi

| kepentingan kelompok/nasional atau perindasan politik. Agama dapat

disdlahgunakan dan disalaharahkan baik dari sisi eksternal maupun internal. Dari sisi

eks
kek
cel
Tul

me

ernal, agama prophetis (nabi), seperti Islam dan Kristen, cenderung melakukan
brasan segera setelah identitas mereka terancam. Dari sisi internal, agama prophetis
erung melakukan kekerasan karena merasa yakin tindakannya berdasar kehendak

. Oleh karena itu pemahaman agama atau bagaimana agama diinterpretasi

upakan salah satu alasan yang mendasari konflik horizontal dan kekerasan. Agama

tel

dimanipulasi untuk kepentingan politik sebagai upaya untuk membebaskan dirinya

darf kewajiban moral jika merasa eksistensinya terancam. Kekerasan telah dibingkai

"adama” sebagai ckspresi keinginan untuk menetralisir dosa. Kedua, agama telah

mehgalami simplifikasi, politisasi, mobilisasi, dan dibuat transenden sehingga terjadilah

ko

unalisasi politik-agama : “agama bernilai lebih tinggi dibanding agama lain dan

hukum nasional/ internasional”. Ketiga, orang beragama punya afiliasi agama dan juga

kepentingan politik, sehingga bisa terjadi pertentangan dengan komunitas agama lain di
¥

wilayah geografis yang sama. Keempat, ambivalensi agamawan sebagai peacemaker

seRaligus violencemaker.

2.2. Pola Terjadinya konflik

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir. di berbagai daevah di Provinsi Jawa

TiLnur. konflik yang terjadi dapat mewujud dalam berbagai bentuk, mulai dari yang

berrsifat lunak, subtle hingga bentuk-bentuk yang terbuka dan bersifat kekerasan. Konflik
dapat mewujud dalam bentuk ketidaksukaan (dislikeness), ketidaksepakatan (discord),
kdtidaksetujuan (disagreement), persetervan (rivalry). persaingan (competition),
rmusuhan (hostility), oposisi (opposition), kontak fisik (physical contact), dan bahkan
indak kekerasan yang terbuka: perkelahian massal.
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Di Provinsi Jawa Timur, sumber terjadinya konflik dapat berdimensi ekonomi,
politfk, budaya, dan ideologi. Konflik-konflik yang berdimensi ekonomi dan politik
acapkali berhubungan dengan aspek-aspek instrumental dan material, yaitu yang
berk[itan dengan siapa mendapat apa atau siapa kehilangan apa dan berapa banyak
kehiangan tersebut. Konflik berdimensi ekonomi ini cenderung bersifat riil. Sebaliknya
konflik-konflik berdimensi budaya dan ideologi memiliki aspek yang lebih fundamental
dan karena itu seringkali cenderung bersifat abstrak. Pada prinsipnya. bagaimana bentuk-
benjn( aksi yang dipakai pihak-pihak yang terlibat dalam konflik, sangat tergantung paca
1

bagdimana mereka melihat sumber-sumber konflik, tujuan-tujuan konflik, serta cara-cara
penyelesaian konflik.

Apapun jenis konflik yang terjadi di berbagai daerah di Provinsi Jawa Timur,
umymnya dua elemen utama yang seringkali berkombinasi menjadi sumber hakiki
konflik. Pertama, elemen identitas atau potent identity- based factors. Kelompok-
keldmpok sosial dimobilisasi dengan membawa identitas komunal kelompok atas dasar
ras.| agama, ideologi, dan kepentingan kelompok. Kedua, elemen persepsi terhadap
pergoalan distribusi sumber-sumber ekonomi. politik dan sosial di dalam masyarakat.
Kejka elemen potent identity-based factors dan elemen persepsi mengenai adanya

ketidakadilan ekonomi-sosial ini bercampur, maka potensi konflik menjadi semakin

sanBat tinggi dan lalu memunculkan konflik yang bersifat mengakar (deep-rooted
conflict). Secara garis besar, jenis dan pola terjadinya konflit yang mengancam
kesprasian social masyarakat Jawa Timur adalah:

Pertama, konflik horizontal yang terjadi karena sekelompok warga masyarakat
terfentu dengan warga masyarakat yang lain terlibat dalam perebutan sumber-sumber
praduksi yang jumlahnya relatif terbatas. Di Provinsi Jawa Tmur, salah satu contoh
konflik horizontal antar warga masyarakat yang memperebutkan sumber-sumber
praduksi adalah konflik yang terjadi antara nelayan dari daeah yang berbeda, dan antara
nefayan modemn dan nelayan tradisional yang acapkali dirugikan karena perkembangan
alat tangkap ikan yang canggih, seperti kapal Trawl.

Di berbagai media massa, berkali-kali kita bisa melihat terjadinya kasus bentrokan
anjju nelayan, seperti betrokan yang berkali-kali terjadi antara nelayan Kecamatan
Kwanyar Kabupaten Bangkalan melawan nelayan dari Kecamatan Kraton, kabupaten
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Pas . Kenapa konflik antamelayan ini terus terjadi sebetulnya bukan semata-mata

na dipicu perebutan wilayah tangkap ikan antardaerah. Tetapi, yang menjadi akar
magalah sesungguhnya adalah kecemburuan sosial dan rasa ketidakadilan yang
berkecamuk di kepala kelompok nelayan tradisional (Surya, 30 Oktober 2004). Di
Sitybondo, misalnya, seperti dilaporkan di berbagai media massa bahwa sempat terjadi
sejymilah nelayan kecil setempat seringkali resah karena ada nelayan yang diketahui

mepggunakan lampu merkuri untuk menangkap ikan. Dengan menggunakan daya tarik

caltaya lampu merkuri, dikhawatirkan justru ikan-ikan kecil yang akan naik dan terjaring
terlebih dahulu, sehingga cepat atau lambat sumber daya laut akan turun drastis karena
tidak ada lagi pembaharuan.

Di Jawa Timur, konflik yang terjadi antar nelayan ini biasanya terjadi karena ada
s:j;ompok nelayan yang dianggap melanggar kesepakatan, mencari ikan di wilayah
tangkapan nelayan daerah lain dengan menggunakan pukat harimau minim dan bom ikan
(bqndet). Bagi nelayan tradisional yang sehari-hari ruang geraknya hanya sekitar 3-5 mil
lat karena keterbatasan peralatan tangkap yang dimiliki, tentu bisa dipahami jika mereka

regah karena harus menghadapi ancaman overfishing dan pengurasan sumber penghasilan
mqreka oleh nelayan modern yang memiliki modal dan teknologi lebih canggih. Sebagai
balrian dari masyarakat pesisir yang tergolong paling miskin, tidak berdaya, dan menjadi
korban pertama yang paling menderita dari kebijakan modemisasi perikanan . (blue

r

e

bolution), sesungguhnya wajar jika para nelayan tradisional kembali meradang tatkala
bajas toleransi mereka terus-menerus.dilanggar.

Berbeda dengan nelayan modern yang acapkali mampu merespon perubahan dan

lebih kenyal dalam menyiasati tekanan perubahan dan kondisi over fishing, nelayan

isional seringkali justru mengalami proses marginalisasi dan menjadi korban dari
ptbgram pembangunan dan modemnisasi perikanan yang sifatnya a-historis. Akibat
kdterbatasan teknologi yang dimiliki, ruang gerak nelayan tradisional umumnya sangat
tefbatas: mereka hanya mampu beroperasi di perairan pantai (inshore), schingga mereka
fcaya akan menjadi korban yarg pertama dan yang paling menderita jika sumber daya
di wilayah pantai makin langka.

Studi yang dilakukan Lembaga Penelitian Unair bekerjasama dengan Bahtbang
Ptovinsi Jawa Timur (2004) menemukan bahwa kehidupan sehari-hari keluarga nelayan
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radisional bukan hanya diwarnai dengan kemiskinan dan berbagai keterbatasan, tetapi
yang [memprihatinkan adalah nyaris tidak ada peluang atau kesempatan untuk melakukan
mobilitas vertikal. Tidak dimilikinya modal yang cukup dan asset produksi yang
mempdai, seringkali menyebabkan. mereka terpaksa hidup pas-pasan, atau bahkan
kekufangan, schingga wajar ketika batas kesabaran mereka makin tipis, maka mereka pun
tidakl akan segan-segan menggunakan cara-cara kekerasan untuk menjaga kelangsungan
kehifiupannya yang terganggu oleh kelompok lain yang dianggap merugikan.

Kedua, konflik horizontal atau konflik identitas yang berlatarbelakang isu SARA.
Di Brovinsi Jawa Timur boleh dikata pola konflik inilah yang paling potensial meledak
dan paling mencemaskan. Isu Kristenisasi, pelarangan pembangunan gereja di sejumlah
wilalyah, syakwasangka antarkelompok pemeluk agama yang berbeda, isu pri versus non-
pri, {dan sejenisnya‘adalah hal-hal ying acapkali masih muncul di berbagai daerah di
Proyinsi Jawa Timur dalam lima tahun terakhir.

Karakteristik dari konflik-kenflik horizontal yang berdimensi identitas ini adalah
sifamya yang persisten, dan acapkali tumpang-tindih dengan isu-isu kesenjangan
ekopomi. Konflik-konflik yang berbasis SARA ini seringkali bercampur dengan konflik
mey éenai distribusi sumber-sumber; wilayah, ekonomi, dan prospek .lapangan kerja.

Dalhm konflik (Jafent) antar etnis yang terjadi di Provinsi Jawa Timur, salah satu faktor
penting yang tidak bisa diabaikan adalah soal persepsi, sebab persepsi seringkali
mehentukan apakah hubungan antar-kelompok cenderung mengarah pada terjadinya
indak kekerasan atau tidak. Di Provinsi Jawa Timur, ada kecenderungan posisi kelompok
emis Tionghoa acapkali dianggap sebagai ancaman terhadap kelangsungan hidup, kultur,
sosial dan kepentingan vital lain, sehingga pada tingkat kelompok kompromi tampaknya
‘ mepjadi sesuatu yang sulit uatuk dicapai. Konflik antar etnis yang terpendam ini biasanya
menjadi makin sulit dihapuskan ketika dimeni konflik yang ada ditambahi dengan
pesbedaan-perbedaan lain yang makin memperkeras jarak, seperti perbedasn agama,
pefmukiman dan segrasi sosial yang lain.

Ketiga, konflik horizontal antar kelompok yang berbeda ideologi politik. Di
Provinsi Jawa Timur menjelang Pemilu, dan menjelang serta pasca pelaksanaan Pilkada
di|berbagai kota/kabupaten, potensi pergesekan antar massa yang berbeda afiliasi partai
rdlitik dan ideologi ini biasanya cenderung makin besar karena masing-masing kelompok
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bersikukuh memperjuangkan dan membela calon yang diusung. Di Provinsi Jawa Timur
i, sepanjang tahun 2005, misalnya kita tahu yang namanya Pilkada telah dan bakal
digelar di 16 kota/kabupaten, sehingga rawan dan dibayangi kemungkinan terjadinya
konflik (Surya, 13 April 2005). Prediksi dan kekhawatiran ini dilontarkan bukan tanpa
al Kendati saat ini konflik yang mencuat lebih banyak terjadi di lingkup intem partai
dan bersifat elitis. Tetapi, tidak mustahil konflik yang terjadi di tingkat elit itu meluas dan
melibatkan massa pendukung masing-masing pihak. :
Meski:di atas kertas; pelaksanaan Pilkada memang menjanjikan perubahan ke
kehidupan berdemokrasi yang lebih baik. Namun, harus diakui bahwa pelaksanaan

Dalam merumuskan visi dan program yang ditawarkan kepada publik, atau ketika
ang kandidat Pilkada mencoba menjaring simpati massa, tidak jarang terjadi retorika
g dikembangkan justru membuat sekat-sekat sosial antar golongan satu dengan yang

ap berlarut-larut, seperti kasus yang terjadi di Banyuwangi dan Sampang.

Keempat, konflik antara kekuatan massa versus kekuatan kelembagaan atan
para. Di Provinsi Jawa Timur, jenis konflik semacam ini terutama sering tetjadi pada
s pertanahan, khususnya di sektor perkebunan. Di era otonomi daerah, berbagai
gketa pertanahan yang terjadi di sektor perkebunan di sejumlah daerah Jawa Timur
2 segera terselesaikan, tetapi acapkali justru:makin marak. Sejak proses
kgmersialisasi dan modernisasi merambah wilayah pedesaan, masalah pertanahan telah
menjadi isu sosial-politik yang acapkali melahirkan berbagai sengketa: gerakan
ndrlawanan, pembangkangan, dan bahkan hingga tetesan darah serta nyawa.

Lﬂnbaanenelﬂimdm Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aidangga
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Di sektor perkebunan, konflik pertanahan dalam banyak kasus dipicu oleh proses
salihan dan penerbitan HGU (Hak Guna Usaha) yang sama sekali tidak berpihak
a petani. Di sejumlah wilayah di Provinsi Jawa Timur, perusahaan-perusahaan

-tanah yang sebelumnya dikuasai oleh rakyat. Dalam sepuluh tahun belakangan
nvestasi modal di sektor perkebunan kita tahu telah makin meluas, sehingga
sinya sektor perkebunan komersial ini. membutuhkan tanah sebagai modal
hnya. Fakta yang ada menunjukkan tanah-tanah di Jawa —kecuali lahan hutan—
bir tidak ada lahan kosong yang terlantar.

Tanah-tanah perkebunan eks perkebunan Belanda (eks hak erpach) maupun
ah-tanah TN (Tanah négara) yang semula telah digarap petani kecil secara turun-
baik secara sukarela maupin terpaksa kemudian diserahkan pengelolaannya
dda perusahaan perkebunan. Negara yang diharapkan petani mau mendengar keluhan
berpihak kepada mereka, temyata seringkali malah mendukung perkembangan atau

hub ngannya dengan tanah,

Sengketa atau permasalahan pertanahan —termasuk di areal perkebunan— pada
ya bukan sekadar persoalan pelanggaran hukum terhadap kebijakan agraria, tetapi
o4 memuat dan menyangkut persoalan sosial, ekonomi dan politik. Berbagai kasus

casi yang tidak beres, melainkan juga dipicu karena orientasi kebijakan
:mbangunan yang cenderung pro kepada teori-teori moderisasi. Di Indonesia, banyak
telah mengkaji bahwa sejak Orde Baru, kebijakan pertanahan lebih dititikberatkan
a upaya mendukung pertmnbuhan ekonomi yang cepat —yang ditujukan untuk
menenuhi kepentingan dan: pembangunan sektoral di bidang pertanian dan industri
asim & Suhendar, 1997).

Selama pemerintahan Orde Baru hingga era reformasi telah banyak terbukti
tﬁj-wapenmsnmodalkedaemhpedmandanpmgguankota,bukancmna
menyebabkan terjadinya proses infiltrasi, invasi, dan suksesi pemilikan lahan, tetapi juga
pefnusatan penguasaan tanah-yang berlangsung melalui dua mekanisme utama: pasar dan
infervensi negara (Fauzi, 1997). Kenaikan harga tanah dalam banyak hal dipicu oleh ulah
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spekulan dan perubahan peruntukan tanah untuk kegiatan industri atau pembangunan
sektor] pertanian komersial. Tanah adat, dan lahan tradisional yang semula generasi ke
rasi menjadi lahan garapan masyarakat petani, acap kemudian dieksploitasi untuk
ingan komersial: petani dipaksa menanam komoditi yang sebetulnya tidak terlalu

diambil begitu saja dengan dalih untuk mendukung swasembada pangan atau kepentingan
sat, seperti pembangunan waduk atau budidaya sektor perkebunan komersial demi

Ketika rakyat dan petani masih terkungkung dengan ketidakberdayaannya,
deai tindakan pengambilalihan dan pemaksaan agar petani menanam komoditi
erk¢bunan tertentu, mungkin tidak menjadi persoalan serius yang meresahkan. Tetapi,
al ketika reformasi bergulir cépat, dan sikap kritis masyarakat tidak lagi dapat

lama kian radikal, sehingga jika tidak segera dicari jalan keluar yang baik atas
alahan ini, maka dikhawatirkan imbasnya akan berdampak kontra-produktif bagi
dk mana pun.

Akses . tethadap tanah-tanah strategis yang semula cenderung didominasi oleh

- pamnaimndiarealperkebunankomemiaLDimasalaln,pmhmnpetkebum
ne ialyangdidukungaparatkeammandanﬁndakanmpmifmmgkinberhasi!umuk

akan perlawanan seolah tumbuh. bagai jamur di musim hujan. Di daerah Malang,
Situbondo, dan lain-lain, konflik pertanahan di sektor perkebunan terjadi
ofkali-kali dan hingga saat inj pun belum berhasil dirumuskan formula atau tata cara
nehyelesaian sengketa yang benar-benar dapat memuaskan semua pihak.

Di Kabupaten Malang, misalnya, permasalahan pertanahan di arel perkebunan
ofiadi belasan kasus: bukan hanya petani berhadapan dengan perkebunan negara dan
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swasth, tetapi juga berhadapan dengan aparat keamanan, yakni Angkatan Udara,
Angkhtan Darat, dan Angkatan Laut. Kalau dilihat sejarahnya, konflik tanah di daerah
Malapg ini sebetulnya merupakan persoalan yang telah lama ada. Namun baru muncul
kepegmukaan dengan perlawanan yang terbuka baru terlihat sejak tanggal 25 Desember
tahur] 1997. Perlawanan warga desa Simojayan yang diwujudkan dengan membabati

kako, kopi, cengkeh dan sengon diawali di Afdeling Petungombo di desa
Simdjayan kecamatan Ampelgading. Di desa ini lahan yang dibabat warga desa mencapai
240 hektar. Aksi perlawanan desa Simojayan ini mengilhami desa-desa lainnya yang
sebefumnya telah memiliki persengketaan dengan pihak perkebunan. Aksi warga ini
seakhn mendapatkan tenaga baru ketika era reformasi merebak. Aksi reformasi yang terus
berghlir seakan menjadi justifikasi bahwa apa yang dilakukan warga desa dengan
melgkukan pembabatan dalam upaya inemperoleh hak-hak garap tanah yang telah lepas
dapdt dibenarkan, dan bahkan strategis untuk dikembangkan di wilayah lain.

Di Jember, konflik pertanahan di sektor perkebunan terjadi antara penduduk lokal
dengan Perusahaan Daerah Perkebunan (PDP). Pada tahun 1999, konflik sempat
merhuncak dan ditandai dengan aksi penjarahan kopi secara massal di Kebun Ketajeg, |
Desh Suci, dan Desa Kemiri, Kec. Panti, Waktu itu, sedikitnya sepulub orang ditembak
dan| sekitar 79 orang ditahan untuk dimintai keterangan. Selain menjarah, penduduk
dilaporkan juga melakukan aksi pendudukan kantor dan rumah dinas sinder, serta para

nagdor PDP (Perusahaan Daerah Perkebunan) Jember. Alasan pendudukan itu karena
meteka merasa ikut memiliki lahan kebun yang saat ini dimiliki PDP Jember (Surabaya
Post, 22 April 1999). Memasuki tahun 2001, aksi perlawanan rakyat kepada PDP tersebut

belhm juga menemukan titik temu. Kendati, menurut Direktur PDP Soewarno warga
" Kefajek telah menerima ganti rugi atau tali asih dari PDP Jember sebesar Rp 1 milyar
ataf) sekitar Rp 800.000 s.d. Rp 3 juta per KK, tetapi sebagian masyarakat mengaku tidak
pernah menerima ganti rugi atau tali asih (Kompas, 11 April 2001).

Terlepas dari bentuk periawanan yang dilakukan, tindakan petani berunjuk rasa
atdqu merusak tanaman di lahan sengketa, sesunggubnya merupakan bentuk ekspresi dari
kefidakpuasan dan rasa diperlakukan tidak adil oleh berbagai kebijakan yang berpola fop-
down. Penerapan UUPA yang dinilai bias dan hanya membela kepentingan pemilik
m@dal dan negara, dipersepsi rakyat atau petani pada khususnya bukan hanya membuat

1 ambaga Penefitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universilas Aidangga
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tl:]:rnya perubahan-perubahan dalam struktur penguasaan, pemilikan dan penyewaan
tetapi juga perubahan-perubahan dalam distribusi pendapatan dan status sosial.

Bisa dibayangkan, bagaimana reaksi seorang petani yang selama bertahun-tahun
dipal&a mengetjakan lahan bukan untuk kepentingan dirinya sendiri, tetapi sekadar
melayani kepentingan perusahaan perkebunan komersial yang sama sekali tidak
memprankan diri sebagai patron? Bagi petani yang gyfjvgthghhffkggjgihfhgindysjjpapa
nnkn[nvhkjdksjkgkdjdskjgidhnergsa telah menggarap lahan selama puluban tahun, dan
turur-temurun, arti tanah dalam konstruksi sosial mereka tentu bukan sekadar asset

ksi yang memiliki nilai ekonomi saja, tetapi di sana juga ada faktor keterikatan
al, dan bagian inheran dari mekanisme survival mereka menghadapi tekanan
skinan dan situasi krisis.

Kelima, konflik antar kelas yang terjadi antara buruh dan pemilik modal atau
atan komersial. Di kota/kabupaten yang memiliki banyak pabrik atau kegiatan
i, khususnya Sidoarjo, Gresik, Surabaya, Pasuruan, Kediri, dan Malang tidak
kdli-dua kali terjadi kasus unjuk rasa atan demonstrasi kaum buruh yang dipicu soal

THR, cuti dan berbagai kasus pelanggaran hak buruh yang lain. Pada saat hendak
wsuki Hari Raya, ada kecenderungan keresahan dan kasus unjuk rasa buruh ini
akin meningkat, dan bahkan dengan skala yang melibatkan ribuan atau puluhan ribu
ang. :

Di era reformasi, ada kecenderungan kesadaran dan sikap kritis kaum burch
1 meningkat tajam. Di mata kaum buruh, salah satu isu utama yang mereka biasa
soalkan dari waktu ke waktu umumnya adalah menyangkut kelayakan upah. Di

alangan pengusaha bereaksi adalah usulan kenaikkan upah minimum kabupaten/kota
{K) sebesar 1,5 juta rupiah per bulan. Bagi kalangan pekerja dan serikat buruh,

uan upah minimum yang saat ini berkisar antara 500-600 ribu rupiah per bulan
ignggap tidak lagi cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup akibat “efek domino”
ikkan harga barang pasca kenaikkan BBM.

m&mammmmmmmwmmhmw
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Apakah tuntutan kaum buruh soal upah ini akan makin mengeras ataukah tidak,
tentu| sangat tergantung pada sikap dan respons yang diperlihatkan pemilik perusahaan.
Tetapi, bagi kalangan buruh atau pekerja, akar masalah yang menjadi tuntutan utama
sebenarnya tidak hanya kenaikkan upah, tetapi yang lebih substansial adalah
sej pihak perusahaan mau bersikap empati dan memahami pekerja sebagai
bagifn dari asset perusahaan yang harus dilindungi —dan bukan dianggap sebagai beban
biayp produksi yang sewaktu-waktu dengan mudah dikorbankan atau di-PHK jika
sedang dirundung masalah.

3. Konflik dan Gerakan Sosial

Kendati selama puluhan tahun elit politik yang berkuasa, pada batas-batas tertentu

telaL berhasil melakukan hegemoni politik dan terkadang pula dengan cara-cara yang

bergifat represif. Tetapi, yang namanya konflik sesungguhnya tidak pemah teredam
i akamya dan gerakan politik rakyat sesungguhnya tidak pernah mati: ia terus

:‘:ﬁt:dariwakmkewakm,heaﬁfmenyiasaﬁ keadaan dan tekanan, dan bahkan

berpagai jejasan kekerasan seolah menjadi energi sosial yang membuat mereka seperti sel

p yang terus membelah diri untuk menyambung hidup.
Dalam skala mikro, gerakan politik rakyat di Provinsi Jawa Timur dapat dijumpai
agai wilayah pedesaan ketika di sana digelar Pilkades yang justru dimenangkan
h bumbung kosong. Sikap sebagian petani yang menolak TRI dengan cara membakar
tebu adalah contoh lain dari kesadaran dan bentuk perlawanan petani terhadap
yang dinilai sewenang-wenang. Di kota, gerakan politik rakyat juga telah
eftahun-tahun. dilakukan kelompok marginal kota, terutama mereka yang bekerja di
sektor informal tatkala mencoba menyiasati kejaran Tibum. Kebijakan politik kota besar
ang seringkali bersifat punitif —mencoba menggusur dan melakukan razia terbadap
telah terbukti kalah stamina dengan daya tahan dan daya juang para pekerja di
sektor informal. Di kota, gerakan politik rakyat bahkan: sudah satu dekade yang lalu
:lakukan secara lebih terorganisir oleh kaum buruh yang menuntut kenaikan UMR dan

rbaikan nasib.

Dalam berbagai kasus, gerakan politik rakyat biasanya selalu dipicu oleh rasa
tidlak puas terhadap perlakuan yang dirasa tidak adil atau tidak patut —terutama ketika
J:;a Penelia dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aiangga
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hasil-hasil pembangunan dan kebijakan politik dirasa tidak atau kurang mencerminkan
rasa |keadilan. Sebuah gerakan politikk rakyat yang kemudian terbukti berhasil
impun massa dalam jumlah besar, selain diikat oleh rasa solidaritas, kristalisasi
tingan bersama yang tengah diperjuangkan dan proses “politisasi massa”,
nya juga dihela oleh proses perubahan sosial yang melahirkan berbagai
iksi. Artinya, gerakan politik massa biasanya tumbuh subur: memperoleh ladang
yang kondusif ketika pembangunan yang dilangsungkan bukannya membuat

Di Provinsi Jawa Timur, sering terjadi gerakan perlawanan petani menempuh pola
yang radikal tatkala batas kesabaran.mereka mulai habis. Di Malang, misalnya tepatnya
di wilayah Kalibakar sekitar 2.050 hektar tanaman Cacao terpaksa musnah dirusak massa,
dan |menyebabkan pihak PTP XII harus menanggung kerugian sekitar 14 milyar.
Ketérlibatan dan intervensi militer, bukan membuat persoalan menjadi cepat selesai,
_ i justru membangkitkan rasa solidaritas dan perlawanan rakyat yang makin intensif.
Di Jember, pola yang terjadi kurang-lebih sama.
" Hotman M. Siahaan (1997), dalam studinya tentang gerakan perlawanan petani
TR) di Jawa Timur menemukan bahwa kuatnya hegemoni negara dan hegemoni aparatur
tidak mampu mengartikulasikan kepentingan-kepentingan petani, pada akhimya
mrkm kesadaran untuk melakukan tindakan pembangkangan terselubung para petani
untpk menolak ikut dalam program. TRI. Lebih lanjut Siahaan menyimpulkan, bahwa

Di Provinsi Jawa Timur, dalam berbagai aksi yang dilakukan rakyat terhadap
bentuk perlawanan sosial yang mereka lakukan sebagian mungkin berupa

an revolusi. Namun, iidakjamng terjadi pula bentuk perlawanan yang dikembangkan
fyat sebatas berupa pembangkangan terselubung, perlawanan diam-diam, atau yang
igsa disebut sebagai resistensi diskursif. Yang dimaksud resistensi diskursif adalah
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ketidakpuasan terhadap rasa diperlakukan tidak adil, dan dilakukan dengan mengacu pada
landhsan moral atau norma-norma sosial yang diyakini bersama kebenarannya.

Berbeda dengan analisis Marxis klasik yang menganggap hubungan produksi
sebdgai faktor determinan bagi terjadinya bentuk perlawanan kaum marginal dan rakyat
vady umumnya, banyak kasus membuktikan bahwa kesenjangan kelas dan perbedaan
menguasaan terhadap alat produkst:bukanlah faktor penyebab —apalagi satu-satunya

aktor— yang sifatnya deterministik atau menentukan terjadinya aksi perlawanan massa.
Mefpurut Marx, dalam masyarakat kapitalis sesungguhnya mereka memiliki kontradiksi-
kongradiksi internal yang akan menghancurkan dirinya sendiri. Diyakini oleh Marx
hahwa konflik kelas dan perjuangan kelas selalu terjadi hanya dalam hubungan produksi
yang eksploitatif, seperti terdapat dalam masyarakat kapitalis. Kaum buruh, karena
mefeka selalu berhadapan dengan:situasi yang kontradiktif, dan di sisi lain yang
berbamaan  bertemunya kaum buruh di  daerah-daerah industri di kota akan
memungkinkan terbentuknya jaringan komunikasi yang mampu menghasilkan kesadaran
‘betsama, maka diramalkan Marx bahwa pada suatu saat nanti akan terjadi apa yang
disebut revolusi sosial yang bakal melahirkan masyarakat baru: masyarakat sosialis tanpa
kela .. : .
Dalam pandangan Marx, kontradiksi yang paling sering terjadi di masyarakat
apitalis adalah kontradiksi antara kekuatan produksi materiil dan hubungan-hubungan
prdduksi, dan’ antara kepentingan-kepentingan kelas yang beda. Di antara rakyat yang
m¢rasa teraniaya dan negara yang mereka lawan selama ini, bukan berarti tidak ada
koptradiksi dan perbedaan kepentingan. Namun, hal ini sesungguhnya bukaniah faktor
Ama yang mampu mendorong terjadinya perlawanan atau sikap kritis rakyat. Kendati
sepagian besar rakyat yang marginal adalah kelompok masyarakat yang relatif miskin,
sering kali meagalami tekanan-tekanan kebutuhan hidup yang sangat berat dan acapkali
mila diperiakukan secara tidak adil oleh kelas yang berkuasa —baik secara ekonomi
maupun politik—,hal itu tidak selalu cukup kuat untuk mendorong mereka melakukan
rirlawanan sosial secara terbuka atau protes yang terorganisir. Sering terjadi, dalam
h¢tbagai gerakan politik massa, yang mereka lakukan hanyalah atau masih sebatas
nembangkangan terselubung —yang diiakukan dalam konteks tradisi setempat.

Wmmmmmumumw '47
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Di Jawa Timur, dalam aksi dan gerakan politik yang meletup di berbagai wifayah,
dan perlawanan sosial yang dilakukan massa acap muncul bukan semata sebagai
fesi dari atau didorong oleh adanya kesadaran kelas atau karena adanya perbedaan

ial mereka tindakan seperti itu diyakini keliruo —walaupun di saat yang sama mereka
umi kenapa hal itu tétjadi. Dengan kata lain, perlawanan rakyat yang ditemukan
studi ini sebatas pada bentuk resistensi diskursif atau ekspresi rasa tidak puas saja,

imaksudkan untuk menohok ataw mengoyak-ngoyak legiﬁmnsi kekuasaan, melainkan
a sekadar untuk mengingatkan kembali bahwa suatu tindakan yang dilakukan orang-

efektivitas program.

Studi sebagaimana dilaporkan menemukan, bahwa faktor yang mendorong kenapa
rang warga desa yang miskin berani melakukan protes, diam-diam tidak menuruti
i aparat desa atau sekadar rasan-rasan (pergunjingan), sesungguhoya bukanlah
peftimbangan untung-rugi (scmata); Menerima bantuan atau dilibatkan dalam sebuah
bagi: masyarakat miskin di desa tampaknya adalah bagian dari bentuk loyalitas

benar dan niscaya akan dibenarkan masyarakat di sekitarnya. Nilai-nilai dan ukuran
tentang kepantasan adalah diskursus yang melatarbelakangi bentuk resistensi moral
g dikembangkan penduduk miskin di berbagai daerah di Provinsi Jawa Timur.
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Sudah barang tentu, tidaklah mutiak bahwa hubungan produksi dan perbedaan
kej sosial sama sekali tidak berperan dalam membentuk kohesifitas sosial sesama

ota gerakan politik massa. Tetapi, tidak selaiu terbﬁkti bahwa hubungan produksi
dan|kesadaran kelas merupakan faktor utama yang menyebabkan terjadinya perlawanan
il masyarakat miskin. Seperti dikatakan Barrington Moore —dalam bukunya

an

Menurut Barrington Moore, ketidakadilan sosial adalah suatu derivasi pengertian
fi keberangan moral yang dipengdruhi oleh tiga elemen penting dalam setiap sistem
ial: koordinasi sosial atau kekuasaan, pembagian kerja, dan distribusi barang.
inasi sosial dan kekuasaan selalu dievaluasi dalam pengertian tentang
ampuannya untuk memberikan perlindungan kepada warganya dan memelihara

sgagalan untuk melaksanakan kewajiban timbal-balik ini akan menyebabkan
oan moral atau kerusakan sosial. Perlawanan politik rakyat terhadap kekuasaan
akan terjadi jika masyarakat merasa bahwa kekuasaan tidak lagi memenuhi kewajiban-
ajiban moralnya yang mendasar. :

Secara faktual, sudah barang tentu tidak semua warga masyarakat di Provinsi
wa Timur memiliki cara pandang yang sama dalam menafsirkan apa yang disebut
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hanya bisa dijelaskan jika orang melihat dimensi moral secara memadai dan
dengan cara memperlakukannya sebagai faktor yang sifatnya deterministik.
mengacu kepada moral atau nomma sosial sebagai dasar pembenar dalam

idalf bisa menghapuskan potensi dari imperatif-imperatif moral.

Satu hal yang perlu ditekankan di sini, bahwa resistensi diskursif sebagai suatu
 aksi perlawanan rakyat terhadap “ketidakpantasan” yang dialaminya, tidak dapat
iliat sebagai proses yang deterministik dan mekanistik. Hal ini melibatkan perubahan-
bahan dan dinamika perjuangan internal di dalam lingkungan kesadaran, dan karena
ang bisa diramalkan serta mungkin mengambil berbagai bentuk yang tidak terpola.

2.4t Membangun Kehidupan Multikultaalism: Kearifan Lokal

Pada batas-batas tertentu, studi ini memang menemukan bahwa masyarakat Jawa
ur yang terdiri dari berbagai suku, etnis, agama, dan ideologi serta disekat oleh batas-
s kelas yang rigid, niscaya akan mengidap potensi konflik yang besar jika semua
aan dan kesenjangan yang ada tidak dikelola dengan baik. Bukti-bukti yang ada di
apangan telah membuktikan bahwa masyarakat Jawa Timur yang tersratifikasi dan
istik acapkali dihadapkan pada sejumlah dilema: membiarkan perbedaan itu
at atau menekan petbedaan yang ada, dengan cara mencoba menutup-nutupinya
gan berbagai bentuk rekayasa sosial yang seolah-olah harmoni adalah satu-saturniya
kugci untuk membangun masa depan. Apa sebetulnya yang harus dilakukan untuk
mengelola perbedaan agar tidak tergelincir menjadi pemicu terjadinya disintegrasi dan
. kopflik yang terhuka?
Di berbagai lokasi penelitian, studi ini menemukan bahwa di balik potensi konflik
syakwasangka yang berkembang di masyarakat dalam 'menyikapi perbedaan, temyata
:j;ih ada pranata dan kearifan iokal yang terbukti fungsional dan efektif meredam agar
petbedaan dan potensi koflik yang ada tetap dalam dikelola dengan baik, tanpa harus
l.arnga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Alrlangga
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meleup menjadi konflik yang terbuka. Di sebagian warga masyarakat, mungkin benar
bahwa perbedaan atas dasar agama atau etnis dapat membuat kedua belah pihak yang
itu terus-mnerus bersyakwasangka dan bahkan menyimpan kecurigaan yang

kronis. Tetapi, di sebagian warga masyarakat yang lain, perbedaan yang ada itu, temyata
seringkali disikapi dengan bijak, penuh rasa toleransi dan terbukti mereka dapat hidup
pingan selama sekian lama tanpa pernah sekali pun diusik oleh konflik.
Di Kota Surabaya, misalnya ketika isu tentang ancaman peledakan bom di
lah gereja sempat mencuat, salah satu fenomena yang menarik dicermati adalah
toleran dan upaya-upaya perlindungan yang diperlihatkan Banser NU dan berbagai
isasi sosial-keagamaan:lain yang justru bersedia ikut menjaga ketentraman umat
yang tengah beribadah tanpa harus dibayang-bayangi dengan pandangan atau
yang tersekat:sekat atas dasar perbedaan agama yang dipeluk. Sejumlah informan
dar{ pihak pemeluk agama Kristen yang diwawancarai, umumnya bukan saja menyatakan
terijnakasih dengan sikap simipatik yang diperlihatkan sebagian umat Islam yang bersedia
‘mefijaga keamanan gereja dari kemungkinan serangan peledakan bom, tetapi mereka
ya juga meyakini bahwa sikap saling melindungi dan toleran seperti itulah yang
se eétinya dikembangkan antar pemeluk agama yang berbeda di Provinsi Jawa Timur.

Di Situbondo, hal lain yang juga menjadi cermin dan strategis dikembangkan
k menumbuhkan semangat multikulturalism adalah keberadaan Forum Lintas
a. Aktivitas Forum Lintas Agama ini, kendati ruang gerak dan aktivitasnya tidak

shempatan kepada berbagai pihak yang berbeda agama untuk saling mengenal dan
injalin kontak yang lebih personal. Forum seperti ini, bahkan tidak hanya

inkan orang yang berbeda. agama untuk saling kenal, tetapi juga antar orang
ang berbeda etnis untuk dapat menjalin komunikasi sate dengan yang lain, schingga

mur.
Salah satu fenomena yang menarik untuk disimak dalam konteks kehidupan
mpultikultualism adalah ketika ada beberapa gereja yang ikut berperan menyediakan takjil

Wa Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Aitangga
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rigaan baru bahwa hal itu dilakukan gereja untuk menarik simpati dan merupakan
ihn dari isu Kristenisasi. Tetapi, di mata warga masyarakat yang lain, aktivitas seperti

ddiaan orang yang berbeda agama untuk ikut menyumbang dan berbuat sesuatu
a umat beragama yang lain, sungguh hal itu adalah hal yang menggembirakan dan

Sikaptenggangméadankesediaanmmkmemahamiperbedaanyangada,tanpa
s diwamai dengan syakwasangks, dalam banyak hal tampaknya terbukti merupakan
i untuk membangun kehidupan multikulturalism di berbagai daerah Provinsi Jawa

_ ik untuk disimak adalah pada kasus seputar keberadaan salah satu klenteng yang
add di tepian pantai di pusat Kota Tuban. Sebagai tempat ibadah bagi orang yang
emeluk agama Konghuchu, keberadaan klenteng ini temyata relatif bisa hidup
etdampingan dan diterima warga di sekitamya yang beragama Islam (mayoritas)
gupun Kristen (sebagian).
Di Kabupaten Tuban, hubungan keserasian yang berkembang di kalangan
akat setempat terjadi bukan hanya secara horizontal antar pemeluk agama dan
is yang berbeda, tetapi juga secara vertikal. Di Tuban, sebuah wilayah yang relatif
kekil, tetapi di sana antara umat Islam, Kristen dan konghuchu umumnya telah sekian
‘ a hidup berdampingan dengan rukun, tanpa pemah dinodai sedikitpun dengan
ergesekan yang berbau SARA maupun ekonomi —kecuali konflik yang dipicu karena
edaan ideologi dan kepentingan partai. Dalam radius hanya 1 kilometer, di
hbupaten Tuban dapat dijumpai adanya masjid, mushola, gercja dan kilenteng yang
if berdekatan, tanpa harus satu sama lain saling terganggu. Kunci dari hubungan
sian yang terbangun di-wilayah ini umumnya adalah pada sikap toleransi.
Perbedaan antar pemeluk agama dan antarkelas yang ada di wilayah ini,
sgbetulnya bukannya tidak ada. Di Kabupaten Tuban dan juga daerah lain, kebetulan

aga Penelfliah dan Pengabdian kepada Masyarskat Universilas Airlangga
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mayoyitas etnis Tionghoa yang ada adalah pemeuk agama Kristen dan Konghuchu, dan

ecarh ekonomi status mereka rata-rata lebih mapan: mereka umumnya adalah pemilik
toko-toko besar dan tinggal di kawasan pecinan. Tetapi, karena lingkungan komunitas
setempat sudah saling kenal dan dalam kehidupan sehari-hari senantiasa menjalin kontak-
kontgk personal, maka yang namanya syakwasangka umumnya tidak banyak berkembang
atau [tidak memperoleh kesempatan untuk berkembang. Di Tuban, apa yang disebut
crost-cuting affiliation, benar-benar berkembang, di mana antar etnis yang berbeda dan
antaf pemeluk agama yang berbeda, temyata memiliki forum atau zone netral yang
menjungkinkan mereka tetap dapat saling berhubungan tanpa harus dibayang-bayangi
dengan sikap egois yang sikap etnosentris yang kaku. Kegiatan olahraga bersama, seperti
bermiain bola basket atau bulu tangkis, atau mancing bersama, misalnya adalah aktivitas
“kehersamaan” yang dapat menjadi jembatan untuk menetralisir perbedaan dan
kecyrigaan yang tidak perlu.

Pada tingkat yang lebih mikro, studi ini juga menemukan bahwa peran tokoh
‘magyarakat dan tokoh agama dalam banyak kasus juga penting. Dalam kasus konflik
atarth Negara dan rakyat, kasus pertanahan, kasus industrialisasi, konflik perebutan
sunjber-sumber produksi dan sebagainya, peran tokoh lokal umumnya adalah mencoba
mefjadi jembatan kepentingan masyarakat dengan pihak yang berkuasa atau kekuatan
korhersial yang dinilai merugikan penduduk lokal. Pada batas-batas tertentu, peran tokoh
ini fterbukti efektif, tetapi beberapa informan mengakui bahwa tidak jarang mereka juga

alahan ketika menghadapi tuntutan dan ketidakpuasan masyarakat yang benar-benar

mehgumpal, dan aksi massa. yang melibatkan jumlah warga yang tidak sedikit. Ketika

massa yang tidak puas pada sesuatu hal telah berkembang menjadi aksi kerumunan,

' migs nya, maka seringkali peran tokoh masyarakat dan tokoh agama setempat menjadi
it berkembang karena ulah atau perilaku massa yang terkadang lepas kendali.

Beberapa nara sumber yang diwawancarai dalam studi ini menyatakan bahwa
selain soal teknis menghadapi aksi kerumunan, kendala lain yang acapkali menghambat
sefan tokoh masyarakat dan tokoh agama menghadapi aksi keresahan sosial adalah pada
figure tokoh itu sendiri. Pasca reformasi, menurut nara sumber tersebut keberadaan tokoh
yang benar-benar netral dan independent, dalam banyak hal makin sulit dicari karena
mereka umumnya mulai terlibat dalam kehidupan politik, sehingga netralitasnya acapkali
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diperthnyakan masyarakat. Seorang ulama yang masuk ke partai politik tertentu,
misalfya, tentu sulit diharapkan dapat menyelesaikan atau menjadi mediator ketika
konflik politik.

Studi ini menemukan beberapa hal yang mempengaruhi peran tokoh dalam
peny¢lesaian dan penanganan keresahan sosial di masyarakat adalah: Pertama, netralitas
atau |ndenpendensi tokoh itu di mata masyarakat. Kedua, akses tokoh yang berangkutan
jang politik yang lebih tinggi, karena hal itu akan menentukan sejauhmana tokoh
bersangkutan mampu menjadi saluran bagi aspirasi sosial-politik masyarakat di
sekifarnya. Ketiga, kharisma dan wibawa tokoh itu di hadapan masyarakat. Keempat,

terjady

ke je

memuaskan semua pihak. ‘
Sebagai tokoh yang disegani:dan dihormati masyaakat, posisi tokoh masyarakat

anig meluas sebelum api membesar. Menangani dan menyelesaikan konflik yang sudah
anjur membesar, tentu selain dibutuhkan energi lebih besar, biasanya seringkali juga

angantisipasi keresahan sosial akan dapat lebih mungkin diwujudkan.

Di ﬁ;lglumganmasymkatyangsamsamalain'teralienasidanﬁdakpemah
dnyapa, barangkali membangun kehidupan multikulturalism bukan hal yang mudah.
stap, studi ini memperlihatkan ketika di ‘masyarakat banyak tumbuh zone-zone atau
yang memungkinkan mereka saling menyapa satu dengan yang lain, maka yang

i perkembangan kehidupan multikulturalism yang dinamis, namua fungsional dan
ektif menjaga hubungan keserasian sosial antar warga yang harmonis (*).
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Studi yang tengah dilaporkan ini pada dasamya bermaksud memetakan situasi

ematik di seputar persoalan keserasian sosial dan ancaman konflik yang dihadapi

prob
masyarakat Propinsi Jawa Timur. Pada batas-batas tertentu, studi ini telah berhasil
ctakan sumber dan latar belakang masalah terjadinya konflik, bentuk-bentuk
gangguan keserasian sosial yang terjadi, dan mekanisme sosial yang dikembangkan
masVarakat untuk meredam konflik agar tidak makin meluas dan menimbulkan biaya
sosizal yang tinggi. ‘

Sebagai sebush wilayah yang dihuni penduduk yang sangat pluralistik,
eregasi, dan bshkan terpolarisasi, harus diakui bahwa kondisi semacam ini membuat
Propinsi Jawa Timur ibaratnya adalah ladang persemaian yang subur bagi terjadinya

‘menggambarkan bahwa di berbagai daerah di Jawa Timur, intensitas terjadinya
konjflik umumnya cukup tinggi, dan tak jarang meresahkan. Kegagalan negara dan sikap
g tanggap untuk segera merespon secara proporsional keluhan-keluhan terbukti
telih memicu tejadinya konfliknya yang meminta social-human cost yang tinggi.

Dalam bab penutup ini, selain dikemukakan kembali sejumiah temuan pokok dari
i yang telah dilakukan, juga dipaparkan kebijakan dan program yang periu
ikembangkan Pemerintzh Daerah Propinsi Jawa Timur -untuk mencegah agar potensi
adinya konflik dan berbagai bentuk gangguan terhdap keserasian sosial masyarakat
berkembang makin liar. Di bagian akhir, dikemukakan pula sejuiiilah prasyarat
g dibutuhkan untuk mempercepat upaya pengembangan keserasian sosial di berbagat
bupaten di Propinsi Jawa Timur.
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1. Kpsimpulan

Atas dasar kajian lapangan, analisis berita-berita di media massa dan wawancara

menglalam dengan sejumlah informan kunci, beberapa temuan penting yang diperoleh

dari

tudi ini adalah:
1.

Keresahan sosial yang timbul di masyarakat umumnya makin mencemaskan dan
cenderung makin luas ketika tidak ada informasi yang jelas dari sumber yang
memiliki otoritas, terlebih ketika ada pertentangan informasi dari sekian banyak
sumber, Tidaknya sumber yang dapat dipercaya, bukan saja akan menimbulkan
desas-desus atau rumor, tetapi juga memperkeras perbedaan atau benturan
kepentingan, schingga masing-masing pihak yang terlibat dalam konflik
cenderung akan makin mengeras dan tidak saling percaya.

Adanya “ja}ak sosial” antal:a masyarakat dan aparat menycbabkan proses
penyaluran keluhan masyarakat menjadi terhambat. Alih-alih warga masyarakat
bersedia menjadi ujung tombak dalam mendeteksi dini terjadinya benih-benih
keresahan sosial, sering terjadi justru masyarakat menarik diri dan menghindari

. berurusan dengan aparat karena takut terlibat dalam persoalan yang dapat

merugikan posisi dirinya.

Keresahan sosial yang sulit ditangani umumnya berkaitan dengan adanya
petbedaan, keyakinan, ideologi dan keyakinan. Di sejumlah daerah, perbedaan
yang terjadi di antara umat Islam sendiri, khususnya antara Syiah dan Sunni,
misalnya dapat berpotensi menyulut terjadinya konflik yang terbuka. Di sisi lain,
petbedaan sikap tentang pendirian tempat ibadah antara umat yang berbeda agama,
dalam beberapa hal juga berpotensi menyulut keresahan sosial, Di Provinsi Jawa
Timur, potensi konflik juga terjadi ketika massa partai satu dengan yang lain

- tengah bersaing dalam Pilkada, dan berbeda kepentingan dalam mengusung

calonnya masing-masing. Pendek kata, petbedaan keyakinan, ideologi dan
kepentingan sangat berpeluang untuk mendorong terjadinya keresahan sosial yang
mencemaskan.

Konflik terbuka yang melibatkan massa atau kelompok dalam jumlah besar dan
memiliki perbedaan identitas yang terwariskan dari waktu ke waktu cenderung
sulit didamaikan/diakomodasikan.
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5| Faktor yang mempercepatnya keresahan sosial menjadi konflik yang manifest
umumnya adalah diskriminasi, inkonsistensi, ketidakadilan/kesewenang-
wenangan. Di masyarakat mana pun sebetulnya senantiasa ada potensi-potensi
konflik yang dilatarbelakangi karena adanya perbedaan keyakinan, ideologi, dan
kepentingan. Potensi konflik yang sifatnya latent ini, akan dengan cepat menjadi
manifest tatkala sikap pemerintah atau pihak ketiga dinilai berat sebelah, tidak
adil, penerapan hukum.yang inkonsisten, dan terlebih jika dirasakan ada
petlakuan yang sewenang-wenang. Dalam berbagai kasus pertanahan, misalnya,
tidak jarang radikalisme massa menjadi makin keras ketika pendekatan yang
diterapkan ternyata bersifat represif dan dinilai sewnang-wenang.

5. Konflik yang sifatnya horizontal umumnya lebih sulit untuk diselesaikan dalam
waktu yang singkat; dan bahkan ada kecenderungan terus berkepanjangan.
Berbeda dengan konflik yang berbasis material, seperti demonstrasi buruh yang
dilatarbelakangi keinginan untuk dinaikkan upahnya biasanya akan cepat
terselesaikan jika tuntutan mereka terpenuhi. Tetapi, konflik yang disebabkan
_ karena dendam kesumat yang terjadi antar-kelompok atau golongan yang berbeda,
niscaya tidak mudah terselesaikan hanya dengan jalan perundingan yang sifatnya
formal.

7. Industrialisasi yang menafikan kepentingan masyarakat lokal cenderung
berpotensi menyulut resistensi dan keresahan sosial. Di berbagai daerah, ketika
pembangunan industri temyata hanya mementingkan eksploitasi sumber daya
alam dan menambah pendapatan negara, tetapi tidak atan kurang memperhatikan
kepentingan masyarakat setempat, maka jangan kaget jika dengan cepat akan
menyulut resistensi dan keresahan sosial.

8. Keterlibatan .dan peran tokoh masyarakat, tokoh agama, dan lembaga sosial
kemasyarakatan yang dinilai masyarekat dalam posisi netral umumnya masih
cukup signifikan untuk mencegah agar keresahan sosial tidak makin meluss.

2| Program Social Early Warning System
Prinsip dasar dari pengembangan program mekanisme deteksi dini (social earlv

wiarning system) adalah bagaimana Pemerintah Provinsi Jawa Timur secara pro-aktif
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berupaya untuk mendeteksi, memonitor, menganalisis dan menangani setiap benih
konflik sedini mungkin dan secepat mungkin. Dalam mengantisipasi kemungkinan
terjallinya keresahan sosial, deteksi dini perlu lebik diutamakan, baik pada titik-titik
kelompok strategis dalam lingkungan komunitas di tingkat lokal maupun pada titik-titik
yang merupakan persentuhan kegiatan pemerintah dengan masyarakat lokal.

Alasan utama tentang perlunya mekanisme deteksi dini adalah bagaimana
metjcegah keresahan sosial tidak berkembang meluas, dan “api” keresahan dapat
dipddamkan sedini mungkin ketika kebakaran belum membesar dan makin sulit ditangani.
Dalam pengembangan program social early warning system, beberapa hal yang perlu
mendapat perhatian adalah:

Pertama, menentukan siapa. yang sekiranya pantas menjadi penghubung dan
herldeteksi awal kemungkinan terjadinya keresahan sosial di masyarakat. Yang dimaksud
serjdeteksi di sini sudah barang tentu tidak harus orang yang terlatih secara militer, aparat
kegmapan dan sejenisnya. Tetapi, yang terpenting mereka adalah orang-orang yang

_begar-benar mengenali situasi dan kondisi daerahnya. Dalam hal ini, kelompok-
kelompok sekunder di masyarakat, CBO (Community Based Organization), dan tokoh
masyarakat dan tokoh agama adalah pihak-pihak yang potensial diposisikan sebagai
seantau karena mereka adalah bagian dari warga masyarakat yang memiliki akar
ftutal dan sosial di komunitasnya. Tugas pendeteksi di sini adalah sebagai mata dan
telinga atas berbagai desas-desus, keresahan dan ketidakpuasan warga masyarakat, tetapi
bukan dalam artian sebagai perpanjangan tangan yang lebih berorientasi ke atas daripada
kel bawah. Yang disebut pendeteksi di sini justru adalah orang-orang yang memiliki
aspirasi sosial-politik yang pro kepada masyarakat lokal, namun memiliki kesadaran dan
dsepakatan bahwa penyaluran aspirasi sosial masyarakat seyogianya disampaikan
nelalui jalur yang sudah tersedia. Berbeda dengan mata-mata yang sckadar mencari
informasi sebanyak-banyaknya untuk kepentingan kekuasaan dan kelompok kepentingan,
Ang disebutpendeteksigﬁsiniadalahorang-orangyangdiharapkandapatbe:ﬂiﬁdidua
si kepentingan dan memiliki sikap yang reformis (bukan radikal).

Kedua, menentukan dan menawarkan kepada masyarakat tentang bentuk serta
jenis saluran keluhan keresahan sosial. Bentuk saluran keluhan keresahan sosial ini bisa
hersifat  informal, semi informal atau. formal. Yang terpenting saluran yang
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dikenbangkan benar-benar harus mampu merebut kepercayaan masyarakat, transparan,

dan | benar-benar melindungi identitas serta keselamatan warga masyarakat yang

meldporkan keresahan yang dialaminya. Di lingkungan masyarakat kota maupun

ped

lan:

ti

saluran keluhan bisa berupa surat yang dimuat di kontak pembaca, kontak
g, laporan tertulis, tilpun, dan sebagainya. Posisi pemerintah daerah, baik di
desa, kecamatan atau di tingkat yang lebih tinggi, dalam hal ini seyogianya bukan
ser
di
kel

dominan apalagi represif, sebaliknya: dalam kasus keresahan sosial yang dicoba
paikan kepada pejabat setempat atau orang-orang tertentu, apapun jenis dan ist
ya seharusnya disikapi dengan bijak dan yang terpenting justru harus direspon
proporsional.

Ketiga, pcndataan dan reglstrasn hasil pemantauan kemungkinan terjadinya
kerpsahan sosial. Kegiatan pendataan i ini penting dilakukan bukan sekadar sebagai upaya
ipan belaka, tetapi yang terpenting adalah menjadikan kasus-kasus keresahan
sosfal sebelumnya sebagai cermin untuk berkaca atau belajar dari kekeliruan yang terjadi
sebelumnya. Dengan melakukan pengarsipan yang rapi dihdrapkan akan dapat
iflentifikasi pola keresahan yang muncul di masyarakat, apa faktor penyebabnya, dan
etelah itu menentukan bentuk intervensi yang dibutuhkan.

Keempat, yang dimaksud upaya penanganan awal adalah penanganan yang
in dikembangkan pada level paling bawah, yang sekiranya dapat ditangani sendiri

shanganan awal untuk meredam terjadinya keresahan sosial dalam skala yang lebih luas
eyogianya tidak selalu diserahkan kepada level kecamatan, kota/kabupaten, apalagi

Kelima, menyangkut tindak lanjut penanganan awal yang sudah dikembangkan
dbelumnya. Dalam berbagai-kasus, terkadang harus diakui bahwa kasus-kasus keresahan

. Dalam konteks seperti ini, tak pelak keterlibatan aparat birokrasi dan tokoh
arakat serta tokoh agama yang lebih reputatif adalah sesuatu yang semestinya
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keresahan sosial tidak makin
mgluas

singkat, dan bahkan ada

kegenderungan terus

be

Industrialisasi yang menafikan Pengembangan Program CD Mencegah agar masyarakat
kepentingan masyarakat lokal (Community Development} yang | lokal tidak teralienasi dari
cepderung berpotensi menyulut melibatkan peran aktif pembangunan industri di
redistensi dan keresahan social masyarakat lokal wilayahnya

Diputuhkan peran tokoh Pengembangan kerjasama Mencegah agar pertentangan
masyarakat, ulama dan lembaga dengan tokoh masyarakat, ulama | tidak makin meluas

sohial yang netral untuk mencegah | :dan lembaga sosial yang netral

4.[Saran

beperapa prasyarat ‘yang diperlukan adalah:

Untuk lebih menjamin efektivitas pengembangan mekanisme deteksi dini,

1. Butuh sensitivity, artinya setiap aparat atau warga masyarakat yang ada di ujung

 embaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga

tombak, terutama yang bersentuhan langsung dengan komunitas local perlu peka
atas berbagai isyarat/tanda keresahan sosial sesamar apapun sedini mungkin.
Wujud-wujud keresahan sosial yang perlu diantisipasi dapat dibedakan dalam
beberapa jenis sebagai berikut: (1) omongan, pergunjingan atau labeling yang
merebak di masyarakat, (2) protes aau debat-sengit individual, (3) sikap apatis
yang makin meluas, (4) demonstrasi, dan (5) penyanderaan, penghalangan
kegiatan serta perusakan/penganiayaan atas manusia atau harta-benda. Urutan
keresahan ini sekaligus memperlihatkan tingkat-tingkat hierarkhis keseriusan
gangguan atau keresahan sosial yang timbul, dan sudah barang tentu
membutuhkan level penanganan yang berbeda-beda.

. Butuh koordinasi yang multi-level, baik menyangkut arus informasi keluhan

maupun saling berbagi analisis dan pertukaran pendapat tentang solusi yang
efektif untuk mengantisipasi keresahan sosial. Berharap masyarakat bersedia
berperan aktif untuk menyampaikan hasil pengamatan mereka di lapangan, sudah
barang tentu perlu didukung kesediaan aparat birokrasi dan aparat keamanan
untuk menghilangkan “jarak sosial” agar masyarakat tidak enggan menyampaikan
keluhan.

. Butuh exhaustiveness. Artinya, dalam hal pencatatan data perlu diupayakan

peagumpulan, pencatatan dan pemrosesan yang teliti-cermat dan menyeluruh,

LAPORAN PENELITIAN PENYUSUNAN MODEL SOCIAL ... KARNAJI



Hiba* Kompetitif Penelitian Sesuai Prioritas Nasional

dil

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ukan. Konflik yang terjadi antara warga dari dua dacrah yang berbeda, misalnya,

tenfu sulit jika pemecahannya hanya diserahkan kepada salah satu daerah, sementara

pe

N

alan yang dipersengketakan adalah masalah lintas daerah.

su Prioritas dan Program Social Early Warning System

Dari hasil kajian yang telah dilakukan, untuk Provinsi Jawa Timur sejumlah isu

pripritas dan program Social Early Warning System yang direkomendasikan untuk

ditembangkan dalam rangka mengantisipasi ancaman keresahan sosial adalah:
Tabel 2
I5u Prioritas dan Program Social Early Waming System Dalam Rangka Mengantisipasi
r 'Ancaman Keresahan Sosial di Provinsi Jawa Timur
Isu Prioritas Program Tujuan
eresahan social umumnya makin | Kerjasama dengan tokoh/ulama | Mencegah perkembangan
encernaskan ketika tidak ada setempat untuk sosialisasi dan desas-desus dan rumor (misal:

umumnya lebih sulit untuk
diselesaikan dalam wakiu yang

ifformasi yang jelas dari sumber sebagai mediator konflik isu dukun santet)
g memiliki otoritas, terlebih
etika ada pertentangan informasi
ari sekian banyak sumber
danya “jarak sosial” antara Program rutin Coffee Morning Mendekatkan dan membangun
asyarakat dan aparat antara Ulama, tokoh masyarakat | saling percaya antara
enyebabkan proses penyzluran dan pemerintah daerah masyarakat dan aparat
eluhan masyarakat menjadi
rhambat
eresahan social yang sulit Pengembangan forum Mengembangkan pemahaman
itangani umumnya berkaitan silaturahmi bersama antar umat | akan perbedaan dan hak serta
engan adanya perbedasn beragama. kewajiban dalam
eyakinan, ideology dan bermasyarakat
eyakinan Pengembangan forum lintas-
partai di pedesaan (slametan,
arisan, dil)
onflik terbuka yang melibatkan Pengembangan kegiatan Mengkikis dendam
massa atau kelompok dalam bersama lintas afiliasi (bukan antarkelompok yang bertikai
jumlah besar dan memiliki pertandingan, tapi permainan) (misal: konflik peserta
petbedaan identitas yang Pilkada, konflik antar
terwariskan dari waktu ke waktu pendukung partai)
cenderung sulit
didamaikan/diakomodasikan
" Faktor yang mempercepatnys Program mediasi konflik Mencegah kemungkinan
keresaban social menjadi konflik ditempuh jalur represif dalam
yang manifest umumaya adalah penyelesaian konflik
diskriminasi, inkonsistensi,
ketidakaditan/kesewenang-
wenangan
Konflik yang sifatnya horizontal Pengembangan dan Revitalisasi | Menumbuhkan kertkunan dan

Peran Forum Kerukunan Antar-
Umat Beragama

toleransi antar umat beragama
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F

baik tentang lokasi atau wilayah kejadian, waktu, pihak-pihak yang terlibat,
sumber dan faktor penyebab keresahan, dampak yang ditimbulkan secara benar-
benar mendalam. Prinsip ini sudah barang tentu hanya bisa dijalankan bila
didukung oleh suatu sistem dokumentasi yang tertata rapi.

. Butuh fairness. Artinya secara jujur dan terbuka pemerintah harus berupaya

sedapat mungkin untuk berpikir seadil-adilnya dan bertindak yang obyektif
dengan siapa pun, terutarma terhadap mereka yang lemah, terabaikan dan marginal.
Sejak awal perlu disadari bahwa aksi-aksi keresahan sosial pada dasarnya adalah
sebuah “teriakan untuk meminta perhatian dan keadilan”, sehingga yang
semestinya dilakukan bukan pagi-pagi memperlakukan masyarakat yang meminta
keadilan itu sebagai terdakwa, tetapi seyogianya memperlakukan mereka sebagai
korban yang perlu mendapat simpati dan empati (*),
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INTERVIEW GUIDE

ENYUSUNAN MODEL SOCIAL EARLY WARNING SYSTEM
U;TUK MENGANTISIPASI KONFLIK SOSIAL DI MASYARAKAT

Kata Pengantar

Kami adatah tim peneliti dari LPPM Universitas Airlangga. Saat ini kami sedang
adakan studi dalam rangka menyusun Model Social Early Warning System untuk
ngantisipast terjadinya Konflik Sosial di Masyarakat.
Kami mohon bapak/ibu sekalian bersedia memberikan informasi yang kami
blituhkan sebagai bahan bagi kami untuk merumuskan program penanganan konflik,
di Provinsi Jawa Timur. Atas kesediaan dan dukungan bapak/ibu sekatian,
mi menyampaikan terima kasih.

Al IDENTITAS INFORMA

1. Nama % eeeeesstessrerasatancossonsess evesmssssessnventisases
2. Jenis kelamin : Laki-taki/Perempuan

3. Usia ! eeaceesnnes tahun

4, Status % reeesssectstecenarteresteetsananatestbatonnatasersenns

8 POTENSI DAN SUMBER KONFLIK

5. Dalam 5 tahun terakhir, apa saja potensi konflik yang ada dan timbul di
masyarakat sekitar? :

6. Apa saja yang menjadi potensi menyebab terjadinya konflik kelas yang
sifatnya vertikal dan konflik horisontal di masyarakat? Apakah terjadi
akumulasi perbedaan dan segregasi sosial berdasarkan perbedaan kelas
dan perbedaan yang sifatnya horisontal?
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7. Sejauhmana isu SARA potensial memicu terjadinya konflik di masyarakat?

8. Sejauhmama faktor politik menjadi penyebab terjadinya konflik di
masyarakat? )

9. Sej-a"uhmana terjadi segregasi sosial di masyarakat? Apa yang menjadi
faktor yang melatarbelakangi terjadinya segregasi sosial di masyarakat?
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10.Apa yang menjadi pemicu terjadinya konflik sehingga berkembang
menjadi konflik yang terbuka atau manifest?

C| MEMBANGUN KESERASIAN SOSIAL ‘
11.Sejauhmana batas daya toleransi masyarakat terhadap perbedaan dan

isu SARA?

12.Bagaimanakah cara atau mekanisme yang dikembangkan untuk
meredakan atau menetralisir konflik yang timbul? Siapa pihak yang
berperan dalam negosiasi konflik?
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3.Apa yang berkembang di masyarakat setelah terjadi konflik yang sifatnya
terbuka? Apakah konflik yang terjadi melahirkan dendam yang
terpendam atau malah mendewasakan sikap masyarakat dalam

menerima perbedaan?

1

14.Sejauhmana keserasian sosial berkembang di masyarakat, dan forum
apakah yang biasanya menjadi titik temu untuk menetralisir adanya
erbedaan atau potensi konflik yang ada di masyarakat?

15.Bagaimanakah peran pemerintah daerah, tokoh masyarakat, tokoh
agama dan berbagai lembaga sosial yang ada dalam mengembangkan
hubungan keserasian sosial dan penanganan konflik di masyarakat?
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Perempuan
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80.]|[Penyusunan Program Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Bappeda 2005
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83.
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Jatim
87)| Penyusunan Perencanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Bappeda 2006
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Survival Keluarga Miskin
89]| Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Bappeda 2007
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90| Rasa Aman, Mekanisme Adaptasi masyarakat dan Ekskalasi Polda Jatim 2007
TindakKejahatan di Propinsi Jawa Timur
91} Pemberdayaan Nelayan Melalui Diversifikasi Usaha di Pantai Prigi, Balitbang Jatim | 2007
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97.| Penelitian Kemiskinan di Perkotaan dan Aliematif Kebijakannya Balitbang Jatim | 2007
97.| Penyusunan Program dan Evaluasi Antisipasi Urbanisasi Berlebih Bappeprop 2007
di Kota-Kota di Provinsi Jawa Timur Jatim
94 [ Penyusunan Kebijakan dan Program Pemberdayaan UKM di Bappeda 2007
) Kabupaten Sumenep : Pamekasan
Surabaya, 23 Maret 2003
Karnaji, S.s0s. M.Si
Nip. 132 162 037
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Surabaya. 29 Oktober 2009
Siti Mas’udah, S.Sos., M.Si.
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